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Sambutan Rektor UIN Sunan Ampel Surabaya 
 
Berdasarkan ketetapan pemerintah no. 55 th.2007 dan ketetapan kementerian 
Pendidikan no. 16 th 2007 dan no. 232/U/ 2000 tentang perencanaan kurikulum jenjang 
perguruan tinggi dan evaluasi hasil pengajaran bagi mahasiswa institut dan ketetapan 
kementerian agama no. 353 th. 2004 tentang kurikulum jenjang pengajaran, Universitas 
Islam Negeri Sunan ampel  menyiapkan buku-buku pengajaran sebagai pengembangan 
kurikulum dan meningkatkan kompetensi  dosen dan kinerjanya. 
Untuk merealisasi tujuan tersebut di atas UIN bekerja sama dengan pemerintah 
Indonesia dan IDB. Atas kerja sama ini telah dilakukan serangkaian perbaikan kinerja 
dosen  untuk menyediakan  buku-buku pengajaran. Hasil dari perbaikan telah diterbitkan 
25 buku ajar yang masing-masing mewakili materi materi yang ditetapkan pada lima 
fakultas dengan semua  jurusannya. Buku yang ada di hadapan anda yang berjudul Ilmu 
Balaghah salah satu buku dari 25 buku yang telah disebutkan di atas, untuk mahasiswa  
fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel. Di antara tujuan dari penulisan buku 
ini adalah memberikan arahan-arahan dalam mengajarkan materi ilmu baya>n dan 
mempelajarinya, dengan harapan  pengajaran materi  ini  berlangsung  efektif dan efesien  
dan menyenangkan sehingga dapat meningkatkan kualitas mahasiswa UIN Sunan Ampel. 
Akhirnya ucapan terima kasih dan penghargaan disampaikan kepada pemerintah 
Indonesia dan IDB atas bantuannya dalam penulisan dan penerbitan buku ini.  
Disampaikan pula ucapan  terima kasih dan perhargaan  kepada penulis buku ini yang 
telah mencurahkan tenaganya dalam  menyelesaikan  buku ini. Mudah-mudahan buku ini 
memberikan sumbangan untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran di 
UIN Sunan Ampel Surabaya. 
       
 Rektor UIN Sunan Ampel Surabaya 
 
 
                   Prof. Dr Abd A.la 















Alhamdulillah, segala puji  bagi Allah, berkat tawfiq dan hidayahnya buku 
Balaghah al-Qur’an (ilmu baya>n) praktis ini dapat diselesaikan. Buku balaghah 
ini ditulis untuk mendukung dan melengkapi buku-buku balaghah yang 
merupakan mata kuliah pokok di fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam 
Agama Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya. 
 Buku balaghah ini ditulis dan disusun dengan menggunakan bahasa 
Indonesia supaya lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Buku ini juga 
mengambil contoh-contoh dari sastra bahasa Indonesia dan dari  kitab al-Quran 
al-kari<m sebagai aplikasinya dengan pertimbangan agar mahasiswa lebih dekat 
kepada  kalam Allah yang merupakan petunjuk hidupnya, di samping mengenali 
keindahannya. Sementara  contoh-contoh yang diambil dari bahasa Indonesia 
dimaksudkan supaya mahasiswa terbantu untuk memahaminya.    
Dalam mata kuliah  ilmu al-bala>ghah, para mahasiswa diharapkan lebih 
aktif menelaah bahan-bahan yang dibutuhkan sebagai bahan penunjang. Hal ini  
penting  dilakukan  supaya  para mahasiswa memperoleh pengetahuan balaghah 
(kesusastraan) yang lebih luas dan mendalam. 
Buku ini tentu masih banyak kekurangan di sana sini, oleh karena itu kritik 
dan saran sangat diharapkan  untuk perbaikan kualitas pada semester berikutnya. 
Akhirnya, penulis mohon kepada Allah swt semoga buku ini ada 
manfaatnya bagi peminat sastra secara umum dan sastra  al-Qur’an al-kari<m 
secara khusus. Amin 
 
 
                                                                       Surabaya, 1 September 2013 
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SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP) 
  
A. Pengantar Identitas 
1. Data pribadi 
Nama Dosen  : Prof. Dr. Husein Aziz, M.Ag 
Pangkat/Gol.  : IVd/Pembina Utama  (Guru Besar) 
 Kantor              : Fakultas Adab IAIN  Sunan Ampel  
                                  Jln. A.Yani 117 Surabaya. 
Tempat konsultasi   : Di Ruang Dosen Fakultas  Adab 
Jam konsultasi  : 09.00-10.00 WIB 
Alamat Rumah   : Ketintang Baru Gang 13/ 10 Wonocolo Surabaya  
Telp   : 081330735840 
 
2. Mata Kuliah  
Nama Mata kuliah : Ilmu Balaghah (Ilmu Bayan)  
Jurusan   : Bahasa dan Sastra Arab 
Semester/Kelas.  : IV A,B, C, D 
Bobot sks               : 2 sks 
Jadwal kuliah  : Selasa, 07.00- 08.40 WIB 
                                                      Selasa, 10.00- 11.40 WIB 
                                                      Selasa, 12-00- 13.40 WIB 
                                                      Selasa, 14.00- 15.40 WIB 
Kelompok MK  : Kompetensi Khusus 
Mata Kuliah Prasyarat : _ 
 
 
B. DESKRIPSI MATA KULIAH 
Mata kuliah Ilmu Bayan adalah mata kuliah yang membahas tentang bagaimana 
mempersiapkan mahasiswa mengenali berbagai gaya bahasa dalam wacana sastra dan dapat 
pula menggunakannya dalam menyampaikan gagasan atau pemikiran dalam bentuk ungkapan.  
Oleh karena itu pada mata kuliah ini membekali mahasiswa agar mampu mengenali, 
memahami dan menggunakannya dalam menyampaikan pemikiran dalam bentuk ungkapan.  
  
C. STANDAR KOMPETENSI MATAKULIAH 
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Berkemampuan memahami dan menggunakan berbagai bahasa dalam menyampaikan gagasan 
dan pemikiran dalam bentuk ungkapan.. 
 
D. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
 
No Kompetensi Dasar Indikator 
1 Memahami konsep umum tentang 
Ilmu Ilmu Bayan   
- Menjelaskan definisi Ilmu Bayan   
- Mengkritisi tujuan, ruang lingkup Ilmu 
Bayan. 
- Menganalisis urgensi Ilmu Bayan bagi 
mahasiswa. 
2 Memahami dan memiliki 
wawasan tentang proses lahirnya 
ilmu Bayan.  
- Menjelaskan perkembangan pemikiran 
manusia tentang gaya bahasa. 
- Menjelaskan timbulnya Ilmu Bayan   
- Menjelaskan langkah-langkah operasional 
metode ilmiah yang melahirkan ilmu Bayan. 
3 Memahami konsep al-tasybih 
(Gaya Bahasa Perbandingan) 
- Menjelaskan unsur-unsur pokok tasybih 
-  Menjelaskan ragam tasybih dan kegunaannya 
 
4 Memiliki pemahaman tentang 
Majaz (Pergeseran Makna) 
- Menjelaskan definisi majaz  
-   Perbedaan Majaz dengan Tasybih. 
-   Mengenalkan  beberapa bentuk Majaz. 
5 Memiliki pemahaman tentang 
Majaz isti’arah : Majaz istiarah 
Tashrihiyyah dan majaz istiarah  
Tamsiliyyah 
- Mengemukakan definisi Isti’arah 
tashrihiyyah dan kegunaannya 
-  Mengenalkan berbagai bentuk istiarah 
tashrihiyyah dengan mengaplikasikannya 
dalam surah-surah al-Qur’an. 
- Mengenalkan  beberapa bentuk tamsiliyyah. 
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dan mengaplikasikannya dalam surah-surah 
al-Qur’an. 
 
6 Memiliki pemahaman tentang 
Majaz Isti’arah Makniyyah 
(Personifikasi)  
- Menjelaskan beberapa bentuk gaya bahasa 
isti’arah Makniyyah. 
- Menjelaskan kegunaan majaz isti’arah 
Makniyyah.  
-   Mengemukakan perbedaan Majaz isti’arah 
Makniyyah dengan Majaz isti’arah 
Tashrihiyyah 
-   Mengenalkan majaz isti’arah Makniyah dari 
sastra al-Qur’an 
7 Memiliki pemahaman tentang 
Majaz mursal  
- Menjelaskan definisi Majaz Mursal 
- Menjelaskan  berbagai  ragam bentuk majaz 
Mursal. 
-   Manfaat Majaz  Mursal 
- Mengenalkan penggunaan Majaz Mursal 
dalam surah al-Qur’an. 
 
8 Memiliki pemahaman tentang 
Majaz Aqly. 
- Menjelaskan definisi Majaz Aqly  
 -  Mengemukakan contoh-contoh Majaz Aqly  
dari ayat –ayat al-Qur’an. 
 
9 Memiliki pemahaman tentang 
gaya bahasa kinayah. 
- Mengemukakan definisi  gaaya bahasa 
kinayah 
-  Menjelaskan berbagai ragam kinayah 
- Mengemukan bentuk-bentuk gaya bahasa 
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kinayah dalam ayat-ayat  al-Qur’an. 
 
10 Memiliki pemahaman, tentang 
perbedaan antara Tasybih, Majaz 
dan Kinayah.  
- Menjelaskan perbedaan antara tasybih dan 
majaz 
-   Menjelaskan perbedaan antara majaz dan 
kinayah 
 
11 Memiliki wawasan dan 
pemahaman tentang hubungan 
ilmu Bayan dengan pemikiran 
Islam. 
- Menjelaskan hubungan ilmu Bayan dengan 
ilmun Fiqh. 
 - Menjelaskan hubungan  ilmu Bayan dengan 
ilmu kalam 
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E. TIMELINE DAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
No. Tanggal Materi Strategi/Metode  
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Sumber 
1. 6 Maret  2012 a. Pengertian Ilmu Bayan  
b. Tujuan Ilmu Bayan  
c. Ruang lingkup materi Ilmu 
Bayan  




2. Tanya Jawab 
1. Perkenalan 
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
3. Apersepsi 
4. Energizer 
5. Menyampaikan materi Perkuliahan 
6. Memberi pertanyaan kepada  mahasiswa 
7. Menilai 
8. Pre Test Perkuliahan 
9. Kontrak Belajar 
1. Bakri Syeh Amin, al-
Balaghah al-Arabiyyah fi 
Tsawbiha al-Jadid fi ilm al-
ma’ani  
2. Abd aal-Qahir, al-Jurjani, 
Asrar al-Balaaghah 
3. Abdrroziq, Hasan Isamail, 
Daalail al-I’jaz Bayna Said al-
Sayrafi wa Abd al-Qahir 
       al-Jurjani 
2. 13 Maret  2012 Memahami dan memiliki 
wawasan tentang proses 
lahirnya ilmu Bayan  
Strategi Kooperatif Tipe 




1. Menuliskan Topik pembelajaran di papan tulis atau slide PPT 
2. Energizer   
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
4. Melakukan kaitan  
5.  Membagikan Lembar Kegiatan Mahasiswa (LKM) yang berbeda. 
LKM 1 dan 2 berisi tentang pertanyaan-pertanyaan materi yang 
1. Syawqi Dhayyif , al-
Balaghah, Tathawwur wa 
Tarikh. 
2. Bakri Syeh Amin, al-
Balaghah al-Arabiyyah fi 
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4. Diskusi akan dipelajari kepada masing-masing mahasiswa sebangku 
6. Meminta mahasiswa untuk berpikir secara individu (think) untuk 
menjawab pertanyaan yang terdapat dalam LKM masing-masing. 
Jawaban ditulis dalam lembar think (LKT) 
7. Meminta mahasiswa untuk berfikir secara berdua (pair) untuk 
menjawab pertanyaan dari LKM 1 dan 2. Jawaban ditulis dalam 
lembar lembar jawaban pair (LJP) 
8. Meminta mahasiswa untuk berfikir secara berempat/berlima 
(share) untuk Menjawab pertanyaan yang terdapat dalam LKM 1 
dan 2, jawaban ditulis dalam lembar jawaban share (LJS) 
9. Sebagai fasilitator dan motivator membimbing mahasiswa dalam 
melakukan diskusi kelas 
10. Memberi penguatan pada disukis kelas 
11. Membimbing mahasiswa untuk menuyusn kesimpulan 
 
Tsawbiha al-Jadid fi ilm al-
ma’ani 
3. al-Maraghy, Ahmad 
Mushthafa, Tarikh Ulum al-
Balaghah 





nsur-unsur pokok  
Strategi Cooperatif tipe 
Cooperative Script 




1. Menuliskan Topik pembelajaran di papan tulis atau slide PPT 
2. Energizer   
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
4. Melakukan kaitan 
5. Membagi mahasiswa secara berpasangan (mahasiswa A dan B). 
Masing mendapatkan LKM 1 dan 2. LKM berisi materi dan 
pertanyaaan yang berbeda. Masing-masing mahasiswa membaca 
1. Abd al-Qahir al-Jurjani, 
Asrar al-Balaghah 
2. Bakri Syeh Amin, al-
Balaghah al-Arabiyyaah, 
 3. Ahmad al-Hasyimi,Jawahir 
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tasybih materi dan menjawab pertanyaan yang terdapat dalam LKM. 
6. Dosen dan mahasiswa secara bersama menentukan siapa yang 
berperan sebagai pembicara dan pendengar. Apabila mahasiswa 
A sebagai pembicara maka ia bertugas menyampaikan materi dan 
jawaban pertanyaan yang terdapat pada LKM 1 dan mahasiswa B 
sebagai pendengar, selanjutnya mereka bertukar peran. 
7. Meminta salah satu pasangan untuk mempresentasikan hasil 
kegiatannya. 
8. Sebagai fasilitator dan motivator membimbing mahasiswa dalam 
melakukan diskusi kelas 
9. Memberi penguatan pada disukis kelas 
10. Membimbing mahasiswa untuk menuyusun kesimpulan 
 
al-Balagahah 
4.al-Qazwiny, Jalal al-Din, al-
Idhah fi Ulum al-balaghah  
  
4. .  Memahami tentangMajaz 
(Pergeseran Makna) 
- Menjelaskan definisi 
majaz  
-   Perbedaan Majaz dengan 
Tasybih. 
-   Mengenalkan  
Strategi Cooperative tipe 





1. Menuliskan Topik pembelajaran di papan tulis atau slide PPT 
2. Energizer   
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
4. Melakukan kaitan 
5. Membagi peserta didik dalam kelompok secara heterogen yang 
beranggotakan 4-5 mahassiwa 
6. Meminta masing-masing kelompok untuk membuat peta konsep 
dari materi yang akan dipelajari (dosen belum menjelaskan tetapi 
mahasiswa diminta membuat peta konsep) 
1. Ahmad al-Hasyimi,Jawahir 
al-Balagahah. 
2. Abd al-Qahir al-Jurjani, 
Asrar al-Balaghah 
3.. Bakri Syeh Amin, al-
Balaghah al-Arabiyyah 
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beberapa bentuk Majaz 7. Meminta wakil kelompok untuk mempresentasikan peta 
konsepnya 
8. Memberikan LKM yang berisi tentang pertanyaan kepada 
masing-masing kelompok untuk dikerjakan. Mahasiswa yang 
dapat menjawab pertanyaan menjelaskan kepada anggota 
kelompok lainnya sehingga semua anggota dalam kelompok itu 
mengerti 
9. Memberikan kuis atau pertanyaan kepada seluruh mahasiswa 
10. Memberikan penghargaan atau rewards kepada kelompok yang 
memiliki nilai nilai kuis tertinggi 
11. Memberikan penguatan 
12. Membimbing mahasiswa untuk menyusun kesimpulan. 
5. 3 April 2012 Memiliki pemahaman 
tentang Majaz isti’arah : 
Majaz istiarah Tashrihiyyah 
dan majaz istiarah  
Tamsiliyyah 
Strategi pembelajaran 
Problem based-Learning  
1. Diskusi 
2. Brainstorming 
3. Ceramah  
4. Pamer karya 
1. Menuliskan Topik pembelajaran di papan tulis atau slide PPT 
2. Energizer   
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
4. Melakukan kaitan 
5. Mengelompokkan mahasiswa  
6. Melakukan konfrontasi masalah 
7. Mengorganisasi mahasiswa untuk belajar melalui LKM 
8. Membantu mahasiswa melakukan eksplorasi pengetahuan 
9. Menghasilkan karya dan memamerkannya 
10. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
1. Ahmad al-Hasyimi,Jawahir 
al-Balaghah. 
2. Abd al-Qahir al-Jurjani, 
Asrar al-Balaghah 
3.. Bakri Syeh Amin, al-
Balaghah al-Arabiyyah 
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11. Melakukan pengutana 
12. Melakukan penyimpulan 
 
6. 10 April  2012 Memiliki pemahaman 
tentang Majaz Isti’arah 
Makniyyah (Personifikasi)  
Strategi Kooperatif Tipe 





1. Menuliskan Topik pembelajaran di papan tulis atau slide PPT 
2. Energizer   
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
4. Melakukan kaitan  
5.  Membagikan Lembar Kegiatan Mahasiswa (LKM) yang berbeda. 
LKM 1 dan 2 berisi tentang pertanyaan-pertanyaan materi yang 
akan dipelajari kepada masing-masing mahasiswa sebangku 
6. Meminta mahasiswa untuk berpikir secara individu (think) untuk 
menjawab pertanyaan yang terdapat dalam LKM masing-masing. 
Jawaban ditulis dalam lembar think (LKT) 
7. Meminta mahasiswa untuk berfikir secara berdua (pair) untuk 
menjawab pertanyaan dari LKM 1 dan 2. Jawaban ditulis dalam 
lembar lembar jawaban pair (LJP) 
8. Meminta mahasiswa untuk berfikir secara berempat/berlima 
(share) untuk Menjawab pertanyaan yang terdapat dalam LKM 1 
dan 2, jawaban ditulis dalam lembar jawaban share (LJS) 
9. Sebagai fasilitator dan motivator membimbing mahasiswa dalam 
melakukan diskusi kelas 
10. Memberi penguatan pada disukis kelas 
1. Bakri Syeh Amin, al-
Balaghah al-Arabiyyah 
2. Ahmad al-Hasyimi,Jawahir 
al-Balagahah. 
3. Abd al-Qahir al-Jurjani, 
Asrar al-Balaghah 
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11. Membimbing mahasiswa untuk menuyusn kesimpulan 
 
7. 17 April  2012 Ujian Tengah Semester 
(UTS) 
Tes Tes Tulis Tes Tulis 
8.  24 April  2012 a.  Memiliki pemahaman 
tentang Majaz mursal 
Strategi Cooperative tipe 





1. Menuliskan Topik pembelajaran di papan tulis atau slide PPT 
2. Energizer   
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
4. Melakukan kaitan 
5. Membagi peserta didik dalam kelompok secara heterogen yang 
beranggotakan 4-5 mahassiwa 
6. Meminta masing-masing kelompok untuk membuat peta konsep 
dari materi yang akan dipelajari (dosen belum menjelaskan tetapi 
mahasiswa diminta membuat peta konsep) 
7. Meminta wakil kelompok untuk mempresentasikan peta 
konsepnya 
8. Memberikan LKM yang berisi tentang pertanyaan kepada 
masing-masing kelompok untuk dikerjakan. Mahasiswa yang 
dapat menjawab pertanyaan menjelaskan kepada anggota 
kelompok lainnya sehingga semua anggota dalam kelompok itu 
mengerti 
9. Memberikan kuis atau pertanyaan kepada seluruh mahasiswa 
1. Ahmad al-Hasyimi,Jawahir 
al-Balagahah. 
2. Abd al-Qahir al-Jurjani, 
Asrar al-Balaghah 
3.. Bakri Syeh Amin , al-
Balaghah al-Arabiyyah 
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10. Memberikan penghargaan atau rewards kepada kelompok yang 
memiliki nilai nilai kuis tertinggi 
11. Memberikan penguatan 
12. Membimbing mahasiswa untuk menyusun kesimpulan. 
9. 1 Mei  2012 a. Memiliki pemahaman 
tentang Majaz Aqly. 
Strategi Kooperatif Tipe 





1. Menuliskan Topik pembelajaran di papan tulis atau slide PPT 
2. Energizer   
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
4. Melakukan kaitan  
5.  Membagikan Lembar Kegiatan Mahasiswa (LKM) yang berbeda. 
LKM 1 dan 2 berisi tentang pertanyaan-pertanyaan materi yang 
akan dipelajari kepada masing-masing mahasiswa sebangku 
6. Meminta mahasiswa untuk berpikir secara individu (think) untuk 
menjawab pertanyaan yang terdapat dalam LKM masing-masing. 
Jawaban ditulis dalam lembar think (LKT) 
7. Meminta mahasiswa untuk berfikir secara berdua (pair) untuk 
menjawab pertanyaan dari LKM 1 dan 2. Jawaban ditulis dalam 
lembar lembar jawaban pair (LJP) 
8. Meminta mahasiswa untuk berfikir secara berempat/berlima 
(share) untuk Menjawab pertanyaan yang terdapat dalam LKM 1 
dan 2, jawaban ditulis dalam lembar jawaban share (LJS) 
9. Sebagai fasilitator dan motivator membimbing mahasiswa dalam 
melakukan diskusi kelas 
1. Ahmad al-Hasyimi,Jawahir 
al-Balagahah. 
2. Abd al-Qahir al-Jurjani, 
Asrar al-Balaghah 
3.. Bakri Syeh Amin, al-
Balaghah al-Arabiyyah 
4. Sayyid Qutb, al-Tashwir al-
Fanny 
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10. Memberi penguatan pada disukis kelas 
11. Membimbing mahasiswa untuk menuyusn kesimpulan 
 
10. 8 Mei. 2012 Memiliki pemahaman 




Strategi Cooperatif tipe 
Cooperative Script 




1. Menuliskan Topik pembelajaran di papan tulis atau slide PPT 
2. Energizer   
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
4. Melakukan kaitan 
5. Membagi mahasiswa secara berpasangan (mahasiswa A dan B). 
Masing mendapatkan LKM 1 dan 2. LKM berisi materi dan 
pertanyaaan yang berbeda. Masing-masing mahasiswa membaca 
materi dan menjawab pertanyaan yang terdapat dalam LKM. 
6. Dosen dan mahasiswa secara bersama menentukan siapa yang 
berperan sebagai pembicara dan pendengar. Apabila mahasiswa 
A sebagai pembicara maka ia bertugas menyampaikan materi dan 
jawaban pertanyaan yang terdapat pada LKM 1 dan mahasiswa B 
sebagai pendengar, selanjutnya mereka bertukar peran. 
7. Meminta salah satu pasangan untuk mempresentasikan hasil 
kegiatannya. 
8. Sebagai fasilitator dan motivator membimbing mahasiswa dalam 
melakukan diskusi kelas 
9. Memberi penguatan pada disukis kelas 
10. Membimbing mahasiswa untuk menuyusun kesimpulan 
1. Ahmad al-Hasyimi,Jawahir 
al-Balagahah. 
2. Abd al-Qahir al-Jurjani, 
Asrar al-Balaghah 
3.. Bakri Syeh Amin, al-
Balaghah al-Arabiyyah 
4.  Sayyid Qutb, al-tashwir al-
Fanny  
 




11. 15 Mei  2012 a. Memiliki 
pemahaman, tentang 
perbedaan antara 
Tasybih, Majaz dan 
Kinayah. 
Strategi pembelajaran 
Problem based-Learning  
1. Diskusi 
2. Brainstorming 
3. Ceramah Diskusi 
4. Pamer karya 
1. Menuliskan Topik pembelajaran di papan tulis atau slide PPT 
2. Energizer   
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
4. Melakukan kaitan 
5. Mengelompokkan mahasiswa  
6. Melakukan konfrontasi masalah 
7. Mengorganisasi mahasiswa untuk belajar melalui LKM 
8. Membantu mahasiswa melakukan eksplorasi pengetahuan 
9. Menghasilkan karya dan memamerkannya 
10. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
11. Melakukan pengutana 
12. Melakukan penyimpulan 
 
1. Ahmad al-Hasyimi,Jawahir 
al-Balagahah. 
2. Abd al-Qahir al-Jurjani, 
Asrar al-Balaghah 
3.. Bakri Syeh Amin, al-
Balaghah al-Arabiyyah 
4.  Sayyid Qutb, al-Tashwir 
al-Fanny 
12. 22 Mei  2012 a. Memiliki wawasan 
dan pemahaman 
tentang hubungan 
ilmu Bayan dengan 
pemikiran Islam. 
Strategi Cooperative tipe 





1. Menuliskan Topik pembelajaran di papan tulis atau slide PPT 
2. Energizer   
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
4. Melakukan kaitan 
5. Membagi peserta didik dalam kelompok secara heterogen yang 
beranggotakan 4-5 mahassiwa 
6. Meminta masing-masing kelompok untuk membuat peta konsep 
1. Ahmad al-Hasyimi,Jawahir 
al-Balagahah. 
2. Abd al-Qahir al-Jurjani, 
Asrar al-Balaghah 
3.. Bakri Syeh Amin, al-
Balaghah al-Arabiyyah 
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dari materi yang akan dipelajari (dosen belum menjelaskan tetapi 
mahasiswa diminta membuat peta konsep) 
7. Meminta wakil kelompok untuk mempresentasikan peta 
konsepnya 
8. Memberikan LKM yang berisi tentang pertanyaan kepada 
masing-masing kelompok untuk dikerjakan. Mahasiswa yang 
dapat menjawab pertanyaan menjelaskan kepada anggota 
kelompok lainnya sehingga semua anggota dalam kelompok itu 
mengerti 
9. Memberikan kuis atau pertanyaan kepada seluruh mahasiswa 
10. Memberikan penghargaan atau rewards kepada kelompok yang 
memiliki nilai nilai kuis tertinggi 
11. Memberikan penguatan 
12. Membimbing mahasiswa untuk menyusun kesimpulan. 
4.  Sayyid Qutb, al-Tashwir 
al-Fanny 
13. 22 Mei  2012 Review - - - 
14. 29 Mei  2012  Waktu Cadangan - - - 
15. 5 Juni   2012 Waktu Cadangan - - - 
16. 9 sd.20 Juni 
2012 
Ujian Akhir Semester (UAS) Tes Tes Test 
 













F. EVALUASI  
1. Bentuk  
• UTS (20%) 
• UAS (30%) 
• Performansi (10%) 
• Tugas Terstruktur (Tugas kuis, mind map, dan  penyimpulan pada setiap kali 
tatap muka)  Bobot 40% 
 
2. Instrumen Evaluasi 
• Tugas Terstruktur 
• Soal Ujian Tengah Semester 
1) Mata kuliah Ilmu Bayan adalah mata kuliah yang membekali mahasiswa  
agar memiliki kemampuan membaca menulis dengan baik dan benar. 
Apa yang anda ketahui tentang: 
a)  Urgensi Ilmu Bayan  
b) Pengertian Imu Bayan   
c) Manfaat Ilmu Bayan   
d) Ruang lingkup materi Ilmu bayan   
e) Urgensi Ilmu bayan bagi mahasiswa 
 
2) Ilmu bayan marupakan ilmu yang mebahas tentang  pemilihan gaya 
bahasa yang tepat dan baik dalam menyampaikan  gagasan. Oleh karena 
itu mahasiswa dituntut mengetahui beberapa gaya bahasa dan dapat 
mengaplikasikannya. 
a) Perbedaan kalimat baligh dan kalimat tidak baligh 
b) Apa yang anda ketahui tentang al-tasybih dan berikan contohnya.  
c) Sebutkan   macam-macam tasybih yang anda ketahui berikut dengan 
c Memiliki wawasan dan pemahaman tentang hubungan ilmu Bayan 
dengan pemikiran Islam.ontohnya. 
d) Memiliki wawasan dan pemahaman tentang hubungan ilmu Bayan 
dengan pemikiran Islam. 





e) Membaca satu surah al-Qur’an dan menunjukkan bentuk tasybih yg 
ada di dalamnya. 
f) Apa yang anda ketahui tentang majaz istiarah tashrihiyah dan berikan 
contohnya 
g) Memaca satu surah al-Qur’an dan menyebutkan bentuk-bentuk  
majaz istiarah tashrihiyah berikut tasybih di dalamnya dan 
manfaatnya. 
h) Aapa ayang anda keahui tentang istiarah makniyah dan berkan 
contohnya. 
i) Membaca satu surah al-Qur’an dan mengemukakan bentuk-bentuk 
istiarah makniyah dan manfaatnya 
j) Apa yang anda ketahui tentang istiarah tamsiliyah dan dan berikan 
contohnya. 
k) Membaca satu surah al-Qur’an dan mengemukakan bentuk-bentuk 
tamsiliyah dan faedahnya 
l) Apa yang anda ketahui tentang kinayah dan berbagai bentuknya serta 
berikan cntohnya. 
m) Membaca satu surah al-Qur’an dan mengemukakan bentuk-bentuk 
kinayah dan kegunaannya 
 
• Soal Ujian Akhir Semester 
 
a) Apa yang anda ketahui tentang majas mursal dan faedahnya   
b) Membaca satu surah  dari al-Qur.an dan mengemukakan majas mursal 
di dalamnya dan manfaatnya 
c) Apa yang anda ketahui tentang  majaz mursal alaqah juz,iyah dan 
kuliah  berikan contoh-contohnya dan apa manfaatnya. 
d)Apa yang anda ketahui tentang majaz  mursal alaqah sababiyah dan   
musabbabiyah dan berikan contohnya.  
              e)Membaca satu surah al-Qur’an dan mengemukakan bentuk majaz 
mursal         alaqah sababiyah dan musabbabiyah yang ada di dalamnya berikut 
kegunaannya. 





               f)Apa ayang anda ketahui tentang mura’at al- nadhir, (keselarasan atau 
kesrsuaian) dan berikan contohnya. 
               g) Membaca  satu surah al-Qur’an dan menyebutkan bentuk kalimat 
yang berkaitan dengan mera’at al-nadhir dan manfaatnya  
 
Hubungan ilmu ma’ani dengan pemikiran Islam .  
a) Apa yang anda ketahui tentang hubungan  ilmu bayan dengan ilmu 
keisalaman dan berikan contoh yang memadahi. 
b) Apa yang anda ketahui tentang hubungan ilmu bayan dengan  ilmu 
pengetahuan dan berikan bukti yang memadahi. 
 
Selain itu mahasiswa harus mengerjakan tugas di luar klas yaitu 
membaca  
satu surah dari al-Qur’an dan mengemukakan seluruh unsur-unsur 
bayani  secara utuh yang ada di dalam surah tersebut sebagai aplikasi 
menyeluruh dari ilmu bayan  
 
    
• Lembar Observasi Performan dan Tugas Terstruktur   
No Indikator Penilaian 
1 2 3 4 5 
1. Diskusi Kelas 
• Kemampuan menyampaikan ide 
• Kemampuan menyampaikan 
argumentasi pada saat menjawab 
pertanyaan 
• Sikap pada saat menyampaikan ide 
dan menjawab pertanyaan 
• Kerjasama antar anggota kelompok 
     
2. Mind Map      





• Alur map sesuai dengan conten 
• Kejelasan Alur 




• Kemampuan bernalar 
• Kedisiplinan 
• Cara berpakaian 
• Refleksi akhir 
     
4. Penyimpulan 
• Simpulan sesuai dengan indikator  
pencapaian pembelajaran yang 
diinginkan 
• Simpulan menggambarkan 
keseluruhan dari pembahasan 
• Simpulan memiliki tata bahasa yang 
mudah dimengerti  
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Al-Bala>ghah  secara praktis adalah ilmu tentang ungkapan estetis (seni yang 
indah). Bala>ghah tidak hanya dimiliki  bangsa Arab saja  akan  tetapi juga dimiliki 
bangsa-bangsa lain di dunia. Masing-masing bangsa mempunyai, ungkapan  estetis. 
Hanya kadang-kadang  ukuran–ukuran bala>ghahnya berbeda  antara satu bangsa dengan 
bangsa lain antara satu masa dengan masa yang lain. Namun di sana ada unsur-unsur  
yang sama  antara ungkapan estetis bangsa-bangsa itu yaitu  keindahan, rasa, seni, 
kebenaran, keelokan dan kebenaran ungkapan. 
 
Al-Bala>ghah antara Kata dan Makna 
Para sarjana  berbeda  pendapat tentang  letak  bala>ghah,  sebagian  sarjana 
melihat bahwa  bala>ghah itu  terletak pada  kata, sebagian yang lain  melihat bahwa 
letak  bala>ghah itu  pada  makna dan  sarjana  lain  melihat  bahwa  ungkapan yang  
indah  itu pada kata dan makna, keduanya tidak dapat dipisahkan. 
Pendapat ketiga yang  merupakan  pandangan  yang dominan dalam sejarah  
bala>ghah  Arab, suatu  pendapat yang  menyatukan  kata dan makna  yang menurutnya  
keduanya bagaikan ruh dan jasad yang tidak dapat dipisahkan. 
Bahasa  itu indah bila bisa dilihat didengar dan dapat dirasakan. Untuk dapat 
dilihat menggunakan  gaya bahasa tashbi<h, maja>z dan kina>yah (ilmu baya>n). 
Demikian itu karena ilmu baya>n yang notabene berbicara tentang  gaya bahasa 
dimaksudkan untuk melukiskan gagasan dalam bentuk konkret dan aktif. Ilmu baya>n 
juga dimaksudkan mampu membentuk kalimat-kalimat itu mampu menciptakan daya 
khayal atau daya bayang dalam diri pembaca dan pendengar seperti yang dibayangkan 
penyampai  gagasan itu.   Dan  untuk dapat didengar menggunakan  kalimat insha>i/ 
kalimat langsung (ilmu ma’a>ni), Demikian itu karena kajian ilmu ma’a>ni tidak hanya 
membahas  tentang komposisi saja tetapi juga mengkaji kalimat insha>i (kalimat 
langsung) yang melahirkan pola dialog.  
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Contoh  firman Allah pada alif la>m mi>m al-sajdah 12:  
                                 
            
Artinya : Dan, jika Sekiranya kamu melihat mereka ketika orang-orang yang berdosa itu 
menundukkan kepalanya di hadapan Tuhannya, (mereka berkata): "Ya 
Tuhan Kami, Kami telah melihat dan mendengar, Maka kembalikanlah 
Kami (ke dunia), Kami akan mengerjakan amal saleh, Sesungguhnya Kami 
adalah orang-orang yang yakin." 
 
Dari ayat ini kita dapat melihat orang sedang menundukkan kepalanya, 
maksudnya malu, kita dapat  mendengar ucapan  mereka, kami telah melihat dan 
mendengar, kembalikan kami kedunia dan kami menjadi orang beriman, maksudnya 
menyesal, dan  akhirnya kita dapat merasakan  betapa malunya dan betapa menyesalnya 
mereka. 
Ungkapan  menundukkan kepala menggunakan gaya bahasa kina>yah, ungkapan 
“kami telah melihat dan telah mendengar” menggunakan kalimat lansung (kalimat 
insha>’i) yang merupakan salah satu kajian ilmu ma’ani 
Ilmu baya>n  secara praktis dapat dipahami sebagai  ilmu yang membahas 
tentang gaya bahasa. Gaya bahasa itu adalah perihal memilih dan menggunakan  kata 
yang mampu menampilkan  gambaran secara kongkrit tentang gagasan yang ingin 
disampaikan. 
Sementara kajian ilmu baya>n adalah meliputi gaya bahasa tashbi<h (gaya 
bahasa perbandingan) maja<z ishti’a>rah tas}ri<hiyyah (metafora), maja>z ishti’a>rah  
makniyyah (gaya bahasa personifikasi), maja>z ishti’a>rah tamthi<liyyah (tamthil), 
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Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar  
Mahasiswa memahami  pengertian ilmu baya>n  dan  ruang lingkup kajiannya 
berikut manfaatnya dalam  mengungkapkan  pemikiran atau gagasan. 
 
Indikator  
Memahami definisi ilmu balaghah secara global dan ilmu baya>n  secara khusus 
dan mengerti kegunaannya  dalam bahasa ungkapan. 
 
Waktu  
2 x 50 menit  
 
Materi Pokok 
1. Pengertian ilmu balaghah   
2. Ruang lingkup kajian ilmu balaghah  
3. Pengertian ilmu bayan 
4. Ruang lingkup Ilmu bayan 




Pendahuluan 10 menit, dosen menyampaikan salam, kemudian membagikan  
perencanaan  perkuliahan. 
 
Penyampaian Materi 
1. Dosen  menjelaskan perencanaan  perkuliahan secara global 
2. Menjelaskan pengertian ilmu bala>ghah  
3. Mengemukkan  ruang lingkup kajian bala>ghah 
4. Mengemukakan pengertian ilmu baya>n 
5. Menjelaskan ruang lingku ilmu baya>n  
6. Menjelaskan  manfaat ilmu bayan dalam ungkapan dengan mengemukakan  
contoh-contoh dari al-Qur’an 
7. Memberikan  kesempatan berdialog 




1. Alokasi waktu 30 menit 
2. Setiap  mahasiswa  meringkas   materi yang telah dikemukakan dosen dan 
menyerahkannya kepada dosen di akhir sesi perkuliahan 
3. Dosen mengingatkan pertemuan berikutnya dan mengakhiri perkuliahan 
 
Kertas Latihan 
1. Penjelasan pengertian ilmu balaghah berikut ruang lingkup kajian  balaghah, 
penjelasan pengertian ilmu bayan dan ruang lingkup kajiannya dan manfaatnya 
dalam mengungkapkan  pemikiran  
2. Tujuan : Mahasiswa memahami pengertian ilmu balaghah dan  ruang lingkup 
kajiannya, memahami  pengertian ilmu bayan dan ruang lingkup kajiannya 
berikut manfaatnya dalam  mengungkapkan  pemikiran 
3. Materi dan sarana : kertas, pena dan lampiran 
 
Kegiatan-Kegiatan: 
1. Memabagi  mahasiswa menjadi 5 kelompok, masing-masing kelompok apa yang 
diminta pada tabel berikut 
2. Meletakkan jawaban-jawaban  di dinding supaya dikritisi teman-temannya 
3. Menyimpulkan  hasil diskusi kelas 
4. Masing-masing kelompok menyerahkan  kesimpulan-kesimpulan tersebut kepada 
dosen di akhir perkuliahan 
 
No Ungkapan Penjelasan 
1 Definisi al-balaghah  
2 Ruang lingkup kajian ilmu 
balaghah 
 
3 Pengertian ilmu bayan   
4 Ruang lingkup kajian ilmu 
bayan  
 
5 Manfaat ilmu bayan   
 
Pengertian  al-Bala>ghah 
 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
5 
 
al-Balagha>h  secara praktis adalah ilmu tentang ungkapan estetis (seni yang 
indah). Balagh>ah tidak hanya dimiliki  bangsa Arab saja  akan  tetapi juga dimiliki 
bangsa-bangsa lain di dunia. Masing-masing bangsa mempunyai  balaghah,, ungkapan  
estetis. Hanya kadang-kadang  ukuran –ukuran bala>ghahnya berbeda  antara satu 
bangsa dengan bangsa lain antara satu masa dengan masa yang lain. Namun di sana ada 
unsur-unsur  yang sama  antara ungkapan estetis bangsa-bangsa itu yaitu  keindahan, rasa, 
seni, kebenaran, keelokan dan kebenaran ungkapan. 
 
Al-Bala>ghah antara Kata dan Makna 
 Para sarjana  berbeda  pendapat tentang  letak  bala>ghah,  sebagian  sarjana 
melihat bahwa  bala>ghah itu  terletak pada  kata, sebagian  yang lain  melihat bahwa 
letak  bala>ghah itu  pada  makna dan  sarjana  lain  melihat  bahwa  ungkapan yang  
indah  itu pada kata dan makna, keduanya tidak dapat dipisahkan. 
Pendukung  pendapat pertama adalah Ja>hid, Abu> Hila>l al-Askari, Ibnu 
Khaldu>n, Plato dan Ah}mad H}asan Ziya>d. Mereka menganggap bahwa unsur  
terpenting dalam  ungkapan estetis adalah kata. Abu Hila>l al-Askari misalnya, 
mengatakan :  
“yang  penting bukan  penyampaikan  makna, karena makna dikenali oleh  
bangsa Arab dan  non Arab, orang  kota dan orang desa akan tetapi pada 
keindahan kata dan  kejerniahannya, manis dan suburnya serta tatanannya yang 
benar.” 
Pendapat  kedua, di antara pendukungya adalah Ibnu Jinni, ia menulis  buku yang 
di antara  babnya khusus menolak pendapat sarjana yang menyatakan bahwa  bangsa 
Arab  hanya memperhatikan  kata dan  mengabaikan makna. Ia mengatakan:  
“jika anda melihat  bangsa  Arab  memperindah kata-kata,  jangan menganggap 
bahwa perhatiannya  hanya pada kata, Akan tetapi menurutku, kata-kata itu 
sebagai  pengabdian  terhadap makna seperti  memperindah  wadah  untuk 
memperhatikan isi.”    
Dengan  kata lain  menurut  Ibnu Jinni,  perhatian  bangsa Arab terhadap kata itu 
harus dinilai sebagai perhatian  terhadap makna yang dikandungnya, dan  makna itu lebih 
tinggi nilainya dari  kata.. 
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Sementara pendapat ketiga yang  merupakan  pandangan  yang dominan dalam 
sejarah  bala>ghah  Arab, suatu  pendapat yang  menyatukan  kata dan makna  yang 
menurutnya  keduanya bagaikan ruh dan jasad yang tidak dapat dipisahkan. 
Di antara tokoh kelompok ini adalah Abdul Qa>hir al-Jurja>ni, seorang ilmuwan 
besar dalam  ilmu bala>ghah dalam sejarah bala>ghah, ia menyatukan kata dan makna 
yang  menurutnya  keduanya bagaikan ruh dan  jasad yang tidak dapat dipisahkan.. 
Dari  paparan di atas dapat  ditarik kesimpulan bahwa bala>ghah, ungkapan  
estetis tidak memisahkan antara kognisi dan emosi antara makna dan  kata, bahasa adalah 
makhluk hidup, ruhya  adalah  makna dan fisiknya adalah kata, jika terpisah, maka  ruh 
menjadi diri yang takberbentuk dan fisik jadi benda padat yang tidak punya rasa.  
Bahasa  itu indah bila bisa dilihat didengar dan dapat dirasakan. Untuk dapat 
dilihat menggunakan  gaya bahasa tashbi>h, maja>z dan kina>yah (ilmu baya>n). 
Demikian itu karena ilmu baya>n yang notabene berbicara tentang  gaya bahasa 
dimaksudkan untuk melukiskan gagasan dalam bentuk kongkrit dan aktif. Ilmu baya>n 
juga dimaksudkan mampu membentuk kalimat-kalimat itu mampu menciptakan daya 
khayal atau daya bayang dalam diri pembaca dan pendengar seperti yang dibayangkan 
penyampai  gagasan itu.   Dan  untuk dapat didengar menggunakan  kalimat insha>i/ 
kalimat langsung (ilmu ma’a>ni), Demikian itu karena kajian ilmu ma’a>ni tidak hanya 
membahas  tentang komposisi saja tetapi juga mengkaji kalimat insha>i (kalimat 
langsung) yang melahirkan pola dialog.  
Contoh  firman Allah pada surat alif lam mim al-sajdah 12 :  
                                 
            
Artinya : “Dan, jika Sekiranya kamu melihat mereka ketika orang-orang yang berdosa 
itu menundukkan kepalanya di hadapan Tuhannya, (mereka berkata): "Ya 
Tuhan Kami, Kami telah melihat dan mendengar, Maka kembalikanlah Kami 
(ke dunia), Kami akan mengerjakan amal saleh, Sesungguhnya Kami adalah 
orang-orang yang yakin." 
 
Dari ayat ini kita dapat melihat orang sedang menundukkan kepalanya, 
maksudnya malu, kita dapat  mendengar ucapan  mereka, kami telah melihat dan 
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mendengar, kembalikan kami ke dunia dan kami menjadi orang beriman, maksudnya 
menyesal, dan  akhirnya kita dapat merasakan  betapa malunya dan betapa menyesalnya 
mereka. 
Ungkapan  menundukkan kepala menggunakan gaya bahasa kina>yah, ungkapan 
“kami telah melihat dan telah mendengar” menggunakan kalimat lansung/(kalimat 
insha>’i) yang merupakan salah satu kajian ilmu ma’a>ni 
Ilmu baya>n  secara praktis dapat dipahami sebagai  ilmu yang membahas 
tentang gaya bahasa. Gaya bahasa itu adalah perihal memilih dan menggunakan  kata 
yang mampu menampilkan  gambaran secara kongkrit tentang gagasan yang ingin 
disampaikan. 
Ringkasan 
Bala>ghah, ungkapan  estetis tidak memisahkan antara kognisi dan emosi antara 
makna dan  kata, bahasa adalah makhluk hidup, ruhya  adalah  makna dan fisiknya adalah 
kata, jika terpisah, maka  ruh menjadi diri yang takberbentuk dan fisik jadi benda padat 
yang tidak punya rasa.  
Bahasa  itu indah bila bisa dilihat didengar dan dapat dirasakan. Untuk dapat 
dilihat menggunakan  gaya bahasa tashbi>h, maja>z dan kina>yah (ilmu baya>n). 
Demikian itu karena ilmu baya>n yang notabene berbicara tentang  gaya bahasa 
dimaksudkan untuk melukiskan gagasan dalam bentuk kongkrit dan aktif.  
Ilmu baya>n juga dimaksudkan mampu membentuk kalimat-kalimat itu mampu 
menciptakan daya khayal atau daya bayang dalam diri pembaca dan pendengar seperti 
yang dibayangkan penyampai  gagasan itu.   Dan  untuk dapat didengar menggunakan  
kalimat insha>i / kalimat langsung (ilmu ma’a>ni), Demikian itu karena kajian ilmu 
ma’a>ni tidak hanya membahas  tentang komposisi saja tetapi juga menkaji kalimat 
insha>i (kalimat langsung) yang melahirkan pola dialog. 
 
Evaluasi 
-  Jawablah pertanyaan-pertanyan berikut ini: 
1. Apa itu  al-bala>ghah ?  
2. Kemukakan ruang lingkup ilmu bala>ghah  
3. Apa itu ilmu baya>n ? 
4. Sebutkan  ruang lingkup kajian ilmu baya>n 
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5. Apa  manfaat Ilmu baya>n? Jelaskan dengan  mengemukakan contoh 
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Gaya bahasa Perbandingan (al-Tashbi<h) 
 
Pengantar 
Gaya bahasa tashbi<h ini berusaha untuk membangun ungkapan dengan cara 
membandingkan suatu hal dengan suatu hal lain yang lebih kuat. Dalam  perbandingan ini 
dapat dinyatakan dengan  kata (seperti, laksana dan sejenisnya ) bisa dengan  tidak 
menggunakan kata kata tersebut yang penting kedua sisinya, yang dibandingkan dan yang 
dibandingi dikemukakan atau disebutkan dalam ungkapan. 
Gaya bahaya tashbi<h ini merupakan model  penuturan dan penyampaian makna 
yang efektif karena makan menjadi lebih jelas. Demikian itu karena tashbi<h, 
menyampaikan makna yang yang tidak dapat ditangkap indera dapat ditangkap oleh 
indera. Tashbi<h dapat  mengemukakan makna yang tidak dikenal  kepada suatu yang 
dikenal lebih  dari itu tashbi<h dapat menyampaikan suatu yang kurang kuat kepada 
suatu yang kuat. 
 
Perencanaan Pengajaran 
Kompetensi Dasar  
Mahasiswa memahami  pengertian gaya bahasa tashbi<h dan ragamnya berikut 
manfaatnya dalam  mengungkapkan  pemikiran atau gagasan. 
 
Indikator  
Memahami definisi tashbi<h, mengenali ragam tashbi<h dan mengerti 
kegunaannya  dalam bahasa ungkapan. 
 
Waktu pembelajaran  
50 x 20 menit 
 
Materi Pokok 
1. Definisi tashbi<h dengan contohnya  
2. Ragam tashbi<h dengan contoh-contohnya 
3. Kegunaan tashbi<h dalam  ungkapan bahasa 
Kegiatan Perkuliahan 
























Pendahuluan 10 menit, dosen menyampaikan salam, kemudian membagikan  
perencanaan  perkuliahan 
 
Penyampaian Materi 
1. Dosen  menjelaskan peencanaan  perkuliahan secara gelobal 
2. Menjelaskan definisi  gaya bahasa tashbi<h dan mengemukan  contoh yang 
memadahi 
3. Mengemukkan  ragam tashbi<h dengan contoh-contohnya 
4. Menjelaskan  manfaat gaya bahasa tashbi<h dalam ungkapan dengan 
mengemukakan  contoh-contoh dari al-Qur’an 
5. Memberikan  kesempatan berdialog 
 
Penutup 
1. Alokasi waktu 30 menit 
2. Setiap  mahasiswa  meringkas   materi yang telah dikemukakan dosen dan 
menyerahkannya kepada dosen di akhir sesi perkuliahan 
3. Dosen mengingatkan pertemuan berikutnya dan mengakhiri perkuliahan 
 
Kertas Latihan 
1. Penjelasan pengertian gaya bahasa tashbi<h, ragam tasybih berikut manfaat 
tashbi<h dalam  menyampaikan gagasan 
2. Tujuan : Mahasiswa memahami pengertian tashbi<h dan  manfaatnya dalam  
mengungkapkan  pemikiran 
3. Materi dan sarana : kertas, pena dan lampiran 
 
Kegiatan-Kegiatan: 
1. Memabagi  mahasiswa menjadi 5 kelompok, masing-masing kelompok apa yang 
diminta pada tabel berikut 
2. Meletakkan jawaban-jawaban  di dinding supaya dikritisi teman-temannya 
3. Menyimpulkan  hasil diskusi kelas 
4. Masing-masing kelompok menyerahkan  kesimpulan-kesimpulan tersebut kepada 
dosen di akhir perkuliahan 
























No Ungkapan Penjelasan 
1 Definisi tashbi<h  
2 Pilar-pilar tashbi<h  
3 Pilar tashbi<h yang harus ada  
4 Ragam tashbi<h  
5 Manfaat tashbi<h  
 
Pengertian Gaya bahasa tashbi<h / perbandingan 
Gaya bahasa tashbi<h ini berusaha untuk mermbangun ungkapan dengan cara 
membandingkan suatu hal dengan suatu hal lain yang lebih kuat. Dalam  perbandingan ini 
dapat dinyatakan dengan  kata (seperti, laksana dan sejenisnya ) bisa dengan  tidak 
memggunakan kata kata tersebut yang penting kedua sisinya, yang dibandingkan dan 
yang dibandingi dikemukakan atau disebutkan dalam ungkapan. 
Gaya bahaya tashbi<h ini merupakan model  penuturan dan penyampaian makna 
yang efektif karena makan menjadi lebih jelas. Demikian itu karena tashbi<h, 
menyampaikan makna yang yang tidak dapat ditangkap indera dapat ditangkap oleh 
indera. Tashbi<h dapat  mengemukakan makna yang tidak dikenal  kepada suatu yang 
dikenal lebih  dari itu tashbi<h dapat menyampaikan suatu yang kurang kuat kepada 
suatu yang kuat.          
Contoh: 
                                
                                  
                               
               























Artinya : Allah adalah  cahaya  langit dan bumi. perumpamaan cahaya Allah, adalah 
seperti sebuah lubang yang tak tembus,  yang di dalamnya ada pelita besar. 
pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) 
seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang berkahnya, 
(yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak 
pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) Hampir-hampir 
menerangi, walaupun tidak disentuh api. cahaya di atas cahaya (berlapis-
lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki, dan 
Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah 
Maha mengetahui segala sesuatu. 
 
Yang dimaksud  lubang yang tidak tembus (mishka<h) ialah  suatu lobang di 
dinding rumah yang tidak tembus sampai kesebelahnya, biasanya digunakan untuk tempat 
lampu, atau barang-barang lain. 
Dalam ayat ini, Allah swt dibandingkan dengan cahaya. Titik persamaan  antara 
Allah yang dibandingkan dan cahaya (Nur) adalah sumber kehidupan. Hanya dengan 
diungkapkan dengn bentuk tashbi<h pernyataan itu lebih efektif (bali<gh)  karena dapat 
ditangkap oleh indra dan lebih mudah dipahami 
                                     
                               
Artinya : atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam, yang diliputi oleh ombak, yang 
di atasnya ombak (pula), di atasnya (lagi) awan; gelap gulita yang tindih-
bertindih, apabila Dia mengeluarkan tangannya, Tiadalah Dia dapat 
melihatnya, (dan) Barangsiapa yang tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah 
Tiadalah Dia mempunyai cahaya sedikitpun. 
 
Dalam ayat ini situasi kejiwaan orang-orang kafir diserupakan dengan 
kegegalapan yang mendalam. Titik temu antara situasi kejiwaan orang-orang yang tidak 
beriman dengan kegelapan yang mendalam adalah kesesatan, namun dungkapkan dengan  























kegelapan yang mendalam lebih efektif  karena dapat ditangkap oleh indera dan lebih 
mudah dipahami dan lebih mudah dibayangkan sehingga  lebih meyakinkan. 
 
                                   
                  
Artinya : Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan 
hartanya di jalan Allah  adalah serupa dengan sebutir benih yang 
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat 
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. dan Allah Maha Luas 
(karunia-Nya) lagi Maha mengetahui. 
 
Bersedakah di jalan  Allah atau karena Allah dibandingkan dengan benih yang  
tumbuh dan berkembang  hingga berbuah sampai  tujuh ratus  benih. Titik persamaannya 
adalah  besarnya pahala. Diungkapkan dengan  satu benih yang menumbuhkan  tujuh 
tangkai dan setiap tangkai  mempunyai tujuhratus benih  lebih efektif karena dapat 
ditangkap indera dan lebih mudah dipahami dan lebih persuasif. 
 
                                      
                                  
                   
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) 
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si 
penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada 
manusia dan Dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka 
perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, 
kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah Dia bersih (tidak 
bertanah). mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang mereka 
usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir. 
























  Artinya:  Mereka ini tidak mendapat manfaat di dunia dari usaha-usaha mereka 
dan tidak pula mendapat pahala di akhirat. 
Ayat ini membandingkan sedekah karena ingin dipuji manusia dengan debu tipis 
yang terdapat di atas batu hitam yang  licin, lalu disapu oleh hujan, titik  persamaannya 
adalah kesia-siaan dan ketidakmanfaatan. Diungkapan dengan debu tipis di atas batu 
hitam mulus yang disapu  air hujan lebih efektif dan lebih mudah difahami karena  dapat 
ditangkap indera dan dapat dikenali semua orang.   
 
                                       
                                    
                                   
Artinya : Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah seperti air (hujan) 
yang Kami turunkan dan langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya karena air itu 
tanam-tanaman bumi, di antaranya ada yang dimakan manusia dan binatang 
ternak. hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya, dan memakai 
(pula) perhiasannya, dan pemilik-permliknya mengira bahwa mereka pasti 
menguasasinya, tiba-tiba datanglah kepadanya azab Kami di waktu malam atau 
siang, lalu Kami jadikan (tanam-tanamannya) laksana tanam-tanaman yang 
sudah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin. Demikianlah Kami 
menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (Kami) kepada orang-orang berfikir. 
 
Yang dimaksud dengan perhiasan: bumi yang indah dengan gunung-gunung dan 
lembah-lembahnya telah menghijau dengan tanam-tanamannya. 
Yang dimaksud dengan menguasainya: dapat memetik hasilnya. 
Dalam ayat ini, durasi waktu kehidupan  di dunia diserupakan dengan air hujan 
yang belum sampai  menyentuh tanah dalam menyiram tanaman di bumi, titik 
persamaannya adalah singkatnya waktu kehidupan. Penyampaian dengan air hujan yang 
belum sampai menyentu tanah  lebih efektif (bali<gh) dari pada di kemukakan dengan 























ungkapan singkat sekali atau sebentar, karena dapat diindera dan dikenali sehingga lebih 
mudah dipahami dan lebih meyakinkan.  
 
                                 
               
Artinya : Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah 
adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. dan Sesungguhnya rumah yang 
paling lemah adalah rumah laba-laba kalau mereka mengetahui. 
 
Ayat ini  memisalkan  pengambilan orang-orang kafir terhadap Tuhan-Tuhan 
selain Allah sebagai pelindungnya dengan rumah atau sarang laba-laba.  Letak 
persamaannya  adalah kelemahan dan keringkihan. Dikemukakan dengan rumah laba-
laba  lebih efektif, karena dapat dilihat dan dibuktikan indera dan lebih mudah dipahami 
karena  dikenal banyak orang dan lebih meyakinkan. 
   
                                     
                  
Artinhya : Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat, kemudian 
mereka tiada memikulnya adalah seperti keledai yang membawa Kitab-
Kitab yang tebal. Amatlah buruknya perumpamaan kaum yang mendustakan 
ayat-ayat Allah itu. dan Allah tiada memberi petunjuk kepada kaum yang 
zalim. 
 
 Ayat ini mentashbi<hkan mereka yang memahami kitab tetapi tidak 
mengamalkannya dengan  himar yang memuat kitab, letak persamaannya adalah 
ketidakmanfaatan. Diungkapan dengan  himar memikul kitab lebih jelas karena  inderawi 
dapat ditangkap  indera dan lebih mudah dipahami karena  dikenali  semua orang  
sehingga persuasif. 























Ragam tashbi<h : tashbi<h tamthi<l adalah tashbi<h yang kedua sisinya 
mushabbah dan mushabbah bih terdiri terdiri berbagai rangkaian tidak tunggal, misalnya: 
 
                                   
                    
Artinya : Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan 
hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang 
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat 
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. dan Allah Maha Luas 
(karunia-Nya) lagi Maha mengetahui. 
 
Tashbi<h d}imni adalah suatu tashbi<h yang mushabbah dan mushabbihnya 
tidak dikemukakan dengan jelas  akan tetapi diisyaratkan namun makna dapat difahami 
seperti firman Allah dalam surah al-A’la 1-5 : 
 
                                 
             
Artinya :  
- Sucikanlah nama Tuhanmu yang Maha Tingi, 
- Yang Menciptakan, dan menyempurnakan (penciptaan-Nya), 
- Dan yang menentukan kadar (masing-masing) dan memberi petunjuk, 
- Dan yang menumbuhkan rumput-rumputan, 
- Lalu dijadikan-Nya rumput-rumput itu kering kehitam-hitaman. 
 
Maksudnya bahwa kehidupan dunia dan manusia pada  mulanya indah menarik  
bagikan tanaman awal kalinya hijau indah akan tetapi akhirnya layu lapuk dan punah.  
Tashbi<h bali<gh adalah tashbi<h dengan menyebut kedua sisinya, mushabbah 
dan mushabbah bih dan tidak menyebutkan adat al-tashbi<h (sarana tasybih) dan tidak 
pula mengemukan titik persamaannya, misalnya firma Allah : 
























                                      
                                   
                                  
      
Ringkasan 
1. Gaya bahasa tashbi<h adalah usaha untuk mermbangun ungkapan dengan cara 
membandingkan suatu hal dengan suatu hal lain yang lebih kuat. Dalam  
perbandingan ini dapat dinyatakan dengan  kata  seperti, laksana dan sejenisnya  
bisa dengan  tidak memggunakan kata kata tersebut yang penting kedua sisinya, 
yang dibandingkan dan yang dibandingi dikemukakan atau disebutkan dalam 
ungkapan. 
2. Manfaat Gaya bahasa tashbi<h: tashbi<h merupakan model  penuturan dan 
penyampaian makna yang efektif karena makan menjadi lebih jelas. Demikian itu 
karena tasybih, menyampaikan makna yang yang tidak dapat ditangkap indera 
dapat ditangkap oleh indera. Tashbi<h dapat  mengemukakan makna yang tidak 
dikenal  kepada suatu yang dikenal. Di samping itu tashbi<h dapat 
menyampaikan suatu yang kurang kuat kepada suatu yang kuat. 
 
Evaluasi 
-  Jawablah pertanyaan-pertanyan berikut ini: 
Apa itu  gaya  bahasa tashbi<h ? Jelaskan dengan memberikan contohnya 
Apa saja tashbi<h yang anda ketahui, Sebutkan dan berikan contohnya 
 Sebutkan  pilar tashbi<h yang harus ada 
Apa  manfaat gaya bahasa t tashbi<h? Jelaskan dengan  mengemukakan contoh 
Bacalah satu surah  al-Qur’an berikut ini lalu tunjukkan tashbi<h - tashbi<h di 
dalamnya serta kemukakan manfaatnya 
 























                                      
                                  
                                          
Artinya :  
- Hari kiamat, 
- Apakah hari kiamat itu? 
- Tahukah kamu Apakah hari kiamat itu? 
- Pada hari itu manusia adalah seperti anai-anai yang bertebaran, 
- Dan gunung-gunung adalah seperti bulu yang dihambur-hamburkan. 
- Dan Adapun orang-orang yang berat timbangan (kebaikan)nya, 
- Maka Dia berada dalam kehidupan yang memuaskan. 
- Dan Adapun orang-orang yang ringan timbangan (kebaikan)nya, 
- Maka tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah. 
- Tahukah kamu Apakah neraka Hawiyah itu? 
- (yaitu) api yang sangat panas. 
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Gaya Bahasa Maja>z Isti’a>rah Tas}ri<hiyyah (metafora) 
 
Pengantar 
Gaya bahasa metafora ini sama halnya dengan tashbi<h yaitu usaha untuk 
membangun ungkapan dengan cara membandingkan suatu hal dengan suatu hal lain yang 
lebih kuat. Perbedaannya dengan tashbi<h, dalam tashbi<h kedua sisinya, yang 
dibandingkan dan yang dibandingi dikemukakan dalam ungkapan. Sementara dalam  
metafora hanya menyebutkan yang dibandingi (mushabbah bih) dan tidak menyebutkan 
mushabbah (yang dibandingkan) 
Gaya bahasa metafora ini seperti halnya tashbi<h juga merupakan model  
penuturan dan penyampaian makna yang efektif karena makna menjadi lebih jelas. 
Demikian itu karena tashbi<h, menyampaikan makna yang yang tidak dapat ditangkap 
indera dapat ditangkap oleh indera, dapat  mengemukakan makna yang tidak dikenal  
kepada suatu yang dikenal lebih  dari itu dapat menyampaikan suatu yang kurang kuat 




Mahasiswa memahami  pengertian gaya bahasa metafora berikut manfaatnya 
dalam  mengungkapkan  pemikiran atau gagasan. 
 
Indikator 




50 x 20 menit 
 
Materi Pokok 
1. Definisi isti’a>rah tas}ri<hiyyah dengan contohnya  
2. Kegunaan tashbi<h dalam  ungkapan Bahasa 
 

























Pendahuluan  10 menit, dosen menyampaikan salam, kemudian membagikan  
perencanaan  perkuliahan 
 
Penyampaian Materi 
1. Dosen  menjelaskan peencanaan  perkuliahan secara gelobal 
2. Menjelaskan definisi  gaya bahasa metafora dan mengemukan  contoh yang 
memadahi 
3. Menjelaskan  manfaat gaya bahasa metafora dalam ungkapan dengan 
mengemukakan  contoh-contoh dari al-Qur’an 
4. Memberikan  kesempatan berdialog 
 
Penutup  
1.  alokasi waktu 30 menit 
2. Setiap  mahasiswa  meringkas   materi yang telah dikemukakan dosen dan 
menyerahkannya kepada dosen di akhir sesi perkuliahan 
3. Dosen mengingatkan pertemuan berikutnya dan mengakhiri perkuliahan 
 
Kertas latihan 
1. Penjelasan pengertian gaya bahasa metafora berikut manfaatnya dalam  
menyampaikan gagasan atau pemikiran 
2. Tujuan : Mahasiswa memahami pengertian gaya bahasa metafora dan manfaatnya 
dalam  mengungkapkan  pemikiran 
3. Materi dan sarana : kertas, pena dan lampiran 
 
Kegiatan-kegiatan 
1. Memabagi  mahasiswa menjadi 5 kelompok, masing-masing kelompok apa yang 
diminta pada tabel berikut 
2. Meletakkan jawaban-jawaban  di dinding supaya dikritisi teman-temannya 
3. Menyimpulkan  hasil diskusi kelas 
4. Masing-masing kelo,pok menyerahkan  kesimpulan-kesimpulan tersebut kepada 
dosen di akhir perkuliahan 























No Ungkapan Penjelasan 
1 Definisi majaz isti’arah 
tashrihiah 
 
2 Perbedaannya dengan tasybih   
3 Manfaat istia’arah tashrihiyah   
4   
5   
 
Maja>z Isti’a>rah Tas}ri<hiyyah (Metafora) 
Maja>z Isti’a>rah Tas}ri<hiyyah  adalah gaya bahasa yang membandingkan 
suatu hal dengan hal yang lain yang mempunyai sifat yang sama. Pada  bahasa Indonesia 
kita temukan misalnya :  
Bunga desa itu telah pergi (gadis cantik) 
Dewi malam  mulai memancarkan sinarnya (bulan) 
Si jago merah telah telah melalap rumah itu  (api) 
 
Sementara dalam  al-Qur’an kita dapatkan  misalnya : 
 
                              
                                      
 
Artinya : Sesungguhnya telah ada tanda bagi kamu pada dua golongan yang telah 
bertemu (bertempur). segolongan berperang di jalan Allah dan (segolongan) 
yang lain kafir yang dengan mata kepala melihat (seakan-akan) orang-orang 
muslimin dua kali jumlah mereka. Allah menguatkan dengan bantuan-Nya 
siapa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai mata hati. 
 























                                       
                                 
                  
 
Artinya : (yaitu) orang-orang yang menunggu-nunggu (peristiwa) yang akan terjadi pada 
dirimu (hai orang-orang mukmin). Maka jika terjadi bagimu kemenangan dari 
Allah mereka berkata: "Bukankah Kami (turut berperang) beserta kamu ?" dan 
jika orang-orang kafir mendapat keberuntungan (kemenangan) mereka 
berkata: "Bukankah Kami turut memenangkanmu, dan membela kamu dari 
orang-orang mukmin?" Maka Allah akan memberi keputusan di antara kamu di 
hari kiamat dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang-orang 
kafir untuk memusnahkan orang-orang yang beriman. 
 
Memenangkanmu dengan jalan membukakan rahasia-rahasia orang mukmin dan 
menyampaikan hal ihwal mereka kepada orang-orang kafir atau kalau mereka berperang 
di pihak orang mukmin mereka berperang dengan tidak sepenuh hati 
 Kata “ka>fir” dalam ayat tersebut di atas, makna asalnya adalah petani, 
hakikatnya adalah menutupi. Sebagaimana maklum petani bila menanam ia melubangi 
tani lalu memasukkan benih dan menutupinya. Kata “ka>fir” dipinjam dalam ayat 
tersebut untuk orang yang mengingkari,  tidak beriman kepada Allah swt (menutupi 
kebenaran). Kata itu lebih efektif (bali<gh) karena  mengungkapkan  makna abstrak  
kepada yang inderawi, konkret dan lebih mudah dipahami karena dikenali semua orang. 
   
                  
Artinya : Ini adalah kitab (al-Qur’an) yang tidak ada keraguan di dalamnya sebagai 
petunjuk bagi orang-orang yang bertaqwa. 
 
Kata “huda>” makna asalnya adalah sinar siang, hakikatnya adalah menerangi. 
Kata “huda>”  dipinjam sebagai metafora dalam ayat ini. Peminjaman ini lebih efektif 























sinar siang (“huda>”) dapat ditangkap indera, konkret dan mudah dipahami karena sudah 
biasa dikenali.    
Sementara makna asal kata “muttaqi>n”  yang  merupakan  kata jadian dari 
taqwa adalah perisai yang biasanya digunakan sebagai pelindung dari senjata  musuh, 
hakikatnya adala perlindungan. Peminjaman kata taqwa di ayat ini lebih efektif  karena 
dapat ditangkap oleh indera dan lebih mudah dipahami.  
 
                                
                               
                           
Artinya : (keadaan kamu Hai orang-orang munafik dan musyrikin) adalah seperti 
Keadaan orang-orang sebelum kamu, mereka lebih kuat daripada kamu, dan 
lebih banyak harta dan anak-anaknya dari kamu. Maka mereka telah 
menikmati bagian mereka, dan kamu telah menikmati bagian kamu 
sebagaimana orang-orang yang sebelummu menikmati bagiannya, dan kamu 
mempercakapkan (hal yang batil) sebagaimana mereka mempercakapkannya. 
mereka itu amalannya menjadi sia-sia di dunia dan di akhirat; dan mereka 
Itulah orang-orang yang merugi. 
 
 Makna  asal kata “habit}a” adalah onta gemuk mati keracunan, hakikatnya 
adalah perbuatan atau karya besar yang sia-sia. Peminjaman kata “habit}a” dalam ayat  
ini sebagai  metafora (isti’a>rah) lebih efektif karena inderawi, konkret, imajinatif dan 
lebih mudah dipahami karena dikenali dan persuasif. 
 
                                        
        
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik membawa 
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 























musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu. 
 
                                  
                                     
                   
Artinya : Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk atau 
yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, Maka mereka 
yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi mereka yang 
kafir mengatakan: "Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk 
perumpamaan?." dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan 
Allah, dan dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya 
petunjuk. dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik, 
  
Asal makna “fa>siq” adalah terluka kulitnya, hakikatnya adanya cacat. Kata 
“fa>siq” dipinjam sebagai metafora di adalam ayat ini untuk orang-orang  yang 
melanggar ajaran agama. Peminjaman kata “fa>siq” di sini  lebih efektif karean a dapat 
ditangkap indera dan mudah dipahami (komunikatif) karena dikenali semua orang. 
 
                                
                              
Artinya : Allah pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan mereka dari 
kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). dan orang-orang yang kafir, 
pelindung-pelindungnya ialah syaitan, yang mengeluarkan mereka daripada 
cahaya kepada kegelapan (kekafiran). mereka itu adalah penghuni neraka; 
mereka kekal di dalamnya. 
 























 Makna asal kata “z}uluma>t” adalah kegelapan, hakikatnya adalah kebodohan, 
peminjaman kata “z}uluma>t”  pada ayat  ini lebih efektif  karena inderawi, konkret dan 
persuasive meyakinkan. 
Sementara makna asal kata “nur>” adalah cahaya, hakikatnya adalah keilmuan 
dan pengetahuan. Peminjaman kata “nur>” di ayat ini  lebih efektif karena  dapat 
ditangkap indera dan lebih meyakinkan.  
 
                                 
Artinya : Mereka itulah orang yang membeli  kesesatan dengan  petunjuk, Maka tidaklah 
beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka mendapat petunjuk. 
  
                              
                                
                           
Artinya : Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan harta 
mereka dengan memberikan surga untuk mereka. mereka berperang pada jalan 
Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang 
benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Quran. dan siapakah yang lebih 
menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual 
beli yang telah kamu lakukan itu, dan Itulah kemenangan yang besar. 
 
Makna asal kata  “ishtara>” adalah membeli, hakikatnya adalah  menukar, 
peminjaman kata membeli (“ishtara>”) lebih efektif karena lebih kuat dan lebih 
mengena dari  kata menukar. 
                                         
                        























Artinya : Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya al kitab (al-
Quran) dan Dia tidak Mengadakan kebengkokan di dalamnya;- sebagai 
bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan siksaan yang sangat pedih dari 
sisi Allah dan memberi berita gembira kepada orang-orang yang pembalasan 
yang baik. 
 
Makna asal kata “‘iwaja>” adalah kebengkokan, hakikatnya adalah kesalahan 
atau kekeliruan. Peminjaman kata  bengkok (“‘iwaja>”)  pada ayat tersebut di atas lebih 
efektif karena inderawi, konkret  dan  mudah dipahami karena dikenal sehingga 
meyakinkan.   
 
           
Artinya : Tunjukilah kami jalan yang lurus. 
  
Frase “al-s}ira>t al-mustaqi>m,” makna asalnya adalah jalan lurus, hakikatnya  
adalah  jalan yang  mudah  untuk  mengantarkan  kepada tujuan. Frase ini dipinjam 
sebagai metafora untuk Islam. Peminjaman  frase ini lebih efektif karena dapat ditangkap 
indera dan  lebih mudah dipahami karena  dikenali semua orang.  
 
                                      
                                         
                                 
                                         
                                  
                                     























                                  
      
 
Artinya :  
- Kabarkanlah kepada orang-orang munafik bahwa mereka akan mendapat 
siksaan yang pedih, 
- (yaitu) orang-orang yang mengambil orang-orang kafir menjadi teman-teman 
penolong dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Apakah mereka mencari 
kekuatan di sisi orang kafir itu? Maka Sesungguhnya semua kekuatan 
kepunyaan Allah. 
- Dan sungguh Allah telah menurunkan kekuatan kepada kamu di dalam Al 
Quran bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan 
diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), Maka janganlah kamu duduk 
beserta mereka, sehingga mereka memasuki pembicaraan yang lain. karena 
Sesungguhnya (kalau kamu berbuat demikian), tentulah kamu serupa dengan 
mereka. Sesungguhnya Allah akan mengumpulkan semua orang-orang munafik 
dan orang-orang kafir di dalam Jahannam, 
- (yaitu) orang-orang yang menunggu-nunggu (peristiwa) yang akan terjadi 
pada dirimu (hai orang-orang mukmin). Maka jika terjadi bagimu kemenangan 
dari Allah mereka berkata: "Bukankah Kami (turut berperang) beserta kamu ?" 
dan jika orang-orang kafir mendapat keberuntungan (kemenangan) mereka 
berkata: "Bukankah Kami turut memenangkanmu, dan membela kamu dari 
orang-orang mukmin?" Maka Allah akan memberi keputusan di antara kamu di 
hari kiamat dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang-orang 
kafir untuk memusnahkan orang-orang yang beriman. 
- Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan 
membalas tipuan mereka. dan apabila mereka berdiri untuk shalat mereka 
berdiri dengan malas. mereka bermaksud riya (dengan shalat) di hadapan 
manusia. dan tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali 
 























Kata “muna>fik”, makna asalnya adalah hewan yang hidup di terowongan seperti 
kura-kura atau sejenisnya, hakikatnya berwajah dua. Peminjaman kata “muna>fik” untuk 
meyampaikan mereka yang beriman dengan mulutnya sementara hatinya kafir dalam 
ayat-ayat tersebut di atas adalah efektif karena dapat ditangkap indera dan lebih mudah 




1. Gaya bahasa metafora adalah usaha untuk mermbangun ungkapan dengan cara 
membandingkan suatu hal dengan suatu hal lain yang lebih kuat. Perbedaannya 
dengan tashbi<h, dalam tashbi<h kedua sisinya, yang dibandingkan dan yang 
dibandingi dikemukakan dalam ungkapan. Sementara dalam  metafora hanya 
menyebutkan yang dibandingi (mushabbah bih) dan tidak menyebutkan 
mushabbah (yang dibandingkan). 
2. Manfaat Gaya bahasa metafora : Metafora merupakan model  penuturan dan 
penyampaian makna yang efektif karena makan menjadi lebih jelas. Demikian itu 
karena metafora, menyampaikan makna yang yang tidak dapat ditangkap indera 
dapat ditangkap oleh indera. Metafora dapat  mengemukakan makna yang tidak 
dikenal  kepada suatu yang dikenal. Di samping itu tashbi<h dapat 




-  Jawablah pertanyaan-pertanyan berikut ini: 
      Apa itu gaya  bahasa metafora / isti’a>rah tas}rihiyyah ? Jelaskan dengan 
memberikan contohnya 
Apa perbedaan metafora dengan tashbi<h, Sebutkan dan berikan contohnya 
Apa  manfaat gaya bahasa tashbi<h? Jelaskan dengan  mengemukakan contoh 
Bacalah satu surah  al-Qur’an berikut ini lalu tunjukkan maja>z isti’a>rah 
tas}ri<hiyyah di dalamnya serta kemukakan manfaatnya 
 























                                            
                                       
                                         
                                  
                                     
           
Artinya :  
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas, 
Karena Dia melihat dirinya serba cukup. 
Sesungguhnya hanya kepada Tuhanmulah kembali(mu). 
Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang, 
Seorang hamba ketika mengerjakan shalat, 
Bagaimana pendapatmu jika orang yang melarang itu berada di atas 
kebenaran, 
Atau Dia menyuruh bertakwa (kepada Allah)? 
Bagaimana pendapatmu jika orang yang melarang itu mendustakan dan 
berpaling? 
Tidaklah Dia mengetahui bahwa Sesungguhnya Allah melihat segala 
perbuatannya? 
Ketahuilah, sungguh jika Dia tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya Kami 
tarik ubun-ubunnya, 
(yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan lagi durhaka. 























Maka Biarlah Dia memanggil golongannya (untuk menolongnya), 
Kelak Kami akan memanggil Malaikat Zabaniyah, 
Sekali-kali jangan, janganlah kamu patuh kepadanya; dan sujudlah dan 
dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan). 
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Maja>z Isti’a>rah Makniyyah (Personifikasi) 
 
Pengantar 
Gaya bahasa personifikasi ini seperti halnya tashbi<h, berusaha untuk 
membangun ungkapan dengan cara membandingkan suatu hal dengan suatu hal lain yang 
lebih kuat. Hanya saja dalam personifikasi yang disebutkan adalah yang dibandingkan 
dan yang dibandingi tidak dikemukakan atau disebutkan dalam ungkapan dan diwakili 
oleh salah satu ciri atau sifatnya, atau dalam pengertian yang  lebih mudah, personifikasi 
adalah  memberi sifat manusia kepada benda-benda mati.  
Gaya bahaya personifikasi seperti halnya tashbi<h ini merupakan model  
penuturan dan penyampaian makna yang efektif karena makna menjadi lebih jelas. 
Demikian itu karena tashbi<h, menyampaikan makna yang yang tidak dapat ditangkap 




Mahasiswa memahami pengertian gaya bahasa personifikasi berikut manfaatnya 
dalam mengungkapkan pemikiran atau gagasan. 
 
Indikator 
Memahami definisi maja>z isti’a>rah makniyyah, dan mengerti kegunaannya  
dalam bahasa ungkapan. 
 
Waktu Pembelajaran 
50 x 20 menit 
 
Materi Pokok 
1. Definisi maja>z isti’a>rah makniyyah dengan contohnya  





























Pendahuluan 10 menit, dosen menyampaikan salam, kemudian membagikan  
perencanaan  perkuliahan 
 
Penyampaian Materi 
1. Dosen  menjelaskan peencanaan  perkuliahan secara gelobal 
2. Menjelaskan definisi maja>z isti’a>rah makniyyah dan mengemukan  contoh 
yang memadahi 
3. Menjelaskan manfaat gaya bahasa maja>z isti’a>rah makniyyah dalam ungkapan 
dengan mengemukakan  contoh-contoh dari al-Qur’an 
4. Memberikan  kesempatan berdialog 
 
Penutup 
1. Alokasi waktu 30 menit 
2. Setiap mahasiswa meringkas materi yang telah dikemukakan dosen dan 
menyerahkannya kepada dosen di akhir sesi perkuliahan 
3. Dosen mengingatkan pertemuan berikutnya dan mengakhiri perkuliahan 
 
Kertas Latihan 
1. Penjelasan pengertian gaya bahasa maja>z isti’a>rah makniyyah berikut 
manfaatnya dalam  menyampaikan gagasan 
2. Tujuan : Mahasiswa memahami pengertian maja>z isti’a>rah makniyyah dan  
manfaatnya dalam  mengungkapkan  pemikiran 
3. Materi dan sarana : kertas, pena dan lampiran 
 
Kegiatan-Kegiatan 
1. Memabagi  mahasiswa menjadi 5 kelompok, masing-masing kelompok apa yang 
diminta pada tabel berikut 
2. Meletakkan jawaban-jawaban  di dinding supaya dikritisi teman-temannya 
3. Menyimpulkan  hasil diskusi kelas 
4. Masing-masing kelompok menyerahkan kesimpulan-kesimpulan tersebut kepada 
dosen di akhir perkuliahan 
























Maja>z isti’a>rah makniyyah adalah gaya bahasa yang menganggap benda 
benda mati tidak bernyawa  memiliki keinginan, maksud, aktifitas seperti manusia. 
Dalam bahasa indonesia kita dapatkan ungkapan seperti ombak berkejar- kejaran,  
ikan menari, burung bernyanyi dan langit menangis. 
 
Sementara dalam al-Qur’an gaya bahasa semacam ini banyak ditemukan, misalnya:   
 
                                      
                                   
               
Artinya : Demi malam ketika  berjalan 
dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah ketetapan 
yang Maha Perkasa lagi Maha mengetahui. 
dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga 
(setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir). Kembalilah Dia 
sebagai bentuk  tandan yang tua. 
tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malampun 
tidak dapat mendahului siang. dan masing-masing beredar pada garis 
edarnya. 
 
                                  
                                 
        . 
Artinya : Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi 
dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 'Arsy. Dia menutupkan malam 























kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula) 
matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah-
Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha suci 
Allah, Tuhan semesta alam. 
 
 Peminjaman kata “yasri” (berlalu), dalam ungkapan wa al-layli idza> yasri (  
malam berlalu), kata “tajri<” (berjalan) pada ungkapan  wa al-shamui tajri> (matahari 
berjalan) lebih efektif karena lebih kuat dan lebih hidup  karena mempunyai sifat-sifat 
manusia. 
 Demikian halnya dengan ungkapan matahari tidak dapat  mendapatkan bulan dan 
malampun tidak dapat mendahului siang, la> al-shamsu yanbagh> laha> an tudrika al-
qamara dan wa la al-lailu sa>biq al naha>r, merupakan personifikasi, peminjaman  
kata-kata ini lebih efektif karena inderawi dan diberi atribut kemanusiaan.   
 
                                       
                                    
                              
                                      
          
 
Artinya : Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur), 
Maka (ketahuilah) Sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, 
kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari 
segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar 
Kami jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami 
kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan 
kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur- angsur) kamu sampailah 
kepada kedewasaan, dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan (adapula) 























di antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya Dia tidak 
mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya. dan kamu 
lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air di atasnya, 
hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-
tumbuhan yang indah. 
 
                                          
                  
 
Artinya : dan di antara tanda-tanda-Nya (ialah) bahwa kau Lihat bumi kering dan 
gersang, Maka apabila Kami turunkan air di atasnya, niscaya ia bergerak 
dan subur. Sesungguhnya Tuhan yang menghidupkannya, pastilah dapat 
menghidupkan yang mati. Sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. 
 
 Pada ayat tersebut di atas terdapat peminjaman kata hamid, ihtazzat, dan 
kha>shiah. Makna  asal hamidah adalah diam, makna asal ihtazzat bergerak dan makna 
asal kha>syhiah adalah khusyu’, yang merupakan sifat-sifat manusia dalam konteks ayat 
ayat di atas digunakan untuk benda mati, dalam hal ini, bumi. Peminjaman kata-kata ini 
lebih efektif karena membuat ungkapan itu kuat dan hidup.    
 
                                     
            . 
Artinya : bahkan mereka mendustakan hari kiamat. dan Kami menyediakan neraka yang 
menyala-nyala bagi siapa yang mendustakan hari kiamat. 
apabila neraka itu melihat mereka dari tempat yang jauh, mereka mendengar 
kegeramannya dan suara nyalanya. 























                                
                                           
                                     
 
Artinya : dan orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, memperoleh azab Jahannam. 
dan Itulah seburuk-buruk tempat kembali. 
apabila mereka dilemparkan ke dalamnya mereka mendengar suara neraka 
yang mengerikan, sedang neraka itu menggelegak, 
 Hampir-hampir (neraka) itu terpecah-pecah lantaran marah. Setiap kali 
dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-orang kafir), penjaga-penjaga 
(neraka itu) bertanya kepada mereka: "Apakah belum pernah datang kepada 
kamu (di dunia) seorang pemberi peringatan?" 
mereka menjawab: "Benar ada", Sesungguhnya telah datang kepada Kami 
seorang pemberi peringatan, Maka Kami mendustakan(nya) dan Kami katakan: 
"Allah tidak menurunkan sesuatupun; kamu tidak lain hanyalah di dalam 
kesesatan yang besar". 
 
 Asal makna “taghayyuz}” adalah  kemarahan yang merupakan salahsatu sifat 
manusia, kata “taghayyuz}”  dipinjam untu mendeskripsikankan api neraka. Peminjaman 
kata ini sebagai personifikasi lebih efektif karena lebih kuat dan lebih hidup. Ayat ini 
menggambarkan bagaimana dahsyat dan seramnya neraka itu, setiap orang dapat 
membayangkkannya. 
 
                                           
                   
Artinya :  dan golongan kiri, siapakah golongan kiri itu? 
dalam (siksaan) angin yang Amat panas, dan air panas yang mendidih, 
dan dalam naungan asap yang hitam. 























tidak sejuk dan tidak menyenangkan. 
Sesungguhnya mereka sebelum itu hidup bermewahan. 
 
                         
                               
             
 
Artinya : dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah 
kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu 
dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan 
hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang 
bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah 
menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk. 
 
                            
    
Artinya : sesudah amarah Musa menjadi reda, lalu diambilnya (kembali) luh-luh 
(Taurat) itu; dan dalam tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat untuk orang-
orang yang takut kepada Tuhannya. 
 
                                
Artinya : Maka tatkala rasa takut hilang dari Ibrahim dan berita gembira telah datang 
kepadanya, diapun bersoal jawab dengan (malaikat-malaikat) Kami tentang 
kaum Luth. 
                              























Artinya : sekali-kali tidak dapat, Sesungguhnya neraka itu adalah api yang bergolak, 
yang mengelupas kulit kepala, 
yang memanggil orang yang membelakang dan yang berpaling (dari agama), 
 
 Frase “la> kari<m” (tidak mengenal belas kasihan), “shafa> h}ufratin” (bibir 
jurang), “sakata ‘an musa> al-ghadab” (kemarahan Musa diam),  “dhahaba ‘an 
ibra>hi<ma al-raw’u” (rasa takut telah pergi) dan “tad’u> man adbara” ( neraka 
memanggil), merupakan  ungkapan personikasi. Peminjaman  frase-frase ini  efektif 
karena lebih kuat dan hidup karena memiliki sifat manusia. 
 
Ringkasan 
1. Gaya bahasa maja>z isti’a>rah makniyyah memberikan sifat manusia kepada 
benda mati Perbedaannya dengan tashbi<h, dalam tashbi<h kedua sisinya, yang 
dibandingkan dan yang dibandingi dikemukakan dalam ungkapan. Sementara 
dalam  personifilasi hanya menyebutkan yang mushabbah (yang dibandingkan) 
sementara mushabbah bih-nya tidak disebutkan dan hanya di wakili oleh salah 
satu  cirinya. 
2. Manfaat Gaya bahasa personifikasi : Personifikasi merupakan model  penuturan 
dan penyampaian makna yang efektif karena makan menjadi lebih jelas dan 
hidup bergerak aktif.  
 
Evaluasi 
-  Jawablah pertanyaan-pertanyan berikut ini: 
Apa itu  gaya  bahasa maja>z isti’a>rah makniyyah? Jelaskan dengan 
memberikan contohnya 
Apa perbedaan personifikasi dengan tashbi<h dan metafora, Jelaskan dan berikan 
contohnya 
 Apa manfaat gaya bahasa personifikasi? Jelaskan dengan mengemukakan contoh 
Bacalah satu surah al-Qur’an berikut ini lalu tunjukkan maja>z isti’a>rah 
makniyyah di dalamnya serta kemukakan manfaatnya 
 
 























                                            
                                 
                                         
                                         
                                    
                                    
                                    
                                       
        
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Maja>z Isti’a>rah Tamthi<liyyah (Tamthi<l) 
 
Pengantar 
Gaya bahasa tamthi<l ini sama halnya dengan metafora yaitu usaha untuk 
membangun ungkapan dengan cara membandingkan suatu hal dengan suatu hal lain yang 
lebih kuat. Hanya saja bila dalam metafora yang dipinjam hanya satu kata atau satu frase 
sementara dalam  gaya bahasa tamthi<l berupa satu ungkapan. 
Gaya bahaya tamthi<l ini seperti halnya tashbi<h dan maja>z isti’a>rah juga 
merupakan model penuturan dan penyampaian makna yang efektif karena makna menjadi 
lebih jelas. Demikian itu karena tamthi<l, menyampaikan makna yang tidak dapat 
ditangkap indera dapat ditangkap oleh indera, dapat  mengemukakan makna yang tidak 
dikenal  kepada suatu yang dikenal lebih  dari itu dapat menyampaikan suatu yang kurang 





Mahasiswa memahami pengertian gaya bahasa tamthi<l berikut manfaatnya 
dalam  mengungkapkan  pemikiran atau gagasan. 
 
Indikator  




50 x 20 menit 
 
Materi Pokok 
1. Definisi istia’a>rah tamthi>liyyah dengan contohnya  
2. Kegunaan istia’a>rah tamthi>liyyah dalam  ungkapan Bahasa 
 
























Pendahuluan   




1. Dosen  menjelaskan peencanaan  perkuliahan secara gelobal 
2. Menjelaskan definisi  gaya bahasa tamthi>l dan mengemukan  contoh yang 
memadahi 
3. Menjelaskan  manfaat gaya bahasa tamthi>l dalam ungkapan dengan 
mengemukakan  contoh-contoh dari al-Qur’an 
4. Memberikan  kesempatan berdialog 
 
Penutup  
1. Alokasi waktu 30 menit 
2. Setiap  mahasiswa  meringkas   materi yang telah dikemukakan dosen dan 
menyerahkannya kepada dosen di akhir sesi perkuliahan 
3. Dosen mengingatkan pertemuan berikutnya dan mengakhiri perkuliahan. 
 
Kertas Latihan 
1. Penjelasan pengertian gaya bahasa tamthi>l berikut manfaatnya dalam  
menyampaikan gagasan atau pemikiran 
2. Tujuan : Mahasiswa memahami pengertian gaya bahasa tamthi>l dan manfaatnya 
dalam  mengungkapkan  pemikiran 
3. Materi dan sarana : kertas, pena dan lampiran 
 
Kegiatan-Kegiatan: 
1. Membagi  mahasiswa menjadi 5 kelompok, masing-masing kelompok apa yang 
diminta pada tabel berikut 
2. Meletakkan jawaban-jawaban  di dinding supaya dikritisi teman-temannya 
3. Menyimpulkan  hasil diskusi kelas 
4. Masing-masing kelo,pok menyerahkan  kesimpulan-kesimpulan tersebut kepada 
dosen di akhir perkuliahan 























No Ungkapan Penjelasan 
1 Definisi maja>z isti’a>rah 
tamthi<liyyah  
 
2 Perbedaannya dengan 
isti’a>rah tas}ri<hiyyah  
 
3 Manfaat isti’a>rah 
tamthi<liyyah   
 
4   
5   
 
  
Gaya bahasa maja>z isti’a>rah tamthi<liyyah adalah sama dengan maja>z 
isti’a>rah tas}ri<hiyyah, perbedaannya adalah  bila maja>z isti’a>rah tas}ri<hiyyah  
terdiri satu kata atau satu frase sementra maja>z isti’a>rah tamthi<liyyah terdiri dari satu 
ungkapan kalimat. Contoh dari bahasa Indonesia :  
Duduk sama rendah berdiri sama tinggi 
Ringan sama dijinjing , berat sama dipikul 
 
Sementara contoh-contoh dari  bahasa al-Qur’an  adalah  sebagaimana berikut: 
 
                                 
                         
Artinya : Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri peringatan 
atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak juga akan beriman. 
  Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan penglihatan 
mereka ditutup. dan bagi mereka siksa yang Amat berat. 
 
Maksudnya: mereka tidak dapat memperhatikan dan memahami ayat-ayat Al 
Quran yang mereka dengar dan tidak dapat mengambil pelajaran dari tanda-tanda 
kebesaran Allah yang mereka lihat di cakrawala, di permukaan bumi dan pada diri 























mereka sendiri. Maksudnya: mereka tidak dapat memperhatikan dan memahami ayat-ayat 
Al Quran yang mereka dengar dan tidak dapat mengambil pelajaran dari tanda-tanda 
kebesaran Allah yang mereka lihat di cakrawala, di permukaan bumi dan pada diri 
mereka sendiri. 
 Orang yang tidak mau menerima petunjuk, dan  tidak mau menerima segala 
macam nasehat dan tidak mau menerima kebenaran, disampaikan dan digambarkan 
seperti orang yang hatinya tersegel, pandangan mata dan pendengarannya tertutup. 
Peminjaman ungkapan ini sebagai tamthi<l sangat efektif karena dapat ditangkap indera 
dan mudah  dipahami karena dikenali semua orang.   
  
                              
Artinya : dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 
janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu  menjadi tercela dan 
menyesal. 
 
Hakikat dari ungkapan membelenggu tangan di leher adalah kebatilan, sedangkan 
hakikat membuka tangan  lebar-lebar dan penuh adalah boros. Peminjaman ungkapan ini 
sebagi tamthi<l sangat efektif karena inderawi dan mudah dipahami karena dikenali 
semua orang 
 
                                
                                 
Artinya : Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, Maka dengarkanlah olehmu 
perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamu sembah selain Allah 
sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalatpun, walaupun mereka 
bersatu menciptakannya. dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, 
Tiadalah mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Amat lemahlah 
yang menyembah dan Amat lemah (pulalah) yang disembah. 
 























Menyampaikan  gagasan tentang kelemahan tuhan-tuhan selain Allah dengan  
seorang yang tidak mampu menciptakan satu lalat yang merupakan makhluk terhina 
meski tuhan-tuhan itu bersatu bahkan  mereka tidak mampu mengejar lalat yang 
merampas sajian yang disuguhkan kepadanya adalah sangat efekti dan menggigit karena 
kelemehan yang abstrak itu disampaikan dengan bentuk konkret dan inderawi dan mudah 
dipahami karena dikenali setiap orang yang mempunyai nalar.  
 
                              
                              
        
Artinya : Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu dileher mereka, lalu tangan 
mereka (diangkat) ke dagu, Maka karena itu mereka tertengadah. 
dan Kami adakan di hadapan mereka dinding dan di belakang mereka 
dinding (pula), dan Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka tidak dapat 
melihat. 
sama saja bagi mereka Apakah kamu memberi peringatan kepada mereka 
ataukah  kamu tidak memberi peringatan kepada mereka, mereka tidak akan 
beriman. 
 
 Menyampaikan gagasan abstrak yaitu orang-orang yang tidak beriman kerena 
terbelenggu oleh masyarakatnya dengan tamthi<l yaitu orang yang terbelenggu lehernya 
adalah efektif karena dapat ditangkap indera mata dan persuasif. 
 
                                    
                                   
                                         























                                    
              
Artinya :   Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan, (berlayar) di 
lautan. sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, dan meluncurlah 
bahtera itu membawa orang-orang yang ada di dalamnya dengan tiupan 
angin yang baik, dan mereka bergembira karenanya, datanglah angin badai, 
dan (apabila) gelombang dari segenap penjuru menimpanya, dan mereka 
yakin bahwa mereka telah terkepung (bahaya), Maka mereka berdoa kepada 
Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya semata-mata. (mereka 
berkata): "Sesungguhnya jika Engkau menyelamatkan Kami dari bahaya ini, 
pastilah Kami akan Termasuk orang-orang yang bersyukur". 
Maka tatkala Allah menyelamatkan mereka, tiba-tiba mereka membuat 
kezaliman di muka bumi tanpa (alasan) yang benar. Hai manusia, 
Sesungguhnya (bencana) kezalimanmu akan menimpa dirimu sendiri; (hasil 
kezalimanmu) itu hanyalah kenikmatan hidup duniawi, kemudian kepada 
Kami-lah kembalimu, lalu Kami kabarkan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan. 
 
Hakikat dari pengertian ayat ini adalah bahwa iman seorang itu akan muncul bila 
dalam keadaan sulit dan akan menghilang bila ia dalam keadaan lapang. Penyampaian 
gagasan abstrak dikemukakan dalam bentuk tamthi<l seperti tersebut dalam ayat tersebut. 
Penyampaian  tamthi<l ini sangat efektif karena dapat ditangkap oleh indera  dan lebih 
mudah dipahami dan meyakinkan. 
Ringkasan 
1. Gaya bahasa tamthi<l adalah usaha untuk membangun ungkapan dengan cara 
membandingkan suatu hal dengan suatu hal lain yang lebih kuat. Perbedaannya 
dengan tas}ri<hiyyah, dalam tas}ri<hiyyah kata yang dipinjam terdiri satu kata 
atau satu frase, sementara dalam tamthi<l yang dipinjam  terdiri dari satu 
ungkapan. 























2. Manfaat Gaya bahasa tamthi<l: tamthi<l merupakan model  penuturan dan 
penyampaian makna yang efektif karena makan menjadi lebih jelas. Demikian itu 
karena tamthi<l, menyampaikan makna yang yang tidak dapat ditangkap indera 
dapat ditangkap oleh indera. Tamthi<l dapat  mengemukakan makna yang tidak 
dikenal  kepada suatu yang dikenal. Di samping itu tamthi<l dapat 
menyampaikan suatu yang kurang kuat kepada suatu yang kuat dan bahkan lebih 
meyakinkan karena disampaikan dalam bentuk permisalan. 
 
Evaluasi 
-  Jawablah pertanyaan-pertanyan berikut ini: 
Apa itu  gaya  bahasa tamthi<l / isti’a>rah tamthi<liyyah? Jelaskan dengan 
memberikan contohnya 
Apa perbedaannya dengan tas}ri>hiyyah, Sebutkan dan berikan contohnya 
 Apa  manfaat gaya bahasa tamthi<l ? Jelaskan dengan  mengemukakan contoh 
Bacalah satu surah  al-Qur’an berikut ini lalu tunjukkan maja>z isti’a>rah 
tamthi<liyyah  di dalamnya serta kemukakan manfaatnya 
 
                                  
                                            
                                  
                                   
                                    
                                    
                               























                               
                                      
                                        
                                 
                                    
                           
                                      
                                            
                              
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Paket VI  
Kina>yah (Gaya Bahasa Kiasan) 
 
Pengantar 
Gaya bahasa kina>yah ini sama halnya dengan metafora yaitu usaha untuk 
membangun ungkapan dengan cara membandingkan suatu hal dengan suatu hal lain yang 
lebih kuat. Hanya saja bila dalam metafora yang dimakasud hanya makna maja>zinya 
bukan makna asalnya, sementara dalam  gaya bahasa kina>yah yang dimaksud bisa 
makna kina>inya (konotatif) bisa juga makna  asalnya (denotatif)  
Gaya bahaya kina>yah ini seperti halnya tashbi>h dan maja<z isti’a>rah juga 
merupakan model penuturan dan penyampaian makna yang efektif karena makna menjadi 
lebih jelas. Demikian itu karena kina>yah, menyampaikan makna yang tidak dapat 
ditangkap indera dapat ditangkap oleh indera, dapat  mengemukakan makna yang tidak 
dikenal  kepada suatu yang dikenal, lebih  dari itu dapat menyampaikan suatu yang 
kurang kuat kepada suatu yang kuat bahkan lebih meyakinkan karena menyampaikan 





Mahasiswa memahami  pengertian gaya bahasa kina>yah berikut manfaatnya 
dalam  mengungkapkan  pemikiran atau gagasan. 
 
Indikator 

































1. Definisi kina>yah dengan contohnya  








1. Dosen  menjelaskan peencanaan  perkuliahan secara gelobal 
2. Menjelaskan definisi  gaya bahasa kina>yah dan mengemukan  contoh yang 
memadahi 
3. Menjelaskan  manfaat gaya bahasa kina>yah dalam ungkapan dengan 
mengemukakan  contoh-contoh dari al-Qur’an 
4. Memberikan  kesempatan berdialog 
 
Penutup  
1.  alokasi waktu 30 menit 
2. Setiap mahasiswa meringkas materi yang telah dikemukakan dosen dan 
menyerahkannya kepada dosen di akhir sesi perkuliahan 
3. Dosen mengingatkan pertemuan berikutnya dan mengakhiri perkuliahan 
 
Kertas Latihan 
1. Penjelasan pengertian gaya bahasa kina>yah berikut manfaatnya dalam  
menyampaikan gagasan atau pemikiran 
2. Tujuan : Mahasiswa memahami pengertian gaya bahasa kina>yah dan 
manfaatnya dalam  mengungkapkan  pemikiran 





























1. Membagi  mahasiswa menjadi 5 kelompok, masing-masing kelompok apa yang 
diminta pada tabel berikut 
2. Meletakkan jawaban-jawaban di dinding supaya dikritisi teman-temannya 
3. Menyimpulkan  hasil diskusi kelas 
4. Masing-masing kelompok menyerahkan kesimpulan-kesimpulan tersebut kepada 
dosen di akhir perkuliahan 
 
No Ungkapan Penjelasan 
1 Definisi gaya bahasa kina>yah    
2 Perbedaannya dengan 
isti’a>rah tas}ri<hiyyah  
 
3 Manfaat gaya bahasa kina>yah     
4   
5   
 
Kina>yah adalah gaya bahasa yang menyampaikan makna dengan dalilnya 
sekaligus, sehingga bahasa menjadi kuat, yang tersirat sebagi maknanya dan yang tersurat 
sebagai dalilnya. 
 
Misalnya firman Allah  swt:  
 
                                  
                        
Artinya : (yang dibacakan ini adalah) penjelasan tentang rahmat Tuhan kamu 
kepada hamba-Nya, Zakaria, 
Yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya dengan suara yang lembut. 
ia berkata "Ya Tuhanku, Sesungguhnya tulangku telah lemah dan kepalaku 
telah ditumbuhi uban, dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa kepada 
Engkau, Ya Tuhanku. 























Gagasan abstrak dari ayat ini adalah ketuaan (saya sudah tua), lalu dikemukakan 
denga bentuk kina>yah; tulangku sudah rapuh dan rambutkupun sudah beruban. 
Penyampaian dengan kina>yah ini sangat efektif dan kuat  karena dapat ditangkap 
indera dan  dikenali orang.  
 
                                
      
Artinya : Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun 
wanita sedang ia orang yang beriman, Maka mereka itu masuk ke dalam 
surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun. 
 
Makna asal dari kata “naqi<ra” adalah patukan burung,   dimana seekor burung 
yang hinggap di satu pohon ia mematuk dengan paruhnya’ hakikatnya suatu “naqira” 
sebagai kina>yah di sini sangat efektif karena  inderawi dan meyakinkan, dan bahkan 
melahirkan kontemplasi sekaligus keindahan. Artinya mereka tidak diberlakukan 
lalim meski sekecil patukan burung di hutan belantara yang tidak diperhatikan orang. 
Di sini ada pesan tinggi sekaligus keindahan. 
 
                                   
                             
Artinya : Dia memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam 
malam dan menundukkan matahari dan bulan, masing-masing berjalan 
menurut waktu yang ditentukan. yang (berbuat) demikian Itulah Allah 
Tuhanmu, kepunyaan-Nyalah kerajaan. dan orang-orang yang kamu seru 
(sembah) selain Allah tiada mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari. 
 























                            
        
Artinya : (ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap umat dengan 
pemimpinnya; dan Barangsiapa yang diberikan kitab amalannya di tangan 
kanannya Maka mereka ini akan membaca kitabnya itu, dan mereka tidak 
dianiaya sedikitpun. 
 
Makna asal  kata “fatila>” adalah garis tengah biji-bijian, hakikatnya adalah 
suatu yang sangat kecil. Penggunaan  kata  “fatila>”  di ayat ini sebagai kina>yah 
sangat efektif karena dapat ditangkap indera dan mudah dipahami karena dikenal 
semua orang. Bahkan mengandung kontemplasi sekaligus keindahan karena 
mengandung pesan tinggi dimana mereka tidak akan diperlakukan lalim meski 
sekecil garis tengah biji-bijian.  
                            
Artinya : dan bertaut betis (kiri) dan betis (kanan), 
kepada Tuhanmulah pada hari itu kamu dihalau. 
 
Maksudnya adalah sesak sekali, dungkapkan dengan bertautnya betis dengan 
betis lain sangat efektif karena dapat ditangkap indera dan akhirnya lebih mudah 
dipahami sebab dikenali oleh semua orang. 
 
                            
Artinya :  Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?, 
dan Kami telah menghilangkan daripadamu bebanmu, 
yang memberatkan punggungmu? 
 
Yang dimaksud dengan beban di sini ialah kesusahan-kesusahan yang diderita 
Nabi Muhammad s.a.w. dalam menyampaikan risalah. 























Penyampaian gagasan tentang rasa senang dengan melapangkan dada “alam 
nashrah laka s}adrak” sebagai bentuk kina>yah sangat efektif karena dapat ditangkap 
indera dan lebih mudah dipahami. 
  
                                
                                 
                                
                                 
                   
Artinya : Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan 
isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah 
pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat 
menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi ma'af 
kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah 
ditetapkan Allah untukmu, dan Makan minumlah hingga terang bagimu 
benang putih dari benang hitam, Yaitu fajar. kemudian sempurnakanlah 
puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri 
mereka itu, sedang kamu beri'tikaf  dalam mesjid. Itulah larangan Allah, 
Maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan 
ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa. 
 
Makna asal kata “liba>s” adalah selimut, sementara  penyampaian gagasan 
tentang hubungan suami istri dikemukakan dengan selimut disini  sebagai kina>yah 
sangat efektif karena inderawi dan dapat menghindari  kata-kata “ta>bu”, disamping itu 
bahasa menjadi lebih kuat karena  dapat mendatangkan makna berkat dalilnya. Yang 
tersirat sebagai maknanya dan yang tersurat sebagai dalilnya.   























                                
                                    
Artinya : Sesungguhnya orang yang benar benar percaya kepada ayat ayat Kami 
adalah mereka yang apabila diperingatkan dengan ayat ayat itu mereka 
segera bersujud  seraya bertasbih dan memuji tuhannya, dan lagi pula 
mereka tidaklah sombong. 
lambung mereka jauh dari tempat tidurnya dan mereka selalu berdoa 
kepada Rabbnya dengan penuh rasa takut dan harap, serta mereka 
menafkahkan apa apa rezki yang Kami berikan. 
 
  Maksudnya mereka melaksanakan solat, tidak tidur di saat manusia biasanya 
pada tidur. Pengungkapan solat dengan ungkapan lambungnya jauh dari ranjangnya 
sebagai kina>yah sangat efektif karena dapat ditangkap indera dan bahkan  ranjangnya 
yang merupakan tempat tidurnya  juga terpotret 
  
                              
           
Artinya : Dan, jika Sekiranya kamu melihat mereka ketika orang-orang yang berdosa itu 
menundukkan kepalanya di hadapan Tuhannya, (mereka berkata): "Ya Tuhan 
Kami, Kami telah melihat dan mendengar, Maka kembalikanlah Kami (ke 
dunia), Kami akan mengerjakan amal saleh, Sesungguhnya Kami adalah 
orang-orang yang yakin." 
 
                              
                                 























                            
      
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam 
Keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan 
pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam Keadaan junub, terkecuali sekedar 
berlalu saja, hingga kamu mandi. dan jika kamu sakit atau sedang dalam 
musafir atau datang dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh 
perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, Maka bertayamumlah kamu 
dengan tanah yang baik (suci); sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya 
Allah Maha Pema'af lagi Maha Pengampun. 
 
Makna asal kata  “gha>it}” adalah lembah gunung, hakikatnya adalah tempat 
yang sunyi dan sepi. Pengungkapan buang air kecil atau besar dengan kata “gha>it}” 
adalah efektif karena  mendatangkan makna dengan dalilnya  sekaligus, yang tersirat 
sebagai maknanya yaitu buang air dan yang tersurat sebagai dalilnya yaitu lembah 
gunung (“gha>it}”). 
 
                                
                                  
                                
                         
Artinya : Katakanlah: "Jika kamu (menganggap bahwa) kampung akhirat (surga) itu 
khusus untukmu di sisi Allah, bukan untuk orang lain, Maka inginilah 
kematian(mu), jika kamu memang benar. 
dan sekali-kali mereka tidak akan mengingini kematian itu selama-lamanya, 
karena kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat oleh tangan mereka (sendiri), 
dan Allah Maha mengetahui siapa orang-orang yang aniaya. 























dan sungguh kamu akan mendapati mereka, manusia yang paling loba kepada 
kehidupan (di dunia), bahkan (lebih loba lagi) dari orang-orang musyrik. 
masing-masing mereka ingin agar diberi umur seribu tahun, Padahal umur 
panjang itu sekali-kali tidak akan menjauhkannya daripada siksa. Allah Maha 
mengetahui apa yang mereka kerjakan. 
 
Ungkapan ingin hidup seribu tahun merupakan kina>yah atau kiyasan dari ingin 
berumur panjang. Ungkapan ingin hidup seribu tahun lebih mengena lebih jelas 
ketimbang ungkapan  ingin berumur panjang.  
 
                                          
                                 
                                   
                                         
                                      
Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa mendapat kemenangan, 
(yaitu) kebun-kebun dan buah anggur, 
dan gadis-gadis remaja yang sebaya, 
dan gelas-gelas yang penuh (berisi minuman). 
di dalamnya mereka tidak mendengar Perkataan yang sia-sia dan tidak 
(pula) Perkataan dusta. 
sebagai pembalasan dari Tuhanmu dan pemberian yang cukup banyak, 
Tuhan yang memelihara langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya; yang  Maha Pemurah. mereka tidak dapat berbicara dengan 
Dia. 
pada hari, ketika ruh  dan para malaikat berdiri bershaf- shaf,  mereka tidak 
berkata-kata, kecuali siapa yang telah diberi izin kepadanya oleh Tuhan 
yang Maha Pemurah; dan ia mengucapkan kata yang benar. 























Itulah hari yang pasti terjadi. Maka barangsiapa yang menghendaki, niscaya 
ia menempuh jalan kembali kepada tuhannya. 
Sesungguhnya Kami telah memperingatkan kepadamu (hai orang kafir) siksa 
yang dekat, pada hari manusia melihat apa yang telah diperbuat oleh kedua 
tangannya; dan orang kafir berkata:"Alangkah baiknya sekiranya dahulu 
adalah tanah". 
 
 Ungkapan “ya> laitani< kuntu tura>ba>” ("Alangkah baiknya sekiranya dahulu 
adalah tanah"), merupakan kiyasan dari aku menyesal. Penggunaan  kina>yah dalam 
hal ini lebih menyentuh, lebih kuat dan lebih kuat karena disampaikan dengan 
buktinya.   
 
              
                
                
                           
             
Artinya : Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (al-Quran) pada malam 
kemuliaan. 
dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? 
malam qadr lebih baik dari seribu bulan 
pada malam itu turun malaikat-malaikat dan malaikat Jibril dengan izin 
tuhannya untuk mengatur segala urusan. 
malam itu (penuh) Kesejahteraan sampai terbit fajar. 
 
 Ungkapan lebih baik dari seribu bulan (khairun min alfi shahrin) adalah kiyasan  
atau kina>yah dari banyak barakah atau kebaikannya, penyampaian dengan gaya 























bahasa kina>yah ini lebih menyentuh dan lebih mengena karena  menyampaikan 
makna dengan  dalilnya.   
 
                          
                           
                               
                                      
Artinya : dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan 
berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada mereka. mereka 
Itulah orang-orang yang mendapat siksa yang berat, 
pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan ada pula 
muka yang hitam muram. Adapun orang-orang yang hitam muram 
mukanya (kepada mereka dikatakan): "Mengapa kamu kafir sesudah kamu 
beriman? karena itu rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu". 
Adapun orang-orang yang putih berseri mukanya, Maka mereka berada 
dalam rahmat Allah (surga); mereka kekal di dalamnya. 
Itulah ayat-ayat Allah. Kami bacakan ayat-ayat itu kepadamu dengan 
benar; dan tiadalah Allah berkehendak untuk menganiaya hamba-hamba-
Nya. 
  
Wajah memutih “tabyad}d}u wuju>h” adalah kina>yah dari rasa senang, 
sedangkan wajah menghitam  “taswaddu wuju>h” adalah kina>yah dari sedih.  
Penggunaan  gaya bahasa kina>yah dalam ayat ini melahirkan makna lebih kuat, lebih 
jelas karena mendatangkan makna  berikut dengan buktinya. 
 























                               
                                 
                                  
Artinya : perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, Maka 
setelah api itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang 
menyinari) mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat 
melihat. 
mereka tuli, bisu dan buta, maka tidaklah mereka akan kembali (ke jalan yang 
benar), 
atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit disertai gelap 
gulita, guruh dan kilat; mereka menyumbat telinganya dengan anak jarinya, 
karena (mendengar suara) petir,sebab takut akan mati. dan Allah meliputi 
orang-orang yang kafir. 
 
  Orang-orang munafik itu tidak dapat mengambil manfaat dari petunjuk-petunjuk 
yang datang dari Allah, karena sifat-sifat kemunafikkan yang bersemi dalam dada 
mereka. Keadaan mereka digambarkan Allah seperti dalam ayat tersebut di atas.  
Walaupun panca indera mereka sehat mereka dipandang tuli, bisu dan buta oleh karena 
tidak dapat menerima kebenaran. 
  Keadaan orang-orang munafik itu, ketika mendengar ayat-ayat yang mengandung 
peringatan, adalah seperti orang yang ditimpa hujan lebat dan petir. mereka menyumbat 
telinganya karena tidak sanggup mendengar peringatan-peringatan al- Quran itu. Ayat ini 






Perbedaan antara tashbi<h dan maja>s isti’a>rah tas}ri<hiyyah. 























Dalam tashbi<h, kedua sisi yang dibandingkan (mushabbah) dan yang 
dibandingi (mushabbah bih) disebutkan, sementara dalam isti’a>rah tas}ri<hiyyah 
hanya menyebutkan  yang dibandingi (mushabbah bih) 
 
Contoh: Alla>hu nu>r al-sama>wa>ti ( tashbi<h) 
               Litukhrija al-na>sa min al-z}uluma>ti ila al-nu>r adalah maja>s 
isti’a>rah tas}ri<hiyyah 
Perbedaan antara maja>s isti’a>rah tas}ri<hiyyah dan isti’a>rah makniyyah 
isti’a>rah tas}ri<hiyyah hanya menyebutkan mushabbah bih (yang dibandingi) 
sementara  maja>z  isti’a>rah makniyyah hanya menyebutkan mushabbah (yang 
dibandingkan), sementara mushabbah bihnya hanya disebutkan salah satu sifatnya.   
Perbedaan antara maja>z dengan kina>yah’ 
Maja>z  baik itu merupakan maja>s isti’a>rah tas}ri<hiyyah maupun maja>z 
isti’a>rah makniyyah  hanya dapat dimaknai dengan makna maja>znya dan tidak boleh 
dimaknai dengan makna asalnya. Sementara kina>yah dapat dimaknai dengan makna asal 
dan dapat pula dimaknai dengan makna  kina>yahnya. 
 
Ringkasan 
1. Gaya bahasa kina>yah adalah usaha untuk membangun ungkapan dengan cara 
menyampaikan makna dengan dalilnya. Perbedaannya dengan isti’a>rah 
tas}ri<hiyyah, dalam tas}ri<hiyyah makna yang dimaksud adalah makna 
maja>zi saja sementara dalam kina>yah, makna yang dimaksud bias makna 
kina>yahnya (konotatif) bisa juga makna asalnya (denotatif). 
2. Manfaat Gaya bahasa kina>yah : Kina>yah merupakan model penuturan dan 
penyampaian makna yang efektif karena makna menjadi lebih kuat. Demikian itu 
karena kina>yah, menyampaikan makna yang tidak dapat ditangkap indera dapat 
ditangkap oleh indera. Kina>yah dapat mengemukakan makna dengan dalilnya 
yang tersirat sebagai maknanya dan yang tersurat sebagai dalilnya. 
 
Evaluasi 
-  Jawablah pertanyaan-pertanyan berikut ini: 
Apa itu  gaya  bahasa kina>yah/ kiyasan? Jelaskan dengan memberikan 
contohnya 























Apa perbedaannya dengan tas}ri<hiyyah, Sebutkan dan berikan contohnya 
 Apa  manfaat gaya bahasa kina>yah? Jelaskan dengan  mengemukakan contoh 
Bacalah satu surah  al-Qur’an berikut ini lalu tunjukkan kina>yah di dalamnya 
serta kemukakan manfaatnya 
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Gaya bahasa ini merupakan pergeseran  makna yang tidak didasarkan hubungan 
persamaan antara makna asal (denotatif) dan majasnya (konotatif) akan tetapi didasarkan 
pada hubungan sebab akibat, sebagian dan keseluruhan, wadah dan isi dan masa lalu dan 
masa mendatang.  
Artinya menyebutkan sebab untuk menjelaskan akibat atau sebaliknya 
menyebutkan akibat untuk menjelaskan sebab. Menyebutkan sebagian untuk 
menerangkan keseluruhan atau sebaliknya, menyebutkan keseluruhan untuk 
mengemukkakan sebagian, menyebutkan wadah atau tempat  untuk mengemukakan isi 
atau sebaliknya, menyebutkan  isi untuk menyampaikan wadah. Menyebutkan masa lalu 
untuk menerangkan masa mendatang atau sebaliknya menyebutkan masa mendatang 
untuk menerangkan masa lalu. Penyebutan itu didasarkan pada aspek yang dominan, dan 




Mahasiswa memahami pengertian gaya bahasa maja>z mursal berikut 
manfaatnya dalam  mengungkapkan pemikiran atau gagasan. 
 
Indikator 
Memahami definisi gaya bahasa maja>z mursal dan raberbagai ragamnya, dan 
mengerti kegunaannya dalam bahasa ungkapan. 
 
Waktu Pembelajaran 
50 x 20 menit 
 
Materi Pokok 
1. Definisi maja>z mursal dengan contohnya  
2. Mengenali  ragam maja>z mursal  
3. Kegunaan maja>z mursal dalam ungkapan Bahasa 






























1. Dosen  menjelaskan peencanaan  perkuliahan secara gelobal 
2. Menjelaskan definisi gaya bahasa maja>z mursal berikut berbagai ragamnya  
serta mengemukan  contoh yang memadahi 
3. Menjelaskan  manfaat gaya bahasa maja>z mursal dalam ungkapan dengan 
mengemukakan  contoh-contoh dari al-Qur’an 
4. Memberikan  kesempatan berdialog 
 
Penutup  
1.  alokasi waktu 30 menit 
2. Setiap  mahasiswa  meringkas   materi yang telah dikemukakan dosen dan 
menyerahkannya kepada dosen di akhir sesi perkuliahan 
3. Dosen mengingatkan pertemuan berikutnya dan mengakhiri perkuliahan 
 
Kertas Latihan 
1. Penjelasan pengertian gaya bahasa maja>z mursal dan berbagai ragamnya 
berikut manfaatnya dalam  menyampaikan gagasan atau pemikiran 
2. Tujuan : Mahasiswa memahami pengertian gaya bahasa maja>z mursal dan 
manfaatnya dalam  mengungkapkan  pemikiran 
3. Materi dan sarana : kertas, pena dan lampiran 
 
Kegiatan-Kegiatan 
1. Membagi  mahasiswa menjadi 5 kelompok, masing-masing kelompok apa yang 
diminta pada tabel berikut 
2. Meletakkan jawaban-jawaban  di dinding supaya dikritisi teman-temannya 
3. Menyimpulkan  hasil diskusi kelas 























4. Masing-masing kelompok menyerahkan kesimpulan-kesimpulan tersebut kepada 
dosen di akhir perkuliahan 
 
No Ungkapan Penjelasan 
1 Definisi gaya bahasa majaz 
mursal    
 
2 Perbedaannya dengan isti’arah 
tashrihiyyah  
 
3 Kemukakan berbagai ragam 
majaz mursal     
 
4 Manfaat majaz mursal  
5   
 
Gaya bahasa ini merupakan pergeseran  makna yang tidak didasarkan hubungan 
persamaan antara makna asal (denotatif) dan majasnya (konotatif) akan tetapi didasarkan 
pada hubungan sebab akibat, sebagian dan keseluruhan, wadah dan isi dan masa lalu dan 
masa mendatang. Artinya menyebutkan sebab untuk menjelaskan akibat atau sebaliknya 
menyebutkan akibat untuk menjelaskan sebab. Menyebutkan sebagian untuk 
menerangkan keseluruhan atau sebaliknya, menyebutkan keseluruhan untuk 
mengemukkakan sebagian, menyebutkan wadah atau tempat  untuk mengemukakan isi 
atau sebaliknya, menyebutkan  isi untuk menyampaikan wadah. Menyebutkan masa lalu 
untuk menerangkan masa mendatang atau sebaliknya menyebutkan masa mendatang 
untuk menerangkan masa lalu. Penyebutan itu didasarkan pada aspek yang dominan, dan 
dianggap benar-benar mewakili makna yang akan disampaikan 
 
Contoh  menyebutkan akibat untuk menjelaskan sebab: 
  
                                   
Artinya : Dia-lah yang memperlihatkan kepadamu tanda-tanda (kekuasaan)-Nya dan 
menurunkan untukmu rezki dari langit. dan Tiadalah mendapat pelajaran 
kecuali orang-orang yang kembali (kepada Allah). 
 























 Yang disebutkan dalam ayat ini adalah kata “rizqi” sementara yang dimaksudkan 
adalah hujan. “rizqi” merupakan akibat dari adanya hujan. 
Contoh menyebutkan keseluruhan untuk mengemukakan sebagian: 
 
                                       
             
Artinya : atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit disertai gelap 
gulita, guruh dan kilat; mereka menyumbat telinganya dengan anak jarinya, 
karena (mendengar suara) petir, sebab takut  akan mati. dan Allah 
mengetahui  orang-orang yang kafir. 
 
 Kata as}a>bi<’ dalam ayat di atas adalah bentuk jamak dari kata us}bu>’, 
disebutkan kata as}a>bi<’ dalam bentuk jamak sementara yang dimaksudkan adalah 
bentuk tunggal sebab tidak mungkin seorang memasukkan semua jari-jarinya ke dalam 
telinganya.  
Contoh yang menyebutkan sebagian untuk mengemukakan keseluruhan: 
 
                                            
                                
Artinya : kemudian tatkala ia melihat matahari terbit, Dia berkata: "Inilah Tuhanku, ini 
yang lebih besar". Maka tatkala matahari itu terbenam, Dia berkata: "Hai 
kaumku, Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan. 
Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada tuhan yang menciptakan langit 
dan bumi, dengan cenderung kepada agama yang benar, dan aku bukanlah 
Termasuk orang-orang yang mempersekutukan tuhan. 
 
 Pada ayat tersebut di atas yang disebukan adalah kata “wajh”, sementara yang 
dimaksudkan adalah semua anggota badan, menyebutkan sebagian sementara yang 
dimaksudkan adalah keseluruhan.  























Contoh menyebutkan isi untuk mengacu pada tempat atau wadahnya: 
                                    
Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti benar-benar berada dalam 
syurga yang penuh kenikmatan, 
dan Sesungguhnya orang-orang yang durhaka benar-benar berada dalam 
neraka. 
mereka masuk ke dalamnya pada hari pembalasan. 
 
 Ayat tersebut di atas menggunakan kata na’i<m (nikmat) sementara yang 
dimaksudkan adalah tempat nikmat  itu yaitu surga yang merupakan tempat dari nikmat. 
 
                                     
          
Artinya : Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum'at, 
Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jualan  
yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. 
 
 Yang disebutkan dalam ayat di atas “dhikrulla>h” sedangkan yang dimaksudkan 
adalah solat, berarti yang dikemukakan adalah isi sementara yang dimaksudkan adalah 
wadahnya. 
Contoh menyebutkan tempat untuk mengemukakan isi: 
 
                                   
                                    
    
Artinya : bagaimana pendapatmu jika orang yang melarang itu mendustakan dan 
berpaling? 























tidaklah dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat segala 
perbuatannya? 
ketahuilah, sungguh jika dia tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya Kami 
tarik ubun-ubunnya, 
(yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan lagi durhaka. 
Maka biarlah dia memanggil golongannya (untuk menolongnya), 
kelak Kami akan memanggil malaikat Zabaniyah, 
sekali-kali jangan, janganlah kamu patuh kepadanya; dan sujudlah dan 
dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan). 
 
 
 Malaikat Zabaniyah  adalah  malaikat yang menyiksa orang-orang yang berdosa di dalam 
neraka. 
 Makna kata “na>diyah” dalam ayat tersebut adalah club yang merupakan wadah 
dari orang-orang yang ada di dalamnya, sementara yang dikehendaki adalah orang-
orangnya bukan wadahnya.   
 
Contoh lainnya: 
                            
Artinya :    Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?, 
dan Kami telah menghilangkan daripadamu bebanmu, 
yang memberatkan punggungmu? 
 
 Yang dimaksudkan  dengan kata “s}adrak” (dada) adalah kalbu yang berada 
dalam dada, menyebutkan tempat sedang yang dikehendaki adalah isi. 
Contoh lain : 
 
                                       
Artinya : Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap (memasuki) 
mesjid, Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 























Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan. 
 
Yang disebutkan dalam ayat di atas kata masjid, sedang yang dikehendaki adalah 
solat, berarti menyebutkan tempat sedang yang dimaksudkan adalah isi. 
Contoh menyebutkan masa lalu untu menunjuk masa mendatang: 
 
                                      
      
Artinya : dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) harta mereka, 
jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan jangan kamu Makan 
harta mereka bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar 
dan memakan) itu, adalah dosa yang besar. 
 
 Yang dimaksudkan kata “yata>ma>” (anak-anak yatim) yang disebutkan dalam 
ayat di atas adalah masa dewasanya, bukan masa kecilnya, sebab anak yatim tidak 
mungkin dapat mengelola harta, disebutkan masa lalunya tetapi yang dimaksudkan adalah  
masa mendatang.  
Contoh menyebutkan masa mendatang : 
 
                                  
             
Artinya : Nuh berkata: "Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorangpun di antara 
orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi. 
Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan 
menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka tidak akan melahirkan selain 
anak yang berbuat ma'siat lagi sangat kafir. 
 























 Tidak ada anak dilahirkan dalam keadaan “fa>jir” atau “ka>fir”, setiap anak  
lahir dalam keadaan fitrah. Sementara yang disebutkan dalam ayat di atas masa 
mendatang.  
 
                                      
                           
Artinya : Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-benar berada dalam kenikmatan 
yang besar (syurga), 
mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang. 
kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan mereka yang penuh 
kenikmatan. 
mereka diberi minum dari khamar murni yang dilak (tempatnya), 
laknya adalah kesturi; dan untuk yang demikian itu hendaknya orang 
berlomba-lomba. 
 
                                   
                                 
 
Artinya : dan bersama dengan dia masuk pula ke dalam penjara dua orang pemuda. 
berkatalah salah seorang diantara keduanya: "Sesungguhnya aku bermimpi, 
bahwa aku memeras anggur." dan yang lainnya berkata: "Sesungguhnya aku 
bermimpi, bahwa aku membawa roti di atas kepalaku, sebahagiannya 
dimakan burung." berikanlah kepada Kami ta'birnya; Sesungguhnya Kami 
memandang kamu Termasuk orang-orang yang pandai (mena'birkan mimpi). 
 
Menurut riwayat dua orang pemuda itu adalah pelayan-pelayan raja; seorang pelayan 
yang mengurusi minuman raja dan yang seorang lagi tukang buat roti. 
 























                                  
            
Artinya : Nuh berkata: "Ya Tuhanku, janganlah engkau biarkan seorangpun di antara 
orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi. 
Sesungguhnya jika engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan 
menyesatkan hamba-hamba-mu, dan mereka tidak akan melahirkan selain 
anak yang berbuat ma'siat lagi sangat kafir. 
 
                                     
                                
Artinya : tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan 
kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya 
(menjulang) ke langit, 
pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim dengan seizin Tuhannya. 
Allah membuat perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia supaya 
mereka selalu ingat. 
Ringkasan 
Maja>z Mursal merupakan pergeseran  makna yang tidak didasarkan hubungan 
persamaan antara makna asal (denotatif) dan majasnya (konotatif) akan tetapi didasarkan 
pada hubungan sebab akibat, sebagian dan keseluruhan, wadah dan isi dan masa lalu dan 
masa mendatang.  
Maksudnya menyebutkan sebab untuk menjelaskan akibat atau sebaliknya 
menyebutkan akibat untuk menjelaskan sebab. Menyebutkan sebagian untuk 
menerangkan keseluruhan atau sebaliknya, menyebutkan keseluruhan untuk 
mengemukkakan sebagian, menyebutkan wadah atau tempat  untuk mengemukakan isi 
atau sebaliknya, menyebutkan  isi untuk menyampaikan wadah. Menyebutkan masa lalu 
untuk menerangkan masa mendatang atau sebaliknya menyebutkan masa mendatang 























untuk menerangkan masa lalu. Penyebutan itu didasarkan pada aspek yang dominan, dan 




-  Jawablah pertanyaan-pertanyan berikut ini: 
1. Apa itu  gaya  bahasa maja>z mursal? Jelaskan dengan memberikan contohnya 
2. Apa perbedaannya dengan tas}ri<hiyyah, Sebutkan dan berikan contohnya 
3.  Apa  manfaat gaya bahasa maja>z mursal? Jelaskan dengan  mengemukakan 
contoh 
4. Bacalah satu surah  al-Qur’an berikut ini lalu tunjukkan maja>z mursal di 
dalamnya serta kemukakan manfaatnya 
 
                                 
                         
Artinya : Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan Sesungguhnya Dia akan binasa 
Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa yang ia usahakan. 
Kelak Dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak. 
Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar 
Yang di lehernya ada tali dari sabut. 
 
                                       
                     




Dari kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi, 
Yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, 
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Gaya bahasa ini merupakan pergeseran  makna yang tidak didasarkan hubungan 
persamaan antara makna asal (denotatif) dan majasnya (konotatif) akan tetapi didasarkan 




Mahasiswa memahami pengertian gaya bahasa maja>z aqli< berikut manfaatnya 
dalam  mengungkapkan  pemikiran atau gagasan. 
 
Indikator 
Memahami definisi gaya bahasa maja>z aqli< dan berbagai ragamnya, dan 
mengerti kegunaannya  dalam bahasa ungkapan. 
 
Waktu Pembelajaran 
50 x 20 menit 
 
Materi Pokok 
1. Definisi maja>z aqli<  dengan contohnya  
2. Mengenali  ragam maja>z aqli<    
3. Kegunaan maja>z aqli<  dalam  ungkapan Bahasa 
 
Kegiatan Pengajaran 
Pendahuluan   






























1. Dosen  menjelaskan peencanaan  perkuliahan secara gelobal 
2. Menjelaskan definisi gaya bahasa maja>z aqli<  berikut berbagai ragamnya serta 
mengemukan  contoh yang memadahi 
3. Menjelaskan  manfaat gaya bahasa maja>z aqli<  dalam ungkapan dengan 
mengemukakan  contoh-contoh dari al-Qur’an 
4. Memberikan  kesempatan berdialog 
 
Penutup 
1. Alokasi waktu 30 menit 
2. Setiap  mahasiswa  meringkas   materi yang telah dikemukakan dosen dan 
menyerahkannya kepada dosen diakhir sesi perkuliahan. 
3. Dosen mengingatkan pertemuan berikutnya dan mengakhiri perkuliahan 
 
Kertas Latihan 
1. Penjelasan pengertian gaya bahasa maja>z aqli<  dan berbagai ragamnya berikut 
manfaatnya dalam  menyampaikan gagasan atau pemikiran 
2. Tujuan : Mahasiswa memahami pengertian gaya bahasa maja>z aqli<  dan 
manfaatnya dalam  mengungkapkan  pemikiran 
3. Materi dan sarana : kertas, pena dan lampiran 
 
Kegiatan-Kegiatan: 
1. Memabagi  mahasiswa menjadi 5 kelompok, masing-masing kelompok apa yang 
diminta pada tabel berikut 
2. Meletakkan jawaban-jawaban  di dinding supaya dikritisi teman-temannya 
3. Menyimpulkan  hasil diskusi kelas 
4. Masing-masing kelompok menyerahkan kesimpulan-kesimpulan tersebut kepada 
dosen di akhir perkuliahan 
 
No Ungkapan Penjelasan 
1 Definisi gaya bahasa maja>z 
aqli<      
 
2 Perbedaannya dengan mursal    























3 Kemukakan berbagai ragam 
maja>z aqli<       
 
4 Manfaat maja>z aqli<    
5   
 
Maja>z aqli< adalah menyandarkan kata kerja atau semisalnya seperti isim fa>il 
atau isim maf’u>l atau mas}dar kepada sesuatu yang tidak semestinya menurut  akal 
seperti firman Allah:   
                                       
                                    
Artinya : Apakah mereka tidak memperhatikan berapa banyak generasi yang telah Kami 
binasakan sebelum mereka, Padahal (generasi itu) telah Kami teguhkan 
kedudukan mereka di muka bumi, Yaitu keteguhan yang belum pernah Kami 
berikan kepadamu, dan Kami curahkan hujan yang lebat atas mereka dan Kami 
jadikan sungai-sungai mengalir di bawah mereka, kemudian Kami binasakan 
mereka karena dosa mereka sendiri, dan Kami ciptakan sesudah mereka 
generasi yang lain. 
 
Ungkapan sungai-sungai mengalir, berarti menyandarkan kata kerja mengalir  
kepada sungai merupakan penyandaran bukan pada tempatnya menurut akal, yang 
mengalir bukanlah sungai tetapi airnya yang ada di dalamnya. 
 
Firman Allah: 
                                   
               
Artinya : Anaknya menjawab: "Aku akan mencari perlindungan ke gunung yang dapat 
memeliharaku dari air bah!" Nuh berkata: "tidak ada yang melindungi hari ini 
dari azab Allah selain Allah (saja) yang Maha Penyayang". dan gelombang 























menjadi penghalang antara keduanya; Maka jadilah anak itu Termasuk orang-
orang yang ditenggelamkan. 
 
Perlindungi pada hari ini, artinya di dalam ungkapan ini ada penyandaran isim 
fa>il yaitu tiada pelindung kepada isim maf’u>l (tiada seorang yang terlindungi)  
 
Ringkasan 
Maja>z aqli<  merupakan pergeseran  makna yang tidak didasarkan hubungan 





-  Jawablah pertanyaan-pertanyan berikut ini: 
1. Apa itu  gaya  bahasa maja>z aqli<? Jelaskan dengan memberikan contohnya 
2. Apa perbedaannya dengan maja>z mursal, Sebutkan dan berikan contohnya 
3.  Apa  manfaat gaya bahasa maja>z aqli<? Jelaskan dengan  mengemukakan 
contoh 
4. Bacalah satu surah al-Qur’an berikut ini lalu tunjukkan maja>z aqli<  berikut 
unsur-unsur bala>ghah lain dari ilmu bayan di dalamnya serta kemukakan 
manfaatnya 
                                
               
          
                         























                                
    
                                             
                             
                                    
             
 
Artinya : Orang-orang kafir Yakni ahli kitab dan orang-orang musyrik (mengatakan 
bahwa mereka) tidak akan meninggalkan (agamanya) sebelum datang kepada 
mereka bukti yang nyata, 
(yaitu) seorang Rasul dari Allah (Muhammad) yang membacakan lembaran-
lembaran yang disucikan (Al Quran), 
Di dalamnya terdapat (isi) Kitab-Kitab yang lurus. 
Dan tidaklah berpecah belah orang-orang yang didatangkan Al kitab (kepada 
mereka) melainkan sesudah datang kepada mereka bukti yang nyata. 
Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, 
dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang 
demikian Itulah agama yang lurus. 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir Yakni ahli kitab dan orang-orang yang 
musyrik (akan masuk) ke neraka Jahannam; mereka kekal di dalamnya. 
mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk. 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, 
mereka itu adalah Sebaik-baik makhluk. 
Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah syurga 'Adn yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah 























ridha terhadap mereka dan merekapun ridha kepadanya. yang demikian itu 
adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya. 
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Perubahan Makna Berdasarkan Perbedaan Tanggapan 
 
Pengantar 
Gaya bahasa ini merupakan pergeseran  makna yang tidak didasarkan hubungan 
persamaan antara makna asal (denotatif) dan majasnya (konotatif) tidak pula didasarkan 




Mahasiswa memahami pengertian gaya bahasa yang didasarkan pada perbedaan 
tanggapan dalam mengungkapkan pemikiran atau gagasan. 
 
Indikator 
Memahami pengertian gaya bahasa yang didasarkan pada  perbedaan tanggapan, 
dan mengerti kegunaannya  dalam bahasa ungkapan. 
 
Waktu Pembelajaran 
50 x 20 menit 
 
Materi Pokok 
1. Pengertian perubahan makna  berdasarkan perbedaan tanggapan dengan 
contohnya  


































1. Dosen  menjelaskan peencanaan  perkuliahan secara global 
2. Menjelaskan pengertian gaya bahasa yang didasarkan pada perbedaan tanggapan 
serta mengemukan  contoh yang memadahi 
3. Menjelaskan  manfaat gaya bahasa ini dalam ungkapan dengan mengemukakan  
contoh-contoh dari al-Qur’an 
4. Memberikan  kesempatan berdialog 
 
Penutup 
1. Alokasi waktu 30 menit 
2. Setiap  mahasiswa  meringkas   materi yang telah dikemukakan dosen dan 
menyerahkannya kepada dosen di akhir sesi perkuliahan 
3. Dosen mengingatkan pertemuan berikutnya dan mengakhiri perkuliahan 
 
Kertas Latihan 
1. Penjelasan pengertian gaya bahasa yang didasarkan pada perbedaan tanggapan 
berikut manfaatnya dalam  menyampaikan gagasan atau pemikiran 
2. Tujuan : Mahasiswa memahami pengertian gaya bahasa ini dan manfaatnya 
dalam  mengungkapkan  pemikiran 
3. Materi dan sarana : kertas, pena dan lampiran 
 
Kegiatan-Kegiatan 
1. Memabagi  mahasiswa menjadi 5 kelompok, masing-masing kelompok apa yang 
diminta pada tabel berikut 
2. Meletakkan jawaban-jawaban  di dinding supaya dikritisi teman-temannya 
3. Menyimpulkan  hasil diskusi kelas 
4. Masing-masing kelompok menyerahkan  kesimpulan-kesimpulan tersebut kepada 
dosen di akhir perkuliahan 
 
No Ungkapan Penjelasan 
1 Pengertian gaya bahasa yang 
didasarkan pada perbedaan 
tanggapan     
 























2 Perbedaannya dengan maja>z 
lugha>wi 
 
3 Kemukakan beberapa contoh 
nya       
 
4 Manfaatnya dalam bahasa   
5   
 
Perubahan makna disebabkan perbedaan tanggapan indra. Dalam bahasa 
Indonesia gaya bahasa semacam ini juga  kita  temukan, misalnya: 
 
Harga cabe pedas (pedas tanggapan indera perasa) 
Kata-katanya halus (halus tanggapan indera  peraba) 
Wajahnya manis (cantik)(manis tanggapam indera perasa) 
 
Sementara contoh-contoh dalam al-Qur’an yang menjadi kajian tulisan ini akan 
dikemukakan  berikut ini : 
 
                                      
                       
Artinya : tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. dan Sesungguhnya pada hari 
kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka 
dan dimasukkan ke dalam syurga, Maka sungguh ia telah beruntung. kehidupan 
dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan. 
 
                                 
                    
Artinya : orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan (rasul-rasul), Maka 
datanglah kepada mereka azab dari arah yang tidak mereka sangka. 























Maka Allah merasakan kepada mereka kehinaan pada kehidupan dunia. dan 
Sesungguhnya azab pada hari akhirat lebih besar kalau mereka mengetahui. 
 
                                 
                       
 
Artinya : dan berapalah banyaknya (penduduk) negeri yang mendurhakai perintah Tuhan 
mereka dan rasul-rasul-Nya, Maka Kami hisab penduduk negeri itu dengan 
hisab yang keras, dan Kami azab mereka dengan azab yang mengerikan. 
Maka mereka merasakan akibat yang buruk dari perbuatannya, dan adalah 
akibat perbuatan mereka kerugian yang besar. 
 
                               
    
Artinya : Sesungguhnya al-Quran ini adalah bacaan yang sangat mulia, 
pada kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfuzh), 
tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan. 
diturunkan dari Rabbil 'alamiin. 
 
Lihat QS al-Ahzab 18-19 
                                  
                                    
                                     
            























Artinya : Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang menghalang- halangi di 
antara kamu dan orang-orang yang berkata kepada saudara- saudaranya: 
"Marilah kepada kami". dan mereka tidak mendatangi peperangan melainkan 
sebentar. 
mereka bakhil terhadapmu, apabila datang ketakutan (bahaya), kamu Lihat 
mereka itu memandang kepadamu dengan mata yang terbalik- balik seperti 
orang yang pingsan karena akan mati, dan apabila ketakutan telah hilang, 
mereka mencaci kamu dengan lidah yang tajam, sedang mereka bakhil untuk 
berbuat kebaikan. mereka itu tidak beriman, Maka Allah menghapuskan 
(pahala) amalnya. dan yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. 
 
 
              
                  
                         
Artinya : dan ditiuplah sangkakala. Itulah hari terlaksananya ancaman. 
dan datanglah tiap-tiap diri, bersama dengan Dia seorang Malaikat penggiring 
dan seorang Malaikat penyaksi. 
Sesungguhnya kamu berada dalam Keadaan lalai dari (hal) ini, Maka Kami 
singkapkan dari  padamu tutup (yang menutupi) matamu, Maka penglihatanmu 
pada hari itu amat tajam. 
Ringkasan 
Gaya bahasa yang didasarkan perbedaan tanggapan ini merupakan pergeseran  
makna yang tidak didasarkan hubungan persamaan antara makna asal (denotatif) dan 
majasnya (konotatif) tidak pula didasarkan pada penalaran akan tetapi didasrkan pada 
perbedaan tanggapan indera 
 
Evaluasi 
























-  Jawablah pertanyaan-pertanyan berikut ini: 
1. Apa itu  yang dimaksud dengan pergeseran makna yang didasarkan perbedaan 
tanggapan? Jelaskan dengan memberikan contohnya 
2. Apa perbedaannya dengan maja>z lugha>wi, Sebutkan dan berikan contohnya 
3. Apa  manfaat gaya bahasa ini? Jelaskan dengan  mengemukakan contoh 
4. Bacalah satu surah al-Qur’an berikut ini lalu tunjukkan gaya bahasa  ini berikut 
unsur-unsur bala>ghah lain dari ilmu baya>n di dalamnya serta kemukakan 
manfaatnya: 
 
                               
                                   
                                 
                                        
                                     
                                           
                                     
                              
                                        
     























                                          
                                
                                  
                                   
                               
                              
                     
                                 
                                 
                                   
                                     
                                  
                          
                                   
                              























                                       
                             
                                
                                  
                                    
                   
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Manfaat Ilmu Baya>n 
 
Pengantar 
Ilmu baya>n sebagaimana telah dikemukakan di atas adalah ilmu yang berbicara 
tentang gaya bahasa mulai dari tashbi<h, maja>z  dan kina>yah dan maja>z mursal.  
Ilmu baya>n dapat membuat gagasan atau pemikiran abstrak menjadi inderawi 
(konkret), hidup, aktif, ekspresif, komunikatif, imajinatif, kontemplatif dan persuasif. 
Demikian itu karena gaya bahasa-gaya bahasa yang menjadi kajian ilmu baya>n  itu 
dapat  menyampaikan  pemikiran abstrak dalam bentuk lukisan konkret yang hidup, 




Mahasiswa memahami pengertian ilmu baya>n secara menyeluruh dan 
kegunaannya dalam mengungkapkan pemikiran atau gagasan. 
 
Indikator 
Memahami ilmu baya>n dan mengerti kegunaannya dalam bahasa ungkapan. 
 
Waktu Pembelajaran 
50 x 20 menit 
 
Materi Pokok 
1. Pengertian ilmu baya>n  dengan segala ragamnya  dengan contohnya  
































1. Dosen  menjelaskan peencanaan perkuliahan secara gelobal. 
2. Menjelaskan manfaat ilmu baya>n serta mengemukan contoh yang memadahi 
3. Menjelaskan  manfaat gaya bahasa ini dalam ungkapan dengan mengemukakan  
contoh-contoh dari al-Qur’an 
4. Memberikan  kesempatan berdialog 
 
Penutup 
1. Alokasi waktu 30 menit 
2. Setiap  mahasiswa  meringkas materi yang telah dikemukakan dosen dan 
menyerahkannya kepada dosen di akhir sesi perkuliahan 
3. Dosen mengingatkan pertemuan berikutnya dan mengakhiri perkuliahan 
 
Kertas Latihan 
1. Penjelasan pengertian ilmu baya>n dengan semua kajiannnya berikut manfaatnya 
dalam  menyampaikan gagasan atau pemikiran 
2. Tujuan : Mahasiswa memahami pengertian ilmu baya>n  dan manfaatnya dalam  
mengungkapkan  pemikiran 
3. Materi dan sarana : kertas, pena dan lampiran 
 
Kegiatan-Kegiatan 
1. Membagi  mahasiswa menjadi 5 kelompok, masing-masing kelompok apa yang 
diminta pada tabel berikut 
2. Meletakkan jawaban-jawaban  di dinding supaya dikritisi teman-temannya 
3. Menyimpulkan  hasil diskusi kelas 
4. Masing-masing kelompok menyerahkan  kesimpulan-kesimpulan tersebut kepada 
dosen di akhir perkuliahan 
 
No Ungkapan Penjelasan 
1 Pengertian ilmu baya>n   
2 Ruang lingkup kajian ilmu 
baya>n 
 























3 Kemukakan beberapa contoh 
nya     
 
4 Manfaatnya dalam bahasa   
5   
 
Ilmu baya>n sebagaimana telah dikemukakan di atas adalah ilmu yang berbicara 
tentang gaya bahasa mulai dari tashbi<h, maja>z dan kina>yah dan maja>z mursal. 
Pertanyasannya sekarang apa manfaatnya? Pasal ini akan menjawab persoalan ini. 
Ilmu baya>n  dapat membuat gagasan atau pemikiran abstrak  menjadi inderawi 
(konkret), hidup, aktif,  ekspresif, komunikatif, imajinatif, kontemplatif dan persuasif. 
Demikian itu karena gaya bahasa - gaya bahasa yang menjadi kajian ilmu baya>n  itu 
dapat  menyampaikan  pemikiran abstrak dalam bentuk lukisan konkret yang hidup, 
bergerak aktif sehingga mudah dipahami dan meyakinkan pendengar atau pembaca. 
Misalnya ayat-ayat berikut ini : 
 
                                        
                        
 
Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 
menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali tidak akan dibukakan bagi 
mereka pintu-pintu langit dan tidak (pula) mereka masuk surga, hingga unta 
masuk ke lubang jarum. Demikianlah Kami memberi pembalasan kepada 
orang-orang yang berbuat kejahatan. 
 
 Ayat ini melukiskan gagasan atau pemikaran abstrak yaitu bahwa orang-orang 
kafir tidak diterima perbuatannya di sisi Allah swt dan tidak akan masuk surga dengan 
lukisan inderawi, konkret, ekspresif, komunikatif, penerimaan dan  masuk surga adalah 
hal mustahil. 
 Kita dapat melukiskannya dengan imajinasi kita lukisan tentang dibukanya  
pintu-pintu langit, lukisan lainnya masuknya benang besar ke dalam lubang jarum, 
sementara benang itu berupa seekor unta, lalu terbayanglah kepada kita dua  gambar, 























yang pada akhirnya kita dapat menetapkan makna  penerimaan  dan makna kemustahilan 
dalam  lubuk hati kita. Kedua makna itu dapat ditangkap secara intuitif dan afektif dan 
juga dapat dipahami secara kognitif.    
 
                                         
           
Artinya : Dengan ikhlas kepada Allah, tidak mempersekutukan sesuatu dengan Dia. 
Barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, Maka adalah ia seolah-
olah jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, atau diterbangkan angin ke 
tempat yang jauh. 
 
Pemikiran atau kognisi dari ayat ini adalah bahwa orang yang menyekutukan 
Allah tidak mempunyai landasan dan tidak memiliki pendirian. Pemikiran itu kemudian 
dilukiskannya dengan lukisan yang cepat langkahnya dan keras akalnya.. Ia jatuh dari 
langit, burung-burung menyambarnya atau angin membawanya ke tempat yang jauh.   
 
                                  
                           
Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan  Allah dan 
sumpah-sumpah mereka dengan harga yang murah, mereka tidak 
mendapatkan bagian di akhirat dan Allah tidak akan berkata-kata dengan 
mereka dan tidak akan melihat kepada mereka pada hari kiamat dan tidak 
(pula) akan mensucikan mereka. bagi mereka azab yang pedih. 
 
 Gagasan  abstrak dari ayat ini adalah diabaikannya orang–orang  yang yang 
diberi kitab di dunia lalu mengabaikannya, orang-orang yang berjanji untuk beriman lalu 
mendurhakainya karena kepentingan materi yang jumlahnya kecil, seperti orang yang 
tidak mempunyai janji dan tidak menghormati firman Allah yang tertera dalam kitabnya, 
lalu dilukiskan gagasan abstrak itu dengan ayat tersebut. Ayat itu menjelaskan makna  























pengabaian tidak dengan kata pengabaian tetapi dengan melukiskan gerakan-gerakan 
yang mengacu pada pengabaian yaitu tidak diajak bicara, tidak dilihat, tidak ada pula 
penyucian serta mendapatkan siksaan yang pedih. 
 
                                      
                                   
                            
                             
                    
 
Arinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) 
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si 
penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada 
manusia dan Dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka 
perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, 
kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak 
bertanah). mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang mereka 
usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir. 
Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya karena 
mencari keridhaan Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah 
kebun yang terletak di dataran Tinggi yang disiram oleh hujan lebat, Maka 
kebun itu menghasilkan buahnya dua kali lipat. jika hujan lebat tidak 
menyiraminya, Maka hujan gerimis (pun memadai). dan Allah Maha melihat 
apa yang kamu perbuat. 
 Pemikiran abstrak dari ayat pertama adalah bahwa sedekah yang dilakukan 
karena riya’, ingin dipuji orang disertai dengan menyebut-nyebutnya serta menyakiti 
penerimanya tidak bernilai, lalu dilukiskan gagasan itu dalam bentuk konkret imajinatif  
seperti bunyi teks ayat, batu licin yang ditutup oleh debu tipis, diduga ada kesuburan, 























tiba-tiba ditimpa hujan deras, alih-alih  membuatnya subur sebagaimana tanah  lain yang 
mendapatkan air hujan, akan tetapi  seperti yang terlihat dalam lukisan, ia bersih tidak 
berdebu, debu tipis yang menutupinya telah lenyap.  
 Sebaliknya gagasan abstrak dari ayat kedua adalah bahwa sedekah yang 
didasarkan karena mencari rido Allah swt akan mendapat pahala berlipat ganda. 
Pemikiran abstrak itu lalu dilukiskannya seperti kebun di daratan yang tinggi, lalu disiram 
dengan air hujan lebat sama dengan yang hujan yang menyirami debu itupun di atas batu 
licin pada lukisan pertama. Hanya saja pada gambar pertama air hujan itu 
melenyapkannya sementara pada gambar kedua menyuburkannya. Pada  lukisan pertama 
hujan itu  menimpa batu licin lalu sedangkan  pada  lukisan kedua menyirami kebun 
kemudian bercampur dengan tanah dan menghasilakn buah. Bahkan jika tidak disiram 
oleh hujan lebatpun dia akan menjadi subur hanya dengan hujan gerimis.   
 
                                      
     
Artinya : Dan jika seandainya Kami membukakan kepada mereka salah satu dari (pintu-
pintu) langit, lalu mereka terus menerus naik ke atasnya, 
Tentulah mereka berkata: "Sesungguhnya pandangan kamilah yang 
dikaburkan, bahkan Kami adalah orang orang yang kena sihir". 
 
 
                                   
 
Artinya : Dan kalau Kami turunkan kepadamu tulisan di atas kertas, lalu mereka dapat 
menyentuhnya dengan tangan mereka sendiri, tentulah orang-orang kafir itu 
berkata: "Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata." 
 Tiga ayat tersebut di atas ini adalah melukiskan pembangkangan yang tidak 
berdasar dan kesombongan buta yang tidak mau menerima argumentasi yang kuat. 
 
 























                                      
                                   
                        
 
Artinya : Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan, (berlayar) di 
lautan. sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, dan meluncurlah 
bahtera itu membawa orang-orang yang ada di dalamnya dengan tiupan angin 
yang baik, dan mereka bergembira karenanya, datanglah angin badai, dan 
(apabila) gelombang dari segenap penjuru menimpanya, dan mereka yakin 
bahwa mereka telah terkepung (bahaya), Maka mereka berdoa kepada Allah 
dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya semata-mata. (mereka berkata): 
"Sesungguhnya jika Engkau menyelamatkan Kami dari bahaya ini, pastilah 
Kami akan Termasuk orang-orang yang bersyukur". 
 
 Pemikiran abstrak dari ayat  ini adalah bahwa  seorang manusia tidak akan 
mengenal tuhannya kecuali dalam  keadaan sulit,  dan bila  dalam keadaan lapang ia lupa  
kepada Allah yang  telah menyelamatkannya. Kemudian dilukiskannya dengan bentuk 
gambar yang penuh dengan gerakan–gerakan segar dan pemandangan-pemandangan yang 
berurutan. 
Demikianlah  gambar tampak hidup, bergerak, bergelombang, nafas naik turun 
bersama dengan naik turunnya perahu. 
 
                                         
                          
Artinya : Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan berada di 
tepi; Maka jika ia memperoleh kebajikan, tetaplah ia dalam Keadaan itu, dan 
jika ia ditimpa oleh suatu bencana, berbaliklah ia ke belakang. rugilah ia di 
dunia dan di akhirat. yang demikian itu adalah kerugian yang nyata. 
























 Ayat ini ingin menjelaskan situasi kejiwaan yaitu kegoncangan akidah seorang 
yang tidak mencapai tingkat keyakinan yang mapan dan ketidakmampuan menghadapi 
kesulitan–kesulitan dengan hati yang mantap, akidahnya tidak lepas dari situasi dan 
kondisi hidupnya. Kemudian ia melukiskan situasi kejiwaan ini dalam bentuk lukisan 
yang bergoncang dan terhuyung-huyung nyaris runtuh. Secara imajinatif, tebing terjal 
tempat sebagaian manusia beribadah tampak jelas sehingga terbayangkanlah 
kegoncangan fisik mereka, mereka dalam kebimbangan antara menetap dan lari. Lukisan 
ini sungguh menunjukkan sejelas-jelasnya situasi kegoncangan. 
 
                             
                                
        
Artinya : Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah 
kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu 
dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan 
hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang 
bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah 
menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk. 
 
 Ayat ini melukiskan kedaan kaum muslimin sebelum mereka masuk agama 
Islam, di saat mereka menghadapi jahannam karena kekufurannya, Kalian berada di bibir 
jurang dari neraka, nyaris terperosok ke dalamnya, suatu lukisan kegelisahan yang 
bergerak yang nyaris runtuh. Seandainya kuas pelukis degan warna-warna untuk 
menampilkan  gerakan imajinatif ini dalam lukisan diam tentu sangat indah yang akan 
diperhitungkan dalam dunia lukis, karena pelukis memiliki kuas, papan dan warna 
sementara al-Qur’an melukisnya dengan kata-kata.   
 























                                  
                       
Artinya : Maka Apakah orang-orang yang mendirikan mesjidnya di atas dasar taqwa 
kepada Allah dan keridhaan-(Nya) itu yang baik, ataukah orang-orang yang 
mendirikan bangunannya di tepi jurang yang runtuh, lalu bangunannya itu 
jatuh bersama-sama dengan Dia ke dalam neraka Jahannam. dan Allah tidak 
memberikan petunjuk kepada orang- orang yang zalim. 
 
 Ayat ini melukiskan orang yang mendirikan bangunannya tidak dengan taqwa. Di 
sini tampak  menyampaikan gerakan terakhirnya yang telah diduga : fanha>ra bihi< fi< 
na>ri  jahannam (bangunan itu runtuh bersama-sama dengannya ke dalam neraka 
Jahannam), Dengan demikian tamatlah kehidupan dunia seluruhnya tanpa perlu 
menyebutkan kata “thumma” yang bermakna kemudian pada tempatnya “fa” yang 
bermakna lalu, karena masa yang panjang ini sebenarnya pendek sekali sehingga tidak 
perlu kata-kata yang panjang. 
 
                                    
                                  
                   
Artinya : Katakanlah: "Apakah kita akan menyeru selain daripada Allah, sesuatu yang 
tidak dapat mendatangkan kemanfaatan kepada kita dan tidak (pula) 
mendatangkan kemudharatan kepada kita dan (apakah) kita akan kembali ke 
belakang, sesudah Allah memberi petunjuk kepada kita, seperti orang yang 
telah disesatkan oleh syaitan di pesawangan yang menakutkan; dalam Keadaan 
bingung, Dia mempunyai kawan-kawan yang memanggilnya kepada jalan yang 
Lurus (dengan mengatakan): "Marilah ikuti kami". Katakanlah:"Sesungguhnya 























petunjuk Allah Itulah (yang sebenarnya) petunjuk; dan kita disuruh agar 
menyerahkan diri kepada Tuhan semesta alam. 
 
 Ayat ini melukiskan secara inderawi, konkret tentang kebingungan yang dialami 
orang yang menyekutukan Allah swt setelah ia bertawhid, melukiskan orang-orang yang 
hatinya terbelah antara satu tuhan dan banyak tuhan, perasaannya terpecah antara  
petunjuk dan kesesatan. Tampak dalam lukisan itu seorang makhluk lemah yang 
dipermainkan setan-setan di bumi, ia pun merasa senang meski di jalan kesesatan. Di sisi 
lain ia memiliki banyak teman yang mengajaknya kepada ke jalan yang benar seraya 
mengatakan “bergabunglah dengan kami (i’tina>)”. Ia dalam kebingungan antara 
mengikuti setan dan ajakan teman, ia tidak mengetahui kepada kelompok mana ia ikuti, 
dan jalan mana dari keduanya yang harus ia tempuh. 
 
                                     
                                     
                                     
                        
 
Artinya : Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami berikan 
kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al Kitab), kemudian Dia 
melepaskan diri dari pada ayat-ayat itu, lalu Dia diikuti oleh syaitan (sampai 
Dia tergoda), Maka jadilah Dia Termasuk orang-orang yang sesat. 
Dan kalau Kami menghendaki, Sesungguhnya Kami tinggikan (derajat)nya 
dengan ayat-ayat itu, tetapi Dia cenderung kepada dunia dan menurutkan 
hawa nafsunya yang rendah, Maka perumpamaannya seperti anjing jika kamu 
menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jika kamu membiarkannya Dia 
mengulurkan lidahnya (juga). demikian Itulah perumpamaan orang-orang 
yang mendustakan ayat-ayat kami. Maka Ceritakanlah (kepada mereka) 
kisah-kisah itu agar mereka berfikir. 























Amat buruklah perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami 
dan kepada diri mereka sendirilah mereka berbuat zalim. 
 
 Ayat ini melukiskan dengan lukisan konkret terhadap keadaan orang-orang yang 
tidak memanfaatkan potensi keilmuan yang telah Allah swt berikan kepadanya, lalu 
mereka memilih hidup hina mengikuti hawa nafsunya sehingga mereka tidak merasa 
nyaman dengan kelalaiannya dan tidak merasa nyaman dengan pengetahuannya.  
 
Ringkasan 
Manfaat ilmu baya>n dalam bahasa dapat membuat gagasan atau pemikiran 
abstrak yang disampaikan menjadi inderawi (konkret), hidup, aktif, ekspresif, 
komunikatif, imajinatif, kontemplatif dan persuasif. Demikian itu karena gaya bahasa-
gaya bahasa yang menjadi kajian ilmu baya>n itu dapat menyampaikan pemikiran 
abstrak dalam bentuk lukisan konkret yang hidup, bergerak aktif sehingga mudah 




-  Jawablah pertanyaan-pertanyan berikut ini: 
1. Apa itu ilmu baya>n? Jelaskan  
2. Ruang lingkup ilmu baya>n, Sebutkan dan berikan contohnya 
3. Apa manfaat ilmu baya>n? Jelaskan dengan  mengemukakan contoh 
4. Bacalah satu surah  al-Qur’an berikut ini lalu tunjukkan unsur-unsur bala>ghah 
(ilmu baya>n) di dalamnya serta kemukakan manfaatnya: 
 
                                     
                                        
       























                                  
                                
                                    
                                 
                                        
                                          
       
                                          
                                  
                                 
                                 
                                 
                                       
                             
                                     























                                  
                                     
                         
                                   
                                    
                                   
                              
                           
      
                            
                                      
                                
                                
                            























                                        
                                
                                
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Sebagaimana telah dikemukakan di atas bahwa ilmu baya>n adalah  ilmu yang 
membahas bagaimana menyampaikan pemikiran atau gagasan dalam bentuk lukisan  
hidup, aktif, ekspresif, komunikatif, imajinatif, kontemplatif dan persuasif. Ekspresif 
artinya menyampaikan pemikiran itu dalam bentuk gambar, imaginative memberikan 
daya bayang sehingga mudah difahami (komunikatif), mengantarkan perenungan 
(kontemplatif) dan akhirnya meyakinkan pembacanya. Sedangkan letak keindahannya 
bahasa yang menggunakan ilmu baya>n adalah pada gerakan-gerakan gambar atau 
lukisan itu.  
    
Perencanaan Pengajaran 
Kompetensi Dasar 
Mahasiswa memahami letak keindahan bahasa yang menggunakan ilmu baya>n 
dalam  mengungkapkan  pemikiran atau gagasan. 
 
Indikator Capaian  
Memahami letak keindahan bahasa (baya>ni)  dalam bahasa ungkapan. 
 
Waktu Pembelajaran 
50 x 20 menit 
 
Materi Pokok 
1. Pengertian keindahan bahasa (baya>ni)  dengan contohnya  




10 menit, dosen menyampaikan salam, kemudian membagikan  perencanaan  perkuliahan 
 
























1. Dosen  menjelaskan peencanaan perkuliahan secara gelobal 
2. Menjelaskan keindahan bahasa serta mengemukan  contoh yang memadahi 
3. Mengaplikasikannya pada teks sastra, utamnya bahasa al-Qur’an 
4. Memberikan  kesempatan berdialog 
 
Penutup 
1. Alokasi waktu 30 menit 
2. Setiap mahasiswa meringkas materi yang telah dikemukakan dosen dan 
menyerahkannya kepada dosen di akhir sesi perkuliahan 
3. Dosen mengingatkan pertemuan berikutnya dan mengakhiri perkuliahan 
 
Kertas Latihan 
1. Penjelasan tentang keindahan bahasa (baya>n) dalam  menyampaikan gagasan 
atau pemikiran 
2. Tujuan : Mahasiswa memahami pengertian keindahan bahasa dan manfaatnya 
dalam  mengungkapkan  pemikiran 
3. Materi dan sarana : kertas, pena dan lampiran 
 
Kegiatan-Kegiatan 
1. Membagi mahasiswa menjadi 5 kelompok, masing-masing kelompok apa yang 
diminta pada tabel berikut 
2. Meletakkan jawaban-jawaban  di dinding supaya dikritisi teman-temannya 
3. Menyimpulkan  hasil diskusi kelas 
4. Masing-masing kelompok menyerahkan kesimpulan-kesimpulan tersebut kepada 
dosen di akhir perkuliahan 
 
No Ungkapan Penjelasan 
1 Pengertian keindahan bahasa 
(baya>n)  
 
2 Letak keindahan bahasa sastra     
3 Kemukakan beberapa contoh 
nya       
 























4 Manfaatnya dalam bahasa   
5   
 
 Keindahan bahasa bukan hanya dikarenakan kemampuan untuk menyampaikan 
pemikiran abstrak dengan lukisan konkret dan iderawi namun juga karena nampak hidup, 
bergerak dengan gerakan yang aktif. 
Perhatikan ayat berikut, pembaca dapat melihat keadaan kaum  muslimin 
sebelum masuk Islam, mereka berada di bibir jurang dari api neraka  dan lukisan orang 
yang mendirikan bangunan di bibir jurang yang nyaris runtuh, lalu runtuh bersamanya ke 
dalam neraka Jahannam:    
     
 
                             
                                
        
Artinya : Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah 
kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu 
dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan 
hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang 
bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah 
menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk. 
 
 
                                  
                       























Artinya :  Maka Apakah orang-orang yang mendirikan mesjidnya di atas dasar taqwa 
kepada Allah dan keridhaan-(Nya) itu yang baik, ataukah orang-orang yang 
mendirikan bangunannya di tepi jurang yang runtuh, lalu bangunannya itu 
jatuh bersama-sama dengan Dia ke dalam neraka Jahannam. dan Allah tidak 
memberikan petunjuk kepada orang- orang yang zalim. 
 
 Pembaca  juga  melihat secara imajinatif gambar masuknya unta ke lubang jarum, 
yang dijadikan tamsil masuknya orang-orang kafir ke dalam surga sesudah memakan 
waktu yang panjang, ia akan melihat gerakan yang mengherankan, gerakan yang  yang 
tidak akan pernah  selesai; 
 
                                        
                        
Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 
menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali tidak akan dibukakan bagi 
mereka pintu-pintu langit dan tidak (pula) mereka masuk surga, hingga unta 
masuk ke lubang jarum. Demikianlah Kami memberi pembalasan kepada 
orang-orang yang berbuat kejahatan. 
     
                                        
Artinya : Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat 
Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat 
Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula)". 
 
 Dari ayat dapat pembaca dapat melihat secara imajinatif gerakan penuangan air 
laut  untuk menulis kalimat-kalimat Allah swt yang tidak  kenal henti dan tanpa berakhir 
sampai air laut habis. 
                           























Artinya : Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal 
itu (bagaikan) debu yang berterbangan. 
 
 Ungkapan ayat ini membuat pembaca dapat melihat  secara imajinatif. Bentuk 
gambar debur yang berterbangan yang merupakan penyampaian konkret dari perbuatan 
yang sia-sia, sementara kata “qaddimna>” memberikan daya bayang kepada indera 
gerakan datang yang mendahului berterbangannya amal bagai debu.  
Ringkasan 
Keindahan bahasa (baya>n) tidak hanya dapat membuat gagasan atau pemikiran 
abstrak yang disampaikan menjadi inderawi (konkret), ekspresif, komunikatif, imajinatif, 
kontemplatif dan persuasif. Akan tetapi juga dapat menyampaikan  pemikiran abstrak 
dalam bentuk lukisan konkret yang hidup, bergerak aktif sehingga mudah dipahami dan 




-  Jawablah pertanyaan-pertanyan berikut ini: 
1. Apa itu  keindahan bahasa? Jelaskan  
2. Di mana letak keindahan bahasa, Jelaskan dan berikan contohnya 
3. Bacalah satu surah  al-Qur’an berikut ini lalu tunjukkan unsur-unsur bala>ghah 
(ilmu baya>n) di dalamnya serta kemukakan letak keindahannya: 
 
 
                                       
                                
                                 
                                      























                                      
                         
                                    
                                     
                               
                                 
                                   
                                     
                                          
                                 
                                  
                             
                                    
                                     
                                          























                                  
                                    
                                       
      
                                     
                                     
                                     
                                         
                                    
                                
         
                              
                                    
                                             























                               
                                    
                                 
                                
                               
                        
      
                                    
                                      
                                    
                                   
                             
                                       
                                      
                                























                                
                                  
                               
               
                                       
                                  
                                   
                                    
                               
                                  
                           
                                         
                                     
                                
             























                             
                                      
                                   
                                 
    
                              
                                       
                              
                                   
    
                              
                               
                                 
                                  























                                     
                                 
                              
                                    
                                        
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Hubungan Ilmu Baya>n dengan Ilmu Keislaman 
 
Pengantar 
Ilmu baya>n utamanya  gaya bahasa tashbi<h tidak hanya dapat 
membangun bahasa yang indah indah. Akan tetapi ilmu baya>n juga membangun 




Mahasiswa memahami hubungan ilmu baya>n  dengan  ilmu-ilmu 
keislaman yang berupa ilmu fiqh, kalam dan dan tasawuf. 
 
Indikator Capaian 
Memahami hubungan ilmu bayan dengan ilmu-ilmu keislaman. 
 
Waktu Pembelajaran 
50 x 20 menit 
 
Materi Pokok 
1. Pengertian hubungan ilmu bayan dengan ilmu-ilmu keislaman  
2. Hubungan ilmu bayan dengan ilmu fiqh 
3. Hubungan ilmu bayan dengan ilmu kalam 




10 menit, dosen menyampaikan salam, kemudian membagikan  
perencanaan  perkuliahan 
 
 
























1. Dosen  menjelaskan peencanaan  perkuliahan secara gelobal 
2. Menjelaskan hubungan ilmu bayan dengan ilmu fiqh 
3. Menjelaskan hubungan ilmu bayan dengan ilmu kalam 
4. Menjelaskan hubungan ilmu bayan dengan ilmu tasawuf  
5. Memberikan  kesempatan berdialog 
 
Penutup 
1. Alokasi waktu 30 menit 
2. Setiap  mahasiswa  meringkas   materi yang telah dikemukakan dosen dan 
menyerahkannya kepada dosen di akhir sesi perkuliahan 
3. Dosen mengingatkan pertemuan berikutnya dan mengakhiri perkuliahan 
 
Kertas Latihan 
1. Penjelasan tentang hubungan ilmu bayan dengan ilmu - ilmu keislaman  
2. Tujuan : Mahasiswa memahami hubungan ilmu bayan dengan ilmu 
keislaman 
3. Materi dan sarana : kertas, pena dan lampiran 
 
Kegiatan-Kegiatan 
1. Membagi  mahasiswa menjadi 5 kelompok, masing-masing kelompok apa 
yang diminta pada tabel berikut 
2. Meletakkan jawaban-jawaban di dinding supaya dikritisi teman-temannya 
3. Menyimpulkan  hasil diskusi kelas 
4. Masing-masing kelompok menyerahkan  kesimpulan-kesimpulan tersebut 




























No Ungkapan Penjelasan 
1 Hubungan ilmu baya>n 
dengan ilmu fiqh  
 
2 Hubungan ilmu baya>n 
dengan ilmu kalam    
 
3 Hubungan ilmu baya>n 
dengan ilmu tasawuf       
 
4 Hubungan ilmu baya>n 
dengan pendidikan 
 
5   
 
 Persoalan ilmu baya>n dalam kaitannya dengan keilmuan islam menarik 
untuk diangkat sebagai kajian karena ada asumsi kuat adanya pengaruh ilmu 
baya>n terhadap keilmuan. al-Ja>biri menyatakan bahwa bahasa tidak hanya 
merupakan alat berpikir tetapi juga mempengaruhi pembentukan pola pikir.1  
Teori ini benar adanya, paling tidak bila dihubungkan dengan apa yang 
telah terjadi pada pola pikir masyarakat muslim yang tercermin pada pola pikir 
ilmu kalam, fiqh dan tasawuf.  
Pasal ini digunakan untuk mempelajari logika bahasa Arab yang berupa 
ilmu baya>n dan menganalisa bagian-bagian pokok satu persatu dan hubungan 
yang satu dengan lainnya untuk diperoleh pemahaman yang sintetis. Selanjutnya 
dilihat sejauh mana ilmu bayan tersebut berpengaruh dan membentuk keilmuan 
kalam, fiqh dan tasawuf.  
 
Pengertian ilmu bayan dalam kaitannya dengan ilmu keislaman  
 Ilmu bayan dimaksud di sini adalah gaya bahasa  perbandingan (tashbi<h) 
termasuk maja>z di dalamnya sebab maja>z dengan segala ragamnya, baik 
maja>z isti’arah tashrihiyyah (metafora), majaz isti’arah makniyyah 
                                                            
 1Muhammad Abid al-Jabiri, Bunyah al-‘aql al-‘Araby (Beirut : al-Markaz al-Tsaqafy al’Araby, 
1991) h. 13 























(personifikasi) sebenarnya adalah tashbi<h yang tidak disebutkan salah satu dari 
dua sisinya. Dua sisi itu adalah  
a) suatu yang dibandingkan (mushabdah) 
b). suatu yang dibandingi (mushabbah bih).  
Bila yang tidak disebutkan itu musahabbah, maka disebut isti’a>rah 
tas}ri<hiyyah (metafora) dan bila yang tidak disebutkan itu mushabbah bihnya 
maka disebut isti’a>rah makniyyah (personifikasi)2 Gaya bahasa “tashbi<h” ini 
menurut pengamatan al-Ja>biri mendominasi stilistika bahasa Arab dan menjadi 
salah satu epistemologi pengetahuan Arab Islam.3 Kesimpulan ini didasarkan 
pada pandangan pakar–pakar bala>ghah (ilmu baya>n) seperti al-Sakaki dalam 
kitabnya Mifta>h al-‘Ulu>m dan al-Mubarrid dalam kitabnya al-Ka>mil fi al-
lughah. As-Sakaki menyatakan, seorang yang memahami salah satu kaidah ilmu 
baya>n seperti  tashbi<h, dan maja>z dengan segala ragamnya dan kina>yah 
(kiasan), ia akan memiliki sistem penalaran yang sistematis.4 Sementara al-
Mubarrid mengatakan,  pembahasan ilmu bayan dalam bahasa Arab tertumpu 
pada satu kaidah inti, yaitu tashbi<h.5      
 Tashbi<h dalam pengertian dasarnya adalah mempertemukan suatu yang 
dibandingkan dengan suatu yang dibandingi dalam satu titik persamaan antara 
keduanya (wajh al-shibh) dengan menggunakan salah satu sarana perbandingan 
baik diujarkan atau tidak diujarkan untuk tujuan tertentu. Tujuan itu antara lain 
adalah untuk menjelaskan kondisi suatu yang dibandingkan dengan 
mengemukakan titik persamaan antara keduanya.6 Sementara mushabbah bih 
merupakan suatu yang jelas konkret. Tujuan dari perbandingan ini tidak 
dimaksudkan untuk memberikan hukum tertentu yang terdapat pada  mushabbah 
bih kepada suatu yang tidak tampak jelas pada mushabbah. Akan tetapi 
                                                            
 2Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah, (Mesir : Maktabah al-Tijarah al-Kubra, tth) h.255 
 3al-Jabiri, al-Bunyah., h. 17 
 4al-Sakaki, Miftah al-Ulum, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah,1983) h. 180 
 5al-Mubarrid, al-Kamil fi al-Lughah wa al-Adab,(Cairo:Mathba’ah Khayriyyah, 1935) h.327 
 6al-Hasyimi, Jawahir., h. 256 























dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa titik persamaan itu sendiri terdapat pada 
suatu yang dibandingkan sebagaimana keberadaannya pada mushabbah bih.7    
Latar belakang ilmu baya>n sebagai Cara Berpikir  
Pertumbuhan ilmu baya>n (bahasa dan sastra Arab) dilatarbelakangi oleh 
kebutuhan untuk mengungkap gaya bahasa Arab yang nantinya digunakan untuk  
pengambilan (ist}inba>t) hukum-hukum Islam, akidah dan tasawuf dalam al-
Qur’an. Untuk itu diperlukan suatu metode pemaparan yang digunakan al-Qur’an 
itu sendiri yang notabena diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab. Pada 
pihak lain dimaksudkan untuk menjawab penentang kemukjiztan al-Qur’an, 
utamanya dari aspek keindahan bahasa.8 
 Untuk itu mereka berusaha keras menunjukkan bukti-bukti kemukjizatan 
bahasa al-Qur’an dengan membandingkannya dengan kesusastraan bahasa Arab9 
seperti yang telah dilakukan oleh al-Ramani (w.312H) dan al-Qa>d}i< Abd al-
Jabba>r (w. 415H).  
 
Hubungan Ilmu baya>n dengan Tasawuf 
 Tashbi<h juga digunakan pada ilmu tasawuf. Apa yang dikenal dengan 
tafsir isha>ri< itu dibangun atas asas peralihan dari makna lahir kepada makna 
batin. Peralihan makna ini dikarenakan adanya hubungan persamaan antara kedua 
makna tersebut.  
 Najm al-Di<n, penulis tafsir sufi menyatakan bahwa Allah swt. tidak 
menciptakan suatu di alam idea (akherat) kecuali memiliki hakikat di alam haq 
(alam gaib), Allah tidak menciptakan sesuatu di dua alam itu kecuali mempunyai 
bandingan di alam manusia dan alam manusia diciptakan atas bentuk dzat yang 
Maha Pengasih.10 
                                                            
 7Ibid.,  h. 285 -287 
 8Ali Badri, Hawla I’jaz al-Quran, (Cairo: Dar al-Ma’arif, 1984) h.87 
 9Ibid., h. 88 
10 Sayyid Abd. Tawwab, al-Ramazziyah al-Suffiyah fi al-Qur’an al-Karim, (Cairo: Dar al- Ma’arif, 
tth.), h. 38  























 Konsep persamaan yang dikemukakan Najm al-Di<n tidak dapat dianggap 
bahwa ia jatuh pada konsep wahdat al-wuju>d (manuggaling kawula gusti), 
karena konsep ini tidak mengacu kepada makna pantheisme. Akan tetapi mengacu 
kepada makna perbandingan (tashbi<h) saja dari sekian titik persamaan. 
 Mengenai hubungan antara makna lahir dan makna batin atau antara 
makna isyarat dan makna lahir, Najm al-Di<n mengatakan, tuntutan agama adalah 
hendaknya seorang muslim tidak mentakwilkan ayat-ayat al-Qur’an dan hadis, ia 
harus memahami apa adanya dan sebagaimana tafsiran Nabi, para sahabat dan 
ulama salaf, kecuali orang yang telah mencapai ilmu hakikat yang mengetahui 
hakikat-hakikat makna-makna, rahasia, isyarat wahyu dan hakikat takwil, dan itu 
pun dengan catatan tidak boleh membatalkan bentuk lahirnya.11 
 Dari pernyataan ini dapat ditarik dua pengertian, yang pertama keharusan 
mempertemukan antara makna lahir dan makna batin dan tanpa menafikan salah 
satunya. Dengan kata lain, keharusan adanya pertemuan antara makna ungkapan 
langsung dari teks ayat dan makna isyarat darinya, dan kedua adalah bahwa tafsir 
batin hanya boleh dilakukan oleh ahli kasyaf. 
 Syairazy juga melihat bahwa bila ada kesulitan memahami al-Qur’an dan 
hadis dalam aspek makna batinnya, maka harus mengkiaskannya dengan lahiriah 
al-Qur’an dan Sunnah, karena menurutnya dalam lahiriah teks itu ada 
pemberitahuan atau isyarat makna batin.12 
 Hakim al-Tarmidzy juga mengatakan, barang siapa yang mengutamakan 
makna lahir dan mengingkari makna batin, maka ia adalah munafik, dan barang 
siapa mengutamakan makna batin dan mengabaikan makna lahir maka ia adalah 
zindiq, dan ilmu batin semacam itu sebenarnya merupakan bisikan-bisikan 
setan.13 
                                                            
 11Ibid., h. 7 
 12Ibid., h.8 
 13Abd al-Halim Mahmud, Tarjamah abu al-Hasan al-Syadzily, (Mesir: Dar al-Maa’rif, tth.) h. 74 
 























 Dalam keterkaitan antara makna lahir dan batin ini, Abu Thalib al-Makky, 
seorang sufi besar juga menegaskan, makna lahir dan makna batin adalah dua 
makna yang tidak dapat dipisahkan, dan keduanya saling membutuhkan, ibarat 
Islam dan Iman, saling berkaitan satu sama lain seperti badan dan jiwa yang salah 
satunya tidak bisa dilepaskan dari pemiliknya.14 
 Lebih jauh al-Ghazaly mengatakan, barang siapa berpendapat bahwa 
hakikat yang menyalahi syariah atau makna batin menyalahi makna lahir maka ia 
lebih dekat kepada kekufuran dan setiap hakikat yang tidak terikat dengan syariah 
tidak dapat dibenarkan.15  
 Misalnya makna shalat. Para sufi melihat, shalat adalah mencerminkan 
mi’raj rohani manusia. Mereka menjadikan unsur-unsur lahiriah shalat sebagai 
isyarat pada kesesuaian-kesesuaian rohani dalam proses penyucian jiwa.16 
 Menghadap kiblat adalah isyarat menghadap kepada Allah swt dan 
berpaling dari selain-Nya. Mengangkat kedua tangan isyarat menafikan 
kepentingan dunia dan akhirat. Takbir isyarat akan keagungan Allah. 
Menyertakan niat dalam takbir merupakan isyarat bahwa kebenaran niat dalam 
usaha seharusnya dibarengi dengan mengagungkan Allah dan mengecilkan yang 
lain. Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri di bawah dada isyarat 
meluruskan garis ubudiah di hadapan penguasanya dan menjaga hati dari 
mencintai selain-Nya. Fatihah, isyarat kesiapan hamba menerima tiupan-tiupan 
kelembutan rububiah dengan memuji dan bersyukur kepada Tuhan alam semesta 
serta untuk mencari hidayah. Sementara berdiri, ruku,’ sujud dan ta’awwudz 
adalah isyarat kembalinya manusia ke alam arwah setelah membebaskan diri dari 
alam materi.17 
                                                            
 14Ibid., h.74 
 15al-Ghazaly, ihya’ Ulum al-Din, II, (Mesir: Isa al-Babi al-Halaby), h.26 
 16Abu Tawwab, al-Ramaziyyah, h. 12 
 17 Ibid., h. 13 























 Berdiri dalam shalat adalah isyarat membebaskan diri dari sifat-sifat 
kemanusiaan, utamanya kesombongan. Ruku,’ isyarat membebaskan diri dari 
sifat-sifat kebinatangan (semua binatang adalah ruku’) utamanya adalah nafsu 
syahwat. Sujud, isyarat membebaskan diri dari sifat-sifat tumbuh-tumbuhan (yang 
selalu menjalar ke benda lain) utamanya keinginan menguasai benda lain. Duduk 
merupakan isyarat membebaskan diri dari sifat benda-benda padat utamanya 
kestatisan. Bila seorang yang mendirikan shalat telah mencapai posisi itu, berarti 
ia telah mencapai hadirat Tuhan (maqa>m shuhu>di). Kemudian bersyahadah 
serta mengucapkan salam dan pujian, lalu mengucapkan salam kepada alam 
akhirat dengan segala isinya dengan menoleh ke samping kanan dan 
mengucapkan salam kepada dunia dengan segala isinya dengan menoleh 
kesamping kiri.18     
Hubungan Ilmu baya>n dengan dan Ilmu Kalam 
 Tashbi<h ini juga digunakan untuk memproduksi ilmu kalam, meskipun 
dalam ungkapan yang bebeda, yaitu analogi hal yang gaib atas hal yang nyata 
(fikrah qiya>s al-ghaib ‘ala> al-shahi<d). Nalar ini digunakan oleh golongan 
Asy’ariah dan Mu’tazilah.   
 Abd al-Jabbar seorang tokoh Mu’tazilah menyatakan, berdalil dengan 
yang konkret atas suatu yang gaib pada mulanya tidak dapat digunakan kecuali 
dengan cara yang dibangun atas suatu yang nyata.19 
Metode keilmuan ini bertumpu pada empat hal, yaitu (a) hal yang gaib 
dalam hal ini adalah Allah swt. (b) hal yang konkret, yaitu manusia (c) hukum 
yang dimaksudkan, yaitu menetapkan hukum pada yang gaib dengan hukum yang 
ada pada yang konkret. (d) titik persamaan antara yang gaib dan yang konkret 
                                                            
 18 Ibid., h. 31 -32 
 19 Abd al-Jabbar, al-Muhith bi al-Taklif ed. Umar azmi, (Cairo: Dar al-Mishriyyah, 1965) h. 154 























yang merupakan asas untuk memberikan hukum yang ada pada yang konkret pada 
yang gaib.20  
Sementara Abu Hasyim berpendapat, berdalil dengan yang konkret atas 
yang gaib itu ada dalam dua aspek, yaitu (a) persamaan makna (b) persamaan 
sebab.21 
 Sebenarnya berdalil dengan yang konkret atas yang gaib merupakan cara 
berpikir yang diunggulkan (dominan) bagi semua ahli kalam, baik Mu’tazilah, 
Asy’ariyah dan Hanabilah. Hanya saja meskipun tidak banyak literatur yang dapat 
membuktikan sejauh mana perhatian pengikut Hanbali terhadap metode ini 
berikut syarat-syarat kelayakannya. Akan tetapi ditemukan suatu bukti yang layak 
untuk dijadikan dasar bahwa mereka menggunakannya. Bukti itu dapat dilihat dari 
pernyataan Abu Ya’la al-Hanbali (w.454H) yang menyebutkan bahwa yang 
konkret dijadikan dalil atas yang gaib karena empat hal : (a) aspek sebab (b) aspek 
batasan (c) aspek pembenaran dan (d) aspek dalil. Selanjutnya ia menjelaskan 
semua aspek ini dengan contoh-contohnya, namun tidak perlu dijabarkan di sini, 
yang penting adalah adanya pengakuan yang jelas terhadap konsep kias sebagai 
dalil dan sebagai metode memperoleh pengetahuan dalam bidang akidah. 
Adapun golongan Asy’ariah, sikapnya lebih jelas. Para pengikut al-Asy’ari 
telah menyerap metode Mu’tazilah secara penuh. Madzhab-madzhab dalam Islam 
tidak mengetahui perkembangan keilmuan pengikut-pengikut Asy’ari. Demikian 
itu karena bila para pengikut Asy’ari telah terikat dengan akidah salaf secara 
umum, maka orang-orang yang datang sesudahnya telah mengembangkan metode 
salaf dengan bentuk yang sangat luas. Mereka telah melakukan dialog dengan 
golongan Mu’tazilah, sehingga mereka terpengaruh dan mengadopsi metode 
Mu’tazilah secara utuh, tidak hanya untuk membantah Mu’tazilah tetapi juga 
untuk menetapkan persoalan-persoalan madzhabnya. Demikian seterusnya di 
samping mereka berpegang teguh terhadap konsep berdalil dengan yang konkret 
                                                            
 20 Ibid., h.167  
 21 Ibid., h. 167 























(shahi<d) atas yang gaib sebagai cara penalaran ideal, mereka telah mengadopsi 
banyak tesa-tesa yang dibuat Mu’tazilah sebagai dasar-dasar keilmuan 
madzhabnya. Bahkan para pengikut Asy’ari dalam membuktikan kebenaran 
pandangan akidah mereka menggunakan konsep Mu’tazilah, yaitu membangun 
yang konkret (shahi<d) dengan bentuk yang memungkinkan dan mengkiaskan 
yang gaib atasnya (shahi<d) karena gagalnya suatu dalil menunjukkan kegagalan 
teori”.22  
 Tujuan awal dari penggunaan konsep ini adalah untuk membantah 
madzhab Zhahiriah, madzhab Manuwiah dan lain-lain yang menjadi lawan dari 
Asy’ariah dan Mu’tazilah. Konsep itu adalah dengan menjadikan (shahi<d), 
realitas konkret, pengalaman sosial dan kebahasaan sebagai dasar (asal) dan 
menjadikan yang gaib (aqidah) sebagai cabang yang harus mengacu pada asal, 
maka suatu yang ada dalilnya dalam asal dapat diterma dan sesuatu yang tidak ada 
dalilnya dalam asal (realitas) tidak diterima (ditolak).23   
Hubungan Ilmu baya>n dengan Ilmu Fiqh  
 Gaya bahaya tashbi<h berikut struktur fondamentalnya digunakan dalam 
memproduksi hukum Islam (fiqh), yang dikenal dengan analogi ushul (al-qiya>s 
al-us}uli<). Dalam kaitannya dengan penafsiran hukum Islam dari al-Qur’an 
disebut dengan Tafsir Ahkam. Dalam hal ini Thaha al-Arabi menyatakan bahwa 
logika syariah dalam pengertian dasarnya adalah menyamakan dua kejadian pada 
hukum salah satu dari keduanya karena adanya kesamaan sebab hukum (illat),24 
yang selanjutnya dikenal dengan istilah kias yang berarti tashbi<h. 
Untuk lebih jelas bahwa kias diambil dari tashbi<h, akan dikemukakan di 
bawah ini berikut  asas-asas kias dalam memproduksi hukum,25 yaitu: al-maqi<s 
‘alaih (yang dijadikan ukuran), kemudian disebut sebagai hukum asal, yaitu suatu 
                                                            
 22Ibnu Khaldun, Muqaddimah, ( Beirut: Dar al-Masyriq, 1947)  h.1046 
 23al- Jabiri, Naqd al- Aql al- Araby, (Beirut : al- Markaz al- Tsaqafi al-‘Arabi, 1991), h.122 
 
 24Thaha al-Araby, al-Qiyas ‘ind al-Ushuliyyin, (Cairo : Dar al-Ma’arif, 1998) h. 74 
 25Nasy’at Ibrahim, al-Qiyas fi al-Ushul Bayn al-Muayyidin wa al-Mubthilin, (Cairo : Dar al-Huda, 
1981) h. 22   























yang hukumnya ditentukan oleh  teks (nash al-Qur’an dan hadis). al-maqi<s 
(yang dianalogikan) kemudian disebut sebagai hukum cabang, yaitu suatu yang 
hukumnya tidak disebutkan oleh teks dan dimaksudkan untuk disamakan 
hukumnya dengan hukum asal. 
Hukum asal, yaitu hukum syariah asal yang dinyatakan dengan teks dan 
dimaksudkan untuk manjadi hukum cabang. Sebab hukum adalah kondisi yang 
menjadi dasar ditegakkannya hukum asal dan atas dasar keberadaannya pada 
cabang, maka hukumnya disamakan dengan hukum asal. Bahkan tidak hanya 
dikarenakan adanya sebab hukum yang sama antara al-maqi<s alaih dan al-
maqi<s sehingga melahirkan persamaan hukum. Akan tetapi juga disebabkan 
adanya kemiripan kondisi antara keduanya.    
Muhammad Idris al-Syafi’i mengklasifikasikan aspek–aspek kebahasaan 
al-Qur’an yang berkaitan dengan hukum islam ke dalam lima kategori,26: a).Hal-
hal yang dijelaskan Allah swt. dalam bentuk teks yang tidak membutuhkan takwil 
karena cukup jelas. b) Hal-hal yang dijelaskan teks tetapi memerlukan penjelasan 
dari al-sunnah. c) Hal-hal fardhu yang ditegaskan al-Qur’an, sementara tata 
caranya dijelaskan oleh Nabi. d) Hal-hal yang didiamkan Allah swt. tetapi 
dikemukakan oleh Nabi sehingga memiliki kekuatan  yang sama dengan hal-hal 
yang ditetapkan oleh teks karena Allah swt. mewajibkan mentaati rasul-Nya. e) 
Hal-hal yang diwajibkan oleh Allah bagi makhluk untuk melakukan ijtihad 
dengan syarat memahami bahasa Arab dan stilistikanya serta membangun nalar 
atas kias, yaitu menganalogikan hal-hal yang tidak disebutkan hukumnya oleh 
teks dengan hal-hal yang telah ditentukan hukumnya oleh teks al-Qur’an,  hadis 
atau ijma’. 
al-Syafi’i menegaskan, seseorang tidak boleh menentukan suatu itu halal 
atau haram kecuali atas dasar pengetahuan, sedangkan dasar ilmu pengetahuan 
                                                            
 26Husein Hamid Hasan, Nazhariyyah al-Mashlahah fi al-Fiqh al-Islamy,(Cairo : Dar al-Nahdhah, 
1972) h. 217 























adalah wacana dalam al-Kitab atau al-Sunnah, atau ijma atau kias.27 al-Syafi’i 
membatasi usul fiqh dalam empat hal, ia menggabungkan di dalamnya antara 
dasar-dasar hadis dan dasar ahli nalar (ahli al-ra’yi) atas asas pemisahan pada dua 
cara yaitu aanalogi (qiyas) pada satu sisi, dan hubungan kata dengan makna dalam 
teks al-Qur’an pada sisi yang lain. Penalaran itu harus berupa kias, kias yang 
dicari dengan dalil-dalil atas kesesuaian teks-teks al-Qur’an dan al-Sunnah. 
Kesesuaian itu adalah kesesuaian cabang pada asal, kesesuaian itu adakalanya 
berupa sebab persamaan makna, dan adakalanya karena adanya kemiripan antara 
keduanya.28  
Pada dasarnya tidak boleh melakukan kias kecuali orang yang memiliki 
kemampuan yang memadai, yaitu memahami kitab Allah, stylistikanya, nasikh 
dan mansukhnya, yang umum dan yang khusus dan petunjuknya. Seseorang tidak 
boleh melakukan kias sebelum ia mengetahui masalah-masalah yang berlansung 
pada masa lalu mulai dari sunnah nabi, pendapat-pendapat ulama salaf, ijma’ 
ulama dan perbedaan pendapat mereka serta bahasa dan gaya bahasa Arab.29 
 Dengan demikian, konsep kias merupakan sesuatu yang dicari dengan 
dalil-dalil atas dasar kesesuian hukum yang ada dalam al-Quir’an dan al-Sunnah. 
Oleh karena itu syarat kias, adalah harus ada teks dari al-Qur’an atau sunnah 
sebagai dasar dan harus ada pula kesesuaian antara cabang dan hal yang dicari 
hukumnya dan hukum dasarnya (asal).  
 
al- Ih}tisa>n  
      Ih}tisa>n adalah termasuk kategori kias. Konsep ini digunakan Abu 
Hanifah dalam memproduksi hukum, sementara ulama lain menolaknya, karena 
dianggapnya banyak dipengaruhi oleh hawa nafsu atau subyektifitas 
                                                            
 27Ahmad Syakir, al-Muqaddimah Tahqiq al-Risalah al-Syafii,(Cairo:Maktabah al-Babi al-
Halabi,1940), h. 39 
 
 28Ibid., h 39 
 29Ibid, h.40 























penggunanya. Sebenarnya Ih}tisa>n bukanlah pandangan berbau hawa nafsu. 
Akan tetapi merupakan kias yang mempunyai sebab hukum yang samar-samar 
(tipis) dibandingkan dengan kias yang memiliki sebab hukum yang jelas dan 
konkret dalam satu masalah.30 
 Mengangkat hukum dengan hal yang jelas illatnya disebut kias, dan 
mengangkat hukum dengan sesuatu yang samar-samar illatnya disebut ih}tisa>n. 
Di antara contoh istihsan, adalah melindungi al-Qur’an dengan cara 
membukukannya dalam mushaf dan melakukan perluasan masjid nabawi. 
 
al-Mas}lahah al-Mursalah       
 al-Mas}lahah al-Mursalah juga termasuk kategori kias. Dalil ini 
digunakan Imam Malik dan Imam Syafii. Sementara Hanafi dan yang lainnya 
menolaknya, karena tidak adanya teks (nash) yang memadai. Hanafi berpendapat, 
al-Mashlahah al-Mursalah walaupun tidak didukung oleh nash, akan tetapi 
didukung berbagai dasar hukum yang semuanya mengacu pada kemaslahatan 
yang diterima oleh keilmuan para pakar fiqh. 
 al-Qadafi, salah seorang ulama fiqh pendukung Imam Malik mengatakan, 
semua ulama menggunakan kias sesuai dengan situasi dan kondisi, tidak dengan 
tuntutan dalil, yakni al-Mashlahah al-Mursalah itu sendiri.31 Oleh karena itu Ibnu 
Rusyd menyatakan, qiya>s al-shar’i< adalah menyamakan hukum yang 
dinyatakan oleh teks dengan hukum suatu yang tidak dinyatakan hukumnya oleh 
teks karena persamaan atau sebab yang sama antara keduanya. Dengan demikian 
qiyas shar’i< ada dua macam: kias berdasarkan persamaan (qiya>s al-shibhi) dan 
kias berdasarkan sebab (qiya>s illah).32 
 
Hubungan Ilmu baya>n dengan Pendidikan 
                                                            
 30Husein, Hamid Hasan, Nazhariyyah al-Mashlahah fi al-Fiqh al-Islamy, (Cairo : Dar al-
Nahdhah, 1971) h. 587 
31 Ibnu Rusyd, Bidayah al-Hidayah, (Mesir: Dar al-Ma’arif, tth. ) h. 4  
 32 Ibid., h. 4 























Tashbi<h termasuk maja>z dengan segala ragamnya merupakan gaya 
bahasa yang dominan dalam bahasa Arab termasuk al-Qur’an di dalamnya. 
Tashbi<h tidak hanya dijadikan alat untuk memproduksi pengetahuan Islam tetapi 
juga digunakan untuk menjelaskan pemikiran. Hal itu dimaksudkan agar gagasan 
yang disampaikan mudah dipahami, di samping aspek keindahan. Karena 
tashbi<h  dapat mengungungkapkan pemikiran abstrak  dalam bentuk inderawi. 
Oleh karena itu   al -Qur’an dalam menyampaikan petunjuk-petunjuknya, 
utamanya tentang Dzat Allah dan sifat-Nya, serta alam ghaib dengan bentuk 
tashbi<h atau tamsil. Tamsil al-Qur’an diambil dari bahasa dan logika berikut 
dunia kehidupan masyarakat yang diajak berbicara. Semua itu untuk memudahkan 
pemahaman, memperhatikan keindahan dan aspek keefektifan 
A. Memudahkan Pemahaman 
Sebagaimana dikemukakan bahwa bahasa al-Qur’an dalam menjelaskan 
Allah dan apa yang ada di hadirat-Nya menggunakan bahasa yang mendekati 
bahasa manusia dan diambil dari apa yang ada pada diri manusia dan apa yang 
ada di hadapan manusia dalam bentuk tashbi<h. Hal itu dimaksudkan untuk dapat 
dengan mudah dipahami. Dalam hal ini al-Ghazali mengatakan, manusia tidak 
mungkin dapat memahami firman Allah dengan keluhuran dan keagungannya itu 
seperti ketidakmampuan manusia menatap matahari secara langsung. Lalu dengan 
rahmat dan kelembutan Allah kepada manusia, Allah menyampaikan firman-
firman-Nya itu mendekati bahasa manusia dan diambil dari apa yang ada pada diri 
manusia dan dari apa yang ada di hadapan manusia dalam bentuk tashbi<h atau 
tamsil sehingga dengan keterbatasannya manusia dapat memahaminya.33  
Jika gagasan-gagasan al- Qur’an tentang Dzat Allah dan apa yang ada di 
hadirat-Nya itu tidak disampaikan dengan mengambil bahan perumpamaan yang 
ada pada diri manusia dan apa yang ada di hadapannya (tashbi<h), tentu manusia 
sulit mempercayai dan menerimanya.34 Sebab manusia selalu mengukur 
kebenaran itu dengan apa yang ada pada dirinya melalui panca inderanya dan 
                                                            
33  Al-Ghazali, Ihya’ I, h. 28 
34  Al-Ghazali, al Madnun bih,  h. 93 























pengalamannya. Seorang sulit menjelaskan tentang lezatnya hubungan seksual 
kepada anak kecil dan orang yang impotent, karena hal itu di luar pengetahuan 
dan pengalamannya. Oleh karena ia akan menjelaskan dengan  
menghubungkannya dengan lezatnya makanan yang notabene mereka kenal dan 
mereka alami.  
Bagaimana kita  dapat menjelaskan Dzat Allah, sifat-sifat Allah, utamanya 
tentang firman-firman-Nya, perbuatan–perbuatan Allah, bagaimana Ia 
mengetahui, dan menyayangi bila tidak diungkapkan dengan permisalan-
permisalan yang ada pada diri manusia dan apa yang ada di hadapannya.  
Lebih jauh berikut ini akan dikemukakn alasan yang lebih jelas mengapa 
al-Qur’an diturunkan mendekati bahasa manusia dan diambil dari dunia manusia. 
Sebagaimana telah diketahui bersama melalui asma Allah yang baik (al-asma>’u 
al-husna>) bahwa Allah swt bersifat al-awwal (Yang pertama), al-akhi<ru (Yang 
terakhir), al-z}a>hir ( Yang jelas ) dan al-ba>t}in (Yang tidak jelas). Allah 
disebut sebagai yang pertama dalam hubungannya dengan yang ada selain-Nya, 
karena segalanya berasal dari-Nya secara runtut satu demi satu. Ia disebut sebagai 
yang terakhir dalam kaitannya dengan perjalanan orang-orang yang pergi menuju  
kepada-Nya. Mereka  senantiasa melangkah dari satu posisi ke posisi yang lain 
dan akhirnya sampai ke hadirat-Nya.. Dengan demikian Allah swt merupakan 
akhir perjalanan, pandangan yang terakhir dan merupakan awal dalam 
keberadaannya.35  
Allah itu tidak tampak jelas (al-ba>t}in) bagi mereka yang berpikir 
berdasarkan fakta empiris yang meneliti dengan metode observasi dengan 
mengandalkan panca indera. Allah nampak jelas (al-z}a>hir) bagi orang-orang 
yang mencarinya dengan pandangan mata hati yang dapat menembus alam 
malakut.  
Sebenarnya tawhid itu dibangun atas dasar iman kepada alam malakut, 
bukan alam nyata, hanya saja persoalannya adalah bagaimana dengan orang-orang 
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yang hanya membatasi pengetahuannya lewat panca inderanya saja, mengingkari 
semua pengetahuan yang tidak dapat dijangkau dengan panca indera (eksperimen 
dan observasi), dan bagaimana pula persoalan orang-orang yang tidak 
mempercayai pengetahuan dari hasil capian panca indera sebagaimana apa yang 
dilihatnya dalam tidurnya. Untuk mereka diperlukan keilmuan yang diambil dari 
dunia nyata, ya’ni rasionalisme, empiris dan positivisme.  
Sementara bagi mereka yang meyakini adanya alam malakut namun tidak 
dapat melihatnya dan membuktikannya, maka dapat dilakukan dengan 
memperbaiki mata batinnya dan jika sudah sehat maka diarahkannya ke jalan 
yang harus ditempuhnya sebagaimana yang telah rasulullah saw. lakukan pada 
para sahabat tertentu. Namun jika tidak dapat diobati dengan cara ini dan tidak 
dapat menempuh jalan tersebut dan pada akhirnya tidak dapat mendengarkan 
bahasa alam malakut dengan kesaksian tawhid, maka digunakanlah bahasa yang 
menggunakan huruf dan suara dan materinya diambil dari dunia mereka dan 
memposisikan keluhuran tawhid dan apa yang ada di hadirat Allah itu ke tingkat 
pemahamannya.36  
Demikian itu karena di dunia nyata juga ada tawhid, karena setiap  orang 
mengetahui bahwa satu rumah itu akan rusak bila dimiliki oleh dua pemilik dan 
suatu negeri akan hancur bila dipimpin oleh dua pemimpin atau dua penguasa. 
Kemudian disampaikan kepadanya sesuai dengan batas kemampuan nalarnya 
bahwa Tuhan alam itu esa, pengaturnya tunggal, karena seandainya di langit dan 
bumi itu ada tuhan-tuhan selain Allah tentu keduanya hancur. Hal itu sesuai 
dengan pemahaman nalarnya dan dapat dibuktikan dalam dunia nyata sehingga 
akan tertanam pada dirinya keyakinan tawhid dengan cara yang layak serta tepat 
dan sesuai dengan kemampuan akalnya. Oleh sebab itulah Allah swt 
memerintahkan para nabinya agar berbicara kepada manusia sesuai dengan 
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kemampuan akalnya. Oleh karena itulah al-Qur’an diturunkan dengan bahasa 
Arab dengan segala tradisi mereka dalam berkomunikasi.37  
Dari uraian di atas jelaslah bahwa manfaat bahasa al-Qur’an dengan 
menggunakan huruf dan suara dan diambil dari dunia mereka dalam bentuk 
tasybih adalah bertujuan untuik dapat dipahami dengan mudah karena manusia 
selalu mengukur pengetahuan dengan bahasa dan nalarnya terhadap dunia nyata 
lewat panca indera.  
B.Aspek Keindahan 
 Bahasa itu menjadi indah bila dapat mengungkapkan gagasan atau 
keilmuan dengan ungkapan yang dapat dilihat meski dengan penglihatan 
imaginasi, bisa didengar dan dapat dirasakan, atau sekurang-kurangnya dapat 
dilihat.  Oleh karena itu, al-Qur’an ketika berbicara tentang kekuasaan Allah swt, 
ketaatan alam kepada-Nya selalu menggunakan bahasa semacam ini. Berikut ini 
akan disampaikan contoh yang membuktikan tesis ini : Allah berfirman : al-
rahma>nu ‘ala al-‘arsh istawa> 38 (Tuhan Yang Maha Penyayang, bersamayam 
di atas arsy) dan firman Allah : thumma istawa> ila> al-sama>’i wa hiya 
dukha>n, fa qa>la laha> wa li al-ard}i i’tiya> t}aw’an aw kurhan qa>lata 
ataina tha>’i’i<n 39 (“Kemudian Tuhan bersemayam ke langit, sementara langit 
saat itu berupa asap, lalu Ia berfirman kepada langit dan bumi: “Datanglah 
secara sukarela atau terpaksa, keduanya berkata  kami datang secara patuh.”)   
 Orang yang lemah cara berpikirnya ia akan mengira bahwa langit dan 
bumi mempunyai kehidupan dan akal dan dapat memahami perintah yang berupa 
suara dan huruf lalu keduanya menjawab dengan suara dan huruf pula dengan 
mengatakan ; Kami datang karena taat dan patuh. Sementara  seorang yang cerdik 
pandai ia akan memahami bahwa itu merupakan bahasa kenyataan yang 
diungkapkan dengan bahasa lisan yang menjelaskan bahwa langit dan bumi 
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tunduk patuh terhadap hukum  atau ketentetuan yang ditetapkan Allah swt. secara 
otomatis. Mengungkapkan bahasa kenyataan dengan bahasa lisan menjadikan 
bahasa menjadi hidup, bergerak, aktif dan dan indah, karena dapat dilihat didengar 
dan dirasakan. Lebih dari itu, menurut al-Ghazali40 gagasan yang disampaikan 
dengan tidak terus terang, yakni dengan  tasybih atau tamsil akan lebih mengena 
dan menyentuh hati 
 
Ringkasan 
 Dari uraian panjang di atas dapat diambil kesimpulan bahwa ilmu baya>n,  
tashbi<h termasuk maja>z dengan semua ragamnya mendominasasi bahasa arab 
termasuk al-Qur’an di dalamnya.  Tashbi>h dengan segala ragamnya tidak hanya 
dipergunakan untuk memproduksi ilmu pengetahuan keislaman; tasawuf kalam 
dan hukum islam tetapi juga untuk menjelaskan pengetahuan keislaman supaya 




-  Jawablah pertanyaan-pertanyan berikut ini: 
1. Ada hubungan ilmu bayan dengan ilmu-ilmu keislaman? Jelaskan  
2. Buktikan hubungan ilmu baya>n dengan ilmu kalam dan berikan 
contohnya 
3. Buktikan hubungan ilmu baya>n  dengan ilmu fiqh dan berikan contohnya 
4. Buktikan hubungan ilmu baya>n dengan ilmu tasawuf dan berikan 
contohnya 
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F. EVALUASI  
1. Bentuk  
• UTS (20%) 
• UAS (30%) 
• Performansi (10%) 
• Tugas Terstruktur (Tugas kuis, mind map, dan  penyimpulan pada setiap kali 
tatap muka)  Bobot 40% 
 
2. Instrumen Evaluasi 
• Tugas Terstruktur 
• Soal Ujian Tengah Semester 
1) Mata kuliah Ilmu Bayan adalah mata kuliah yang membekali mahasiswa  
agar memiliki kemampuan membaca menulis dengan baik dan benar. 
Apa yang anda ketahui tentang: 
a)  Urgensi Ilmu Bayan  
b) Pengertian Imu Bayan   
c) Manfaat Ilmu Bayan   
d) Ruang lingkup materi Ilmu bayan   
e) Urgensi Ilmu bayan bagi mahasiswa 
 
2) Ilmu bayan marupakan ilmu yang mebahas tentang  pemilihan gaya 
bahasa yang tepat dan baik dalam menyampaikan  gagasan. Oleh karena 
itu mahasiswa dituntut mengetahui beberapa gaya bahasa dan dapat 
mengaplikasikannya. 
a) Perbedaan kalimat baligh dan kalimat tidak baligh 
b) Apa yang anda ketahui tentang al-tasybih dan berikan contohnya.  
c) Sebutkan   macam-macam tasybih yang anda ketahui berikut dengan 
c Memiliki wawasan dan pemahaman tentang hubungan ilmu Bayan 
dengan pemikiran Islam.ontohnya. 
d) Memiliki wawasan dan pemahaman tentang hubungan ilmu Bayan 
dengan pemikiran Islam. 























e) Membaca satu surah al-Qur’an dan menunjukkan bentuk tasybih yg 
ada di dalamnya. 
f) Apa yang anda ketahui tentang majaz istiarah tashrihiyah dan berikan 
contohnya 
g) Memaca satu surah al-Qur’an dan menyebutkan bentuk-bentuk  
majaz istiarah tashrihiyah berikut tasybih di dalamnya dan 
manfaatnya. 
h) Aapa ayang anda keahui tentang istiarah makniyah dan berkan 
contohnya. 
i) Membaca satu surah al-Qur’an dan mengemukakan bentuk-bentuk 
istiarah makniyah dan manfaatnya 
j) Apa yang anda ketahui tentang istiarah tamsiliyah dan dan berikan 
contohnya. 
k) Membaca satu surah al-Qur’an dan mengemukakan bentuk-bentuk 
tamsiliyah dan faedahnya 
l) Apa yang anda ketahui tentang kinayah dan berbagai bentuknya serta 
berikan cntohnya. 
m) Membaca satu surah al-Qur’an dan mengemukakan bentuk-bentuk 
kinayah dan kegunaannya 
 
• Soal Ujian Akhir Semester 
 
a) Apa yang anda ketahui tentang majas mursal dan faedahnya   
b) Membaca satu surah  dari al-Qur.an dan mengemukakan majas mursal 
di dalamnya dan manfaatnya 
c) Apa yang anda ketahui tentang  majaz mursal alaqah juz,iyah dan 
kuliah  berikan contoh-contohnya dan apa manfaatnya. 
d)Apa yang anda ketahui tentang majaz  mursal alaqah sababiyah dan   
musabbabiyah dan berikan contohnya.  
              e)Membaca satu surah al-Qur’an dan mengemukakan bentuk majaz 
mursal         alaqah sababiyah dan musabbabiyah yang ada di dalamnya berikut 
kegunaannya. 























               f)Apa ayang anda ketahui tentang mura’at al- nadhir, (keselarasan atau 
kesrsuaian) dan berikan contohnya. 
               g) Membaca  satu surah al-Qur’an dan menyebutkan bentuk kalimat 
yang berkaitan dengan mera’at al-nadhir dan manfaatnya  
 
Hubungan ilmu ma’ani dengan pemikiran Islam .  
a) Apa yang anda ketahui tentang hubungan  ilmu bayan dengan ilmu 
keisalaman dan berikan contoh yang memadahi. 
b) Apa yang anda ketahui tentang hubungan ilmu bayan dengan  ilmu 
pengetahuan dan berikan bukti yang memadahi. 
 
Selain itu mahasiswa harus mengerjakan tugas di luar klas yaitu 
membaca  
satu surah dari al-Qur’an dan mengemukakan seluruh unsur-unsur 
bayani  secara utuh yang ada di dalam surah tersebut sebagai aplikasi 
menyeluruh dari ilmu bayan  
 
    
• Lembar Observasi Performan dan Tugas Terstruktur   
No Indikator Penilaian 
1 2 3 4 5 
1. Diskusi Kelas 
• Kemampuan menyampaikan ide 
• Kemampuan menyampaikan 
argumentasi pada saat menjawab 
pertanyaan 
• Sikap pada saat menyampaikan ide 
dan menjawab pertanyaan 
• Kerjasama antar anggota kelompok 
     
2. Mind Map      























• Alur map sesuai dengan conten 
• Kejelasan Alur 




• Kemampuan bernalar 
• Kedisiplinan 
• Cara berpakaian 
• Refleksi akhir 
     
4. Penyimpulan 
• Simpulan sesuai dengan indikator  
pencapaian pembelajaran yang 
diinginkan 
• Simpulan menggambarkan 
keseluruhan dari pembahasan 
• Simpulan memiliki tata bahasa yang 
mudah dimengerti  
     
 
 
 
 
 
